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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Turabiyan dengan beberapa pengecualian:

A. Konsonan

b = < |z = 5 | f = 2
t = < |S - o 1 q - é
th - & [sh = 4 |k - 4
i s - |l - J
h - c|d - o2 |m - ¢
kh - E oIt - L |n - N
d - s |z - L |h - »
dh - >0 = ¢ | w - 9
r = > |gh = ey = <
B. Vokal

Pendek ra =3 i =g u==a

Panjang ca =), 1 = 0=y

Diftong cay =¢l; aw =

C. Ta’Marbutah (8)
Ta’ marbutah yang diidafahkan (disambung dengan kata lain)

ditulis “t”, seperti contoh lafal &\ 2~ 2 ditulis fi ma rifat Allah. Ta’

marbutah yang disambung dengan kata lain tapi tidak dalam posisi
mudaf, maka ditulis “h”, seperti contoh lafal alol) a4l ditulis al-

Madinah al-fadilah.



D. Syaddah
Syaddah atau tasydid ditransliterasi dengan huruf, yaitu

menggunakan dua huruf, seperti lafal alie ditulis ‘aqliyyah, s
ditulis fi’liyyah, dan &5 ditulis quwwah, sedangkan tasydid yang
berada di akhir kata, seperti s.s maka tidak ditulis dengan
menggunakan dua huruf, tetapi hanya satu huruf, yaitu ditulis ‘aduw.

E. Kata Sandang
Kata sandang “al” dilambangkan berdasarkan pada huruf'yang
mengikutinya. Jika huruf setelahnya adalah hurug shamsiyyah maka
ditulis dengan huruf yang bersangkutan, demikian juga dengan huruf

al-gamariyyah.

F. Pengecualian Transliterasi
Pengecualian transliterasi adalah kata bahasa Arab yang telah
lazim digunakan di dalam bahasa Indonesia dengan menjadi bagian

dalam bahasa Indonesia, seperti lafal 4 z.. maka ditulis sunnatullah,
dan juga lafal asma al-husna, seperti .~J) 4s maka ditulis

‘Abdurrahman dan ! J3> maka ditulis Jalaluddin.
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ABSTRAK

Fenomena hijrah terjadi pada awal perkembangan Islam yaitu pada
peristiwa hijrahnya Nabi saw dari Makkah ke Madinah. Dalam
praktiknya hijrah seringkali diidentifikasi sebagai bentuk perpindahan
antara satu tempat ke tempat lain dan juga hijrah seseorang ditandai
dengan perubahan cara berpakaian. Hal tersebut merupakan fenomena
hijrah yang terjadi sekarang. Hijrah dalam Alquran memiliki ragam
makana. Di samping itu, Alquran juga memiliki makna lahir dan batin.
Salah satu mufasir yang menggunakan kedua aspek makna lahir dan
makna batin Alquran adalah Al-QushairT dengan karyanya Tafsir Lataif
al-Isyarat. Dengan demikian, dalam penelitian ini bermaksud untuk
mengungkap makna lahir dan batin ayat-ayat hijrah dalam Alquran yang
ada pada penjelasan tafsirnya. Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode studi tematik tokoh dengan melalui
pendekatan deskriptif-analitis, menampilkan data-data yang bersumber
dari referensi primer dan sekunder, kemudian dilakukan analisis data
sehingga menghasilkan sebuah sintesis-logis. Hasil dari penelitan ini
menyatakan bahwa konsep hijrah dalam Alquran menurut pandangan
Tafsir Sufi Lasaif al-Isyarat karya Al-Qushayri ini mampu memberikan
sebuah dasar pemikiran yang berbeda. Karena baginya bahwa hijrah
memiliki dua misdagq yaitu hijrah lahir dan hijrah batin. Hakikat orang
yang berhijrah adalah meninggalkan hawa nafsunya, tidak melakukan
perbuatan maksiat, kemudian hijrah kepada Alllah dengan berlepas diri
dari selain-Nya. Adapun fenomena hijrah yang terjadi sekarang ini
memiliki kesesuaian atau relevansi dengan konsep hijrah yang dijelaskan
oleh al-Qushayri dalam tafsirnya Lataif al-Isyarat.

Keyword: Hijrah, Tafsir Sufi, Laraif al-Isyarat, Al-Qushayri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alquran adalah wahyu atau kalam Allah Swt yang menjadi
pedoman bagi kehidupan manusia, dan memiliki kemukjizatan yang
luar biasa. Tidak ada yang bisa menyamai sastra yang ada pada
Alquran.! Para ulama berpendapat bahwa Alquran adalah kalam Allah
Swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dalam bentuk
lafal Arab dengan perantara Malaikat Jibril as yang diriwayatkan
secara mutawatir.? Isi dari kitab suci Alquran adalah sumber pertama dan
utama bagi ajaran Islam. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Rahmi:

Kedudukan Alguran sebagai sumber pertama, berarti bila seseorang
menemukan permasalahan dalam kehidupannya maka tindakan
pertama yang harus dilakukannya adalah mencari jawaban
penyelasaiannya dari Alquran. Adapun kedudukan Alquran sebagai
sumber utama atau pokok berarti, ia menjadi sumber dari segala
sumber. Hal ini berarti bahwa penggunaan sumber lain harus sesuai
dengan petunjuk Alquran.?

Kehidupan manusia di dunia merupakan sebuah perjalanan
untuk menuju akhirat, dan setiap perjalanan pasti membutuhkan
bekal. bagi manusia akidah adalah bekal perjalanan di dunia menuju
akhirat. Oleh karenanya, akidah merupakan yang paling
diperjuangkan oleh setiap manusia sebagai bekalnya dalam
perjalanan. Di samping itu, hijrah menggambarkan sebuah perjuangan

! Apabila seseorang membuat satu surat yang mirip seperti Alquran, mereka
tidak akan sanggup untuk melakukannya. Sebagaimana dalam QS. Al-Bagarah [2]:23

hod ow S nAh 0B 0 L 3w 0w weos W2 o o 1 o B e oy 0220 L
033 12 (Sga 33l 3 Al 3 G5ty 1BL Lale Lo WD L 5 3 45570 5

Gl S0
“Dan jika kamu (tetap) meragukan Al-Qur'an yang telah Kami turunkan
kepada hamba Kami (Muhammad), maka buatlah (paling tidak) satu surah
saja yang semisal dengan Al-Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu
selain Allah (untuk melakukan hal itu), jika kamu orang-orang yang benar.”

2 Ahmad lzzan, Ulumul Qur’an, (Bandung: Tafakur, 2011), hal. 30.
3 Rahmi, Minat Membaca dan Memahami Alquran, (Padang: Hayfa Press,
2012), hal. 1.



besar untuk menyelamatkan akidah. Karena hijrah merupakan
perjuangan yang dilakukan dengan penuh optimisme dan kekuatan
besar untuk meraih kemenangan. Sebagaimana yang tergambar pada
saat hijrah Nabi Muhammad dari Makkah ke Madinah. Fenomena
hijrah ini terjadi dalam perkembangan awal Islam.* Peristiwa tersebut
merupakan suatu kemenangan besar yang dikaruniakan Allah kepada
kaum muslimin Makkah.®

Hijrah lahir ditengah-tengah kondisi kaum Quraisy yang
politeis (mengakui tuhan yang beragam dan majemuk). Rasulullah
saw yang datang untuk mengajarkan monoteis (tauhid) kemudian
mendapatkan tantangan dari beberapa pihak, diantaranya paman
beliau sendiri yakni Abu Jahal. Respon negatif inilah yang akhirnya
melatari sekian banyak penyiksaan dan kekerasan terhadap pengikut
Nabi Muhammad saw. Konflik ini tentu tidak baik bagi Islam yang
baru tumbuh pada saat itu, sehingga hijrah menjadi jalan keluar untuk
menyelamatkan Islam dan pengikutnya dari perseteruan dengan kaum
kafir Quraisy. Dengan begitu mereka selamat dari ancaman musuh
yang tidak dapat tertahankan lagi.

Proses hijrah yang dilakukan Rasulullah saw tidak saja dapat
dimaknai secara sosiologis (lahir), yakni perpindahan yang dilakukan
untuk menjamin keamanan dan keselamatan umat Islam. Namun
hijrah sebagai salah satu representasi bentuk keimanan yang
ditunjukkan oleh manusia, di mana mereka rela untuk meninggalkan
tuntunan keduniaan demi untuk mencapai kesalehan. Oleh karena itu,
di dalam Alguran mereka dinyatakan mendapat pujian, karena mereka
telah membuktikan bahwa keimanan adalah sesuatu yang lebih
berharga dari pada segalanya.’

4 Ahsami Samiun Jazuli, Hijrah dalam Pandangan Al-Quran, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2006), hal. 353

5 Muhammad Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan
(Bandung: Mizan,1998), h. 419.

6 Khalid Muhammad Khalid, Abu Bakr al-Siddig, (Bandung: Mizan Pustaka,
2014), hal. 74

" Fakhruddin HS, Ensiklopedi Alquran, Jilid. | (Jakarta: Rineka Cipta,1992),
h. 437.



Apabila kita lihat kata hijrah, istilah ini merupakan istilah yang
berasal dari bahasa Arab, yaitu diambil dari kata ha-ja-ra. Banyak
derivasi atau kata turunan dari asal kata ini, di dalam Alquran secara
keseluruhan ada 31 ayat dan tersebar dalam 17 surat.® Kata hijrah
tidak lepas dari peristiwa perpindahan Nabi Muhammad saw bersama
sebagian pengikutnya dari Makkah ke Madinah untuk
menyelamatkan diri dari tekanan kaum kafir Quraisy. Selain itu kata
hijrah juga diartikan berpindah atau menyingkir untuk sementara dari
suatu tempat ke tempat lainyang lebih baik dengan alasan tertentu
seperti keselamatan, kebaikan dan sebagainya.

Miftah Faridl memberikan keterangan bahwa pemahaman ayat-
ayat tentang hijrah dalam Alquran tersebut dikaitkan dengan berbagai
kandungan nilai dan ajaran agama. Di antaranya kata hijrah
mengandung arti  perintah meninggalkan perbuatan dosa,
meninggalkan kemungkinan-kemungkinan penghinaan dari pihak
lain yang menyangkut masalah kelangsungan ajaran agama, dan
hijrah dilakukan oleh seorang suami terhadap keluarganya yaitu
ketika seorang istri melakukan kesalahan atau pelanggaran dan tidak
ingin lagi dinasihati atau nushuz.®

Menurut al-Raghib al-lsfahani, hijrah berasal dari kata hajara
yang memiliki makna pemisahan diri manusia lain baik itu hijrah
secara badaniyah, hijrah secara lisan atau hijrah secara qalbiyah. Kata
hijrah juga menurutnya berarti hanya digunakan sebagai kiasan untuk
tidak boleh mendekati. Ada lagi kata hijrah yang bermakna sebagai
sesuatu yang tidak diacuhkan.©

Menurut Muhammad Khalid Masud dalam artikelnya yang
berjudul “Shehu Usuman Dan Fodio’s Restatement Of The Doctrine
Of Hijrah” menyatakan bahwa pada masa Bani Umayyah terdapat dua
penafsiran besar mengenai hijrah. Pertama, hijrah dari padang pasir
menuju pemukiman penduduk, atau dari desa ke kota yang memiliki

8 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim, (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1364 H), h. 370-371.

® Miftah Faridl, Masyarakat Ideal, (Bandung: Pustaka, 1997), h. 51-52

10 al-Raghib al-1sfahani, Mufradat Alfaz al-Qur’an, ditahqiq oleh Sofwan
‘Adnan Dawadi, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2009), hal. 833



kehidupan yang layak. Penafsiran ini banyak diamini oleh mufassir
terdahulu.** Sedangkan penafsiran yang kedua datang dari kelompok
Khawarij yang menyatakan bahwa hijrah perpindahan dari Dar al-
Kufr (kawasan di luar wilayah mereka) menuju Dar al-1Islam (kawasan
wilayah yang dikuasai). Sayyid Qutub juga senada dengan penafsiran
yang kedua ini bahwa hijrah dimaknai sebagai perpindahan dari Dar
al-Kufr menuju Dar al-Islam dalam rangka mewujudkan negara
Islam.*2

Dalam konteks sejarah, hijrah sebenarnya menjelaskan
mengenai proses perpindahan Nabi Muhammad dan para pengikutnya
dari Madinah ke Makkah untuk menghindari kekerasan dan persekusi
yang yang dilakukan oleh elite dan penguasa Arab di Makkah pada
tahun 662 M. Dan peristiwa hijrah ini menjadi yang paling penting
dalam sejarah Islam, dan penanggalannya dinyatakan sebagai awal
sejarah Islam.*3 Peristiwa tersebut kemudian diperluas maknanya bagi
kelompok tertentu seperti Islamis dan gerakannya, sekaligus menjadi
wacana dalam politik Islam, yaitu meninggalkan tindakan yang tidak
Islami kemudian menjadi lebih Islami. Pemahaman seperti ini
kemudian diadopsi oleh kalangan radikal untuk berduyun-duyun
melakukan isolasi diri dan keluar dari lingkungannya menuju
lingkungan kelompok mereka yang lebih eksklusif.'4

Fenomena hijrah yang kaku tidak hanya menyebabkan
sekelompok orang mengasingkan dirinya dalam rangka mewujudkan
sebuah komunitas dengan visi dan pemahaman yang sama tentang
hijrah, melainkan berdampak kepada masyarakat lainnya.
Diantaranya contoh kasus Jamaah tabligh di Indonesia yang
mengusung implementasi hijrah dengan melakukan dakwah secara
berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain secara sporadis,

1 Muhammad Khalid Masud, Shehu Usuman Dan Fodio’s Restatement Of
The Doctrine Of Hijrah, dalam islamic studies (Islamabad: Islamic Research Institute,
International Islamic University 25, Vol. I, 1986), hal. 59

12 sayyid Quth, Tafsir fi Zilal al-Quran, (Beirut: Dar al-Syurug, 1994), hal. 756.

13 Ismail R al-Farugi, Hakikat Hijrah: Strategi Dakwah Membangun Tatanan
Dunia Baru , terj. Badri Saleh, (Bandung: Mizan, 1994), h. 7.

14 Muhammad Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam radikal (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2007), hal. 19



ternyata menyisakan permasalahan berupa penolakan bahkan
pengusiran oleh masyarakat.'®

Dalam kasus lain, sebuah disertasi yang berjudul “Pendidikan
Agama Islam dan Islamisme di Perguruan Tinggi: Studi Kasus
Transmisi Gerakan Islam di Universitas Negeri Surabaya.” Karya
Maulidatur Rohmah menyebutkan bahwa beberapa mahasiswa dari
kampus swasta ternama di Malang telah berproses pada tahap akhir
untuk menjadi aktivis Negara Islam Indonesia (NII)*. Para
mahasiswa disebut-sebut telah melakukan baiat dan hijrah. Dua
tahapan yang selama ini menjadi bagian penting dari proses menjadi
NI

Menurut NII, hijrah adalah meninggalkan negara asal baik
secara konstitusional maupun teritorial dan kemudian memasuki NII,
di mana dalam wilayah ini ada pemberlakuan syariat Islam baik
secara konstitusional maupun teritorial. Memasuki wilayah NII yang
dimaksud adalah dengan menjadi anggota kelompok ini. Orang Islam
yang tidak berhijrah dianggap ibadahnya tidak sah. Orang yang
mengaku Islam tetapi tidak melakukan hijrah, maka ia dianggapnya
sebagai orang yang sesat.8

Pemahaman yang dianut oleh kelompok NII ini tidak jauh
berbeda dengan pemahaman ISIS dalam memaknai hijrah. 1SIS
memaknai hijrah yaitu perpindahan seseorang dari Dar al-Islam ke
Islamic State (Negara Islam) atau ISIS. Mereka menganngap tidak
ada Dar al-Islam sejati kecuali wilayah yang dikontrolnya.*® Dar al-

15 Muhammad Igbal Suma, Dinamika Wacana Islam, (Jakarta: Penerbit
Eurabia, 2014), hal. 54

16 NII adalah kelompok orang yang ingin membentuk sebuah negara yang
berdasarkan Islam. Pelopor utama dari NIl ini adalah Kartosuwirjo, yang memberontak
keras akan keinginannya mendirikan negara Islam berlangsung dari tahun 1948 sampai
1952. Lihat Afadlal, dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press,
2004), cet. 1, hal. 226

17 Maulidatur Rohmah, Pendidikan Agama Islam dan Islamisme di Perguruan
Tinggi: Studi Kasus Transmisi Gerakan Islam di Universitas Negeri Surabaya, (Pasca
Sarjana, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), hal. 3

18 Afadlal, dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesia, hal. 238

191S mengategorikan Dar al-Islam itu ada dua macam. Pertama, Dar al-Islam
tradisional, yaitu negara-negara Muslim Arab skuler dan religius. Kedua, Dar al-Islam



Islam yang di maksud adalah wilayah yang menerapkan sistem
khilafah dan menerapkan hukum Islam. Kemudian syarat bagi orang-
orang yang telah masuk ke dalam kelompoknya yaitu harus mengajak
atau menyeru untuk berhijrah ke Dar al-Islam dan berperang. Mereka
beranggapan bahwa Suriah dan Irak sebagai satu-satunya tempat
untuk hijrah, dan negara Libya juga termasuk bagi orang-orang
kesulitan mencapai Syam, khususnya orang-orang dari Afrika.?°

Bagi ISIS, hijrah yang mereka lakukan ke negeri Suriah setara
yang dilakukan oleh para sahabat Rasul menuju Madinah. Karena
hijrah itu dilakukan dimanapun para Nabi berada dan meninggalkan
dampak. Dan bumi tempat hijrah Nabi lbrahim as, telah disiapkan
bagi mereka setara dengan bumi hijrah Nabi Muhammad saw.?

Ada fenomena hijrah yang berbeda selain dari fenomena yang
telah disebutkan di atas, yaitu pada fenomena hijrah yang dilakukan
oleh sebagian kalangan selebritis. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Kirana Nur Lyansari dalam penelitiannya bahwa ada sebagian
selebritis seperti Riris Setyo Rini, kelompok Sakti personil Sheila on
7 dan Febrianti Almeera. Mereka berhijrah dengan membentuk gaya
hidup yang lebih islami sehingga hidupnya menjadi lebih baik.
Trasformasi yang mereka lakukan ini merupakan hasil dari perubahan
dan peningkatan spiritualnya. Namun dibalik itu semua, di balik
perubahan spiritual yang mereka lakukan ini terjadi juga perubahan
dalam hal ekonomi dan gaya hidup sehari-hari (lifestyle).??

Berangkat dari beragam pandangan seseorang terhadap
bagaimana cara mereka memaknai sebuah proses hijrah, tergantung
pada latar belakang pengetahuan yang mereka miliki. Sebagaimana
contohnya, bagaimana seseorang ini memahami salah satu ayat

sejati yaitu wilayah yang menerapkan sistem khilafah dan menerapkan hukum Islam,
mereka menyebut Suriah, Irak dan Libya.

20 Matan Uberman, Hijrah According to the Islamic State, hal. 17-18

21 Dabig, Panggilan Untuk Hijrah: Hijrah ke Syam adalah dari Millah
Ibrahim, issue 3, shawal 1435 H, hal. 11

22 Kirana Nur Lyansari, Hijrah Celebrity: Creating New Religiosities,
Branding Economics of Lifestyle in the Age of Muslim Mass Consumption, Analisis:
Jurnal Studi Keislaman, Vol. 18, No. 2, 2018, hal. 215



Alquran yang berbicara tentang hijrah, seperti pada Q.S. an-Nisa’ [4]:

100.
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“Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di

muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak.

Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah

kepada Allah dan rasul-Nya, kemudian kematian menjemputnya

(sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh pahalanya

berada di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.”

Avyat di atas berbicara mengenai hijrahnya para sahabat nabi
dari kota Makkah ke Madinah. Al-Zamakhsari memberi penjelasan
terhadap ayat ini bahwa apabila seseorang yang keluar dari wilayah
kemusyrikan menuju wilayah Islam dengan keikhlasan, maka mereka
akan menemukan rizki yang melimpah. Dan apabila meninggal dalam
perjalanan tersebut, maka mereka mendapat balasan Yang Agung di
sisi llahi.?® Adapun yang dimaksud dengan muhgjirin 2* adalah orang-
orang yang pergi bersama Nabi Muhammad saw. Menurut orang
Badui, bahwa asal kata muhdajirah adalah keluarnya suku Badui dari
pedalaman menuju ke kota, dan disebut muhgjirin karena mereka
telah meninggalkan tempat tinggal mereka hanya semata-mata karena
Allah.?> Penjelasan yang telah dikemukakan oleh Al-Zamakhsari
tersebut merupakan penafsiran secara zahir. Ayat tersebut sangat
memungkinkan untuk ditafsirkan dengan isyarat batin, yakni: terma
rumah (al-bait) yang ditinggalkan untuk hijrah adalah rumah duniawi

2 Al-Zamakhsari, al-Kasyaf ‘an Haqaiq Ghawamidh al-Tanzil, (Beirut: Dar
al-Kitab al-‘Arabi, 1407 H, cet. 3, jil. 1), hal. 556-557; lihat juga Muhammad Husain
al-Tabataba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Quran, (Beirut: Muassasah al-A’lami, 1997, jild.
5), hal. 54-55

24 Sebagian mufasir menafsirkan tema al-muhdjirah dalam ayat ini sebagai
hijrah menuju negeri Islam untuk memperkuat kebenaran dan menolong agama Allah
dan Rasul-Nya. Dan menafsirkan terma al-maut dalam ayat ini sebagai kematian
material (al-maut al-fabi’i), kembali ke alam akhirat. Lihat, Ibn Kathir, Tafsir al-
Qur’an al- ‘Azim, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiah, 1419 H, cet. 1, jil. 2), h. 345-347

% Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad Ibn Makram Ibn Mandhiir, Lisan al-
Arab, Jilid. V, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), h. 250



dan syahwat (bait ad-dunya wa al-syahwat), bukan rumah yang
berwujud material dan batu. Seandainya seorang pergi meninggalkan
rumah materialnya, tetapi hatinya masih terpaut (za’allug) dengan
urusan duniawi dan syahwatnya, maka hijrahnya tidak bernilai.
Dalam konteks ini, yang memberikan nilai dan layak mendapatkan
pahala adalah perjalanan menuju Allah, bukan sesuatu yang bersifat
material.?® Penafsiran secara batini semacam ini dapat diterima karena
makna batin tidak menyalahi makna zahir.

Membaca teks-teks Islam, terlebih Alquran yang berhenti pada
aspek lahiriyah pada dasarnya bertentangan dengan tradisi keilmuan
Islam yang memberikan perhatian besar pada aspek batin. Berhenti
pada aspek lahiriyah sejatinya telah mempersempit keluasan konsep-
konsep kunci ajaran Alguran, termasuk hijrah.

Berbicara mengenai aspek lahir dan batin Alquran, makna lahir
adalah makna kebahasaan yang dibahas oleh para mufasir pada
umumnya, sedangkan makna batin adalah pesan yang tersembunyi di
balik kata-kata. Makna ini hanya bisa ditangkap melalui
penyingkapan (kashf) yang dialami oleh orang-orang yang melakukan
latihan mental sampai tingkat tertentu hingga Allah memberinya
pengetahuan yang bersifat intuitif.2” Menurut al-Suyiiti, makna lahir
(zahir) ayat dapat dipahami dari kenyataan yang dibawa oleh ayat itu
dan ditnjukan oleh pengertian-pengertian kebahasaan. Kemudian
pemahaman batin dalah pemahaman atas ayat bagi orang yang telah
dibukakan hatinya oleh Allah swt.?®

Pemakaian makna batin ayat Alguran ini biasanya digunakan
oleh kalangan ahl ma rifah, sufi atau tasawuf. Karena kalangan ini
memaknai ayat Alquran tidak diperoleh dari bunyi lafazh ayatnya,
melainkan dari kesan yang ditimbulkan olrh lafazh itu dalam benak
penafsirannya yang memiliki kecerahan hati. Dalam pembahasan

% Al-Qushayri, Tafsir Lataif al-Isyarat, (Beirut: Dar al-Kutb al-‘TImiyah,
2007, cet. 2 Jild. 1), hal. 221

27 Muhammad Husein al-Dhahabi, Penyimpangan-Penyimpangan dalam
Penafsiran Alquran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1982), hal. 92

28 Jalal al-Din al-Suyiti, al-l¢zgan fi Uliim al-Quran, (Beirut: Dar al-Kutb al-
‘Ilmiyah, 2003), hal. 366



IImu Alquran dan Tafsir, penjelasan ini termasuk dalam bagian jenis
penafsiran dalam Alquran, yang termasuk dalam jenis tafsir ishary
atau tafsir sufi.?® Menurut Quraish Shihab, tafsir ishary dapat
dibenarkan selama beberapa hal berikut:

1. Maknanya lurus, tidak bertentangan dengan hakikat-hakikat
keagamaan, tidak juga dengan lafazh ayat.

2. Tidak menyatakan bahwa itulah satu-satunya makna untuk ayat
yang ditafsirkannya.

3. Ada kolerasi antara makna yang ditarik itu dengan ayat.*

Oleh karena itu, melihat bahwa ada dua macam makna yang
terkandung dalam ayat-ayat Alquran. Maka perlu menghadirkan
sebuah penafsiran hijrah dalam Alquran dengan melihat dua aspek,
yaitu makna lahir dan makna batin. Perlu menghadirkan dua aspek
makna dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran ini, karena apabila
penghadirannya hanya sebatas makna lahir maka terjadi penyempitan
makna di dalamnya. Sehinya ajaran-ajaran yang terkandung di
dalanya pun akan sangat terbatas.

Begitu juga sebaliknya, apabila pemahaman mengenai ayat
Alquran berlandaskan pada aspek batinya saja, maka akan
menimbulkan problem atau ganjalan-ganjalan dalam pemikiran,
sebagaimana yang diungkapkan oleh M. Quraish Shihab: tafsir batini
tidak jarang menimbulkan problem atau ganjalan-ganjalan dalam
pemikiran, apabila dihadapkan dengan kenyataan sosial, hakikat
ilmiah atau keagamaan.®! Dengan demikian, perlu sebuah karya tafsir
yang memperhatikan kedua aspek tersebut, sehingga penafsiran ayat-
ayat hijrah yang akan kita angkat ini tidak menimbulkan pemahaman-
pemahaman yang mungkin keliru.

2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang

Patut Anda Ketahui dalam Memahami Alquran, (Tanggerang: Lentera Hati: 2013),
hal. 369

90

30 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hal. 370
31 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan, cet. 24), hal.
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Salah satu mufasir yang menggunakan kedua aspek makna lahir
dan makna batin Alguran adalah Al-Qushairt dengan karyanya Tafsir
Lasaif al-Isyarat. Kitab ini dinilai positif oleh para ulama karena
penafsirannya  tidak menyimpang dan selalu  berusaha
mempertemukan antara dimensi syariat dan hakikat, antara lain
makna lahir dan batin Alquran. Selain itu, tafsir ini relatif seteril dari
pembelaan ideologi madzhab.3?

Berbicara mengenai makna batin, tentunya juga harus
membicarakan makna lahir, karena untuk mendapatkan makna batin
diawali dengan melihat makna lahirnya. Oleh karena itu, untuk
merealisasikan gagasan tersebut, peneliti akan mengkaji kitab Tafsir
Laraif al-Isyarat yang ditulis oleh Al-Qushairi, dengan terfokus pada
makna batin akan tetapi tidak meninggalkan makna lahirnya.

Dari latar belakang di atas maka dipandang perlu untuk
menghadirkan sebuah penafsiran hijrah dalam dimensi batin atau
isyarah Alquran. Dengan tujuan pandangan terhadap konsep hijrah
dalam Islam tidak lagi dipahami dengan cara sempit, terlebih lagi
apabila menghasilkan ajaran-ajaran yang berdampak pada kekerasan,
radikalisasi dan diskriminasi terhadap yang lain. Dengan demikian hal
ini penting untuk dikaji dan diteliti, sehingga penulis tergugah untuk
meneliti tema ini dengan judul “Konsep Hijrah dalam Alquran: Studi
atas Tafsir Sufi Lazaif al-Isyarat karya Al-Qushairi.”

. Identifikasi Masalah

Dalam penelitian ini ada beberapa masalah yang perlu digaris
bawahi mengenai terma hijrah, yaitu:

1. Penyempitan makna hijrah dalam Alquran, hanya menggunakan
makna lahir. Padahal Alquran mempunyai makna batin.

2. Hijrah yang sering dimaknai dengan perpindahan tempat
(materi).

3. Bagaimana konsep hijrah yang dibangun oleh Al-Qushayri?

32 M. Karman Supiana, Ulumul Quran, (Bandung: Pustaka Islamika, 2002),

hal. 316-317
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4. Hijrah Nabi Muhammada dan para Sahabatnya dari Makkah ke
Madinah merupakan hijrah lahir atau batin.

5. Jika memang ada nilai hijrah batin pada peristiwa hijrah Nabi
Saw dan para sahabatnya, maka seperti apakah nilai hijrah batin?

6. Mengubah tampilan atau transformasi diri menjadi lebih baik
apakah termasuk dalam kategori hijrah?

7. Bagaimana hakikat hijrah yang sebenarnya dalam Alquran?

8. Apakah setiap orang harus melakukan hijrah?

9. Bagaimana dampak seseorang setelah melakukan hijarah?

10. Bagaimana dampak jika seseorang tidak melakukan hijrah?

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang dipaparkan
di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam dua pertanyaan:
1. Bagaimana konsep hijrah menurut pandangan Al-Qushayri dalam
Tafsir Sufi Laraif al-Isyarat?
2. Apakah konsep hijrah yang dibangun oleh Al- Qushayri dalam
tafsir Lataif al-Isyarat ini relevan dengan fenomena hijrah ?

. Batasan Masalah

Penelitian ini hanya membahas konsep hijrah dalam Alquran
yang merujuk pada penafsiran al-Qushairi. Untuk menemukan
formulasi konsep hijrah yang di dapat dari kitab Tafsir Sufi Lazaif al-
Isyarat Al-Qushairi, maka penelitian ini akan memfokuskan terhadap
ayat-ayat yang berhubungan dengan hijrah sebagai objek materialnya,
dengan menganalisis ayat-ayatnya. Kemudian peneliti menjadikan
aspek lahir dan batin ayat-ayat hijrah yang ditafsirkan oleh al-
Qushayri dalam Tafsir Sufi Lazaif al-Isyarat sebagai objek formalnya.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah menjawab rumusan
masalah yang telah dirumuskan yaitu:
1. Menjelaskan konsep hijrah menurut pandangan Al-Qushayri
dalam Tafsir Sufi Lazaif al-Isyarat.
2. Mengetahui relevansi konsep hijrah Al-Qushayri dalam Tafsir
Sufi Lataif al-Isyarat dengan fenomena hijrah sekarang.
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F.

G.

Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat dalam mengkaji penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan cara
pandang yang lebih komperhensif dan mendalam tentang konsep
hijrah dalam Alquran melalui aspek batin maknanya.
2. Manfaat Praktis
Dapat menerapka konsep hijrah yang lebih bermanfaat dan tidak
menimbulkan perselisihan di antara yang lainnya. Sesuai dengan
pemahaman masing-masing individu yakini.

Kajian Pustaka

Dalam sebuah penelitian, kajian terdahulu menjadi penting
untuk dibahas. Karena dapat menunjukkan bahwa tema yang akan
diteliti telah banyak dibicarakan dan layak untuk diteliti, memberikan
referensi terkait tema yang terkait, dan yang terpenting adalah penulis
dapat membandingkan lalu mencari aspek lain yang baru dan belum
disentuh oleh peneliti sebelumnya.

Penulis menemukan banyak literatur yang membahas tema-
tema pokok Alquran, baik berupa skripsi, jurnal maupun karya ilmiah
yang masing-masing dengan tokoh atau mufasirnya. Tema tentang
hijrah dalam Alquran telah banyak dikaji, diiringi dengan berbagai
macam mufasir dan kitabnya. Namun sebagai tema khusus yang
kaitannya dengan konsep hijrah yang dipandang dari tafsir sufi secara
detail dan utuh masih langka. Sejauh ini, peneliti menemukan
beberapa penelitian yang memiliki hubungan dengan penelitian ini
yaitu:

1. Skripsi yang berjudul “Hijrah Menurut Al-Tabari dalam Kitab
Tafsir Jami’ Al-Bayan ‘an Ta'wil Ay Al Quran”, karya Siti
Mabruroh.®® Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa
hijrah menurut al- TabarT tidak semuanya meninggalkan tempat

3 Siti Mabruroh, Hijrah Menurut Al-Tabari dalam Kitab Tafsir Jami’ Al-

Bayan ‘an Ta'wil Ay Al Quran, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, Skripsi, 2003).
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tertentu menuju tempat lain. Pemaknaan hijrah biasanya
diperoleh berdasarkan pemahaman konteks ayat, dalam artian
pemaknaan hijrah dihasilkan melalui maksud kandungan ayat
atau pesan moral yang dikandungnya. Sehingga dengan begitu
hijrah dalam tafsir al-TabariT mempunyai arti yang beragam
sesuai dengan makna yang dikandung dalam suatu ayat,
menurutnya hijrah mempunyai dua klasifikasi yakni hijrah
secara jasmani dan hijrah secara ruhani.

Letak perbedaan penelitian yang sedang ditulis dengan
penelitian Siti Mabruroh di atas adalah tokoh mufasir dan
pendekatan mufasir dalam menafsirkan Alquran. Pada
penelitian ini menggunakan tafsir sufi karya al-Qushayri yang
menguak makna isyarah ayat Alquran. Sedangkan Siti
Mabruroh menggunakan tokoh al- Tabari yang cenderung
melandaskan penafsiran bi ma’tsur yang bercorak pada figh,
sehingga tidak menyentuh isyarah ayat. Sedangkan persamaan
pada penelitian ini adalah penafsirannya secara tematik dengan
menggunakan satu tokoh penafsir, dan mengkaji ayat-ayat
tentang hijrah.

2. Sebuah jurnal yang berjudul “Hijrah dalam Perspektif Sosio-
Kultural Historis”, karya Hamka.** Dalam jurnal ini banyak
menjelaskan mengenai hijrah dalam kultural antara suku-suku
Arab, madinah salah satunya terdapat tiga kelompok suku yaitu
Yahudi, Aws dan Khazraj. Wilayah ini pertama-tama ditempati
oleh orang-orang Yahudi yang telah diusir dari Palestina oleh
orang-orang Kristen, kemudian datang pula suku Aws dan
Khazraj yang berasal dari bani Qaila di Arab Selatan. Penelitian
ini sangat berbeda karena dalam penelitian ini konsep hijrah
yang dimaksud hanyalah pada perpindahan dari suatu tempat
ketempat lain dilihat dari sejarah. Sedangkan penelitian yang
akan penulis lakukan yaitu konsep hijran menurut Alquran,

3 Hamka, Hijrah dalam Perspektif Sosio-Kultural Historis, (Palu: STAIN
Datokarama Palu VVolume 2, Nomor 2, Agustus 2005)
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mengkaji ayat ayat tentang hijrah dalam Tafsir Lataif al-Isharat
karya al-Qushairi.

. Skripsi yang berjudul “Konsep Hijrah dalam Perspektif Al

Quran: Studi Terhadap Pandangan M. Quraish Shihab dalam
Tafsir Al-Mishah”, oleh Murni.*® dalam penelitian ini hijrah
menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah ialah
perpindahan suatu kaum atau individu dari suatu hal yang
sifatnya buruk kepada hal lain yang sifatnya lebih baik. Dengan
hijrah dapat dijadikan sebagai sarana untuk meraih kebebasan,
kekuatan, mendirikan pemerintahan dan berkembang.
Kemudian, hijrah adalah usaha maksimal yang dilakukan, maka
diperlukan kesungguhan dalam menjalankan hijrah, oleh
karenanya hijrah membutuhkan pengorbanan, makna hidup dan
tawakkal. Adapun letak perbedaan dengan penelitian ini adalah
pada tematik tokoh. Penelitian yang ditulis oeh murni ini
menggunakan tokoh mufasir M. Quraish Shihab yang
penafsirannya bercorak pada sosial kemasyarakatan, sedangkan
pada penelitian ini menggunakan Tafsir Lataif al-Isharat karya
al-Qushayri yang bercorak tafsir sufi atau isyari.

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan, nampak jelas

sisi perbedaannya dengan penelitian ini. Bahwa penelitian ini
mengambil sisi bagian yang belum pernah disentuh oleh para peneliti
sebelumnya. Penelitian ini mengambil fokus kajian atas konsep hijrah
dalam tafsir sufi dengan mengkaji kitab Tafsir Lataif al-Isharat karya
al-Qushairi.

% Murni, Konsep Hijrah dalam Perspektif Al Quran: Studi Terhadap

Pandangan M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, (Makassar: UIN Alaudin,
Skripsi, 2013).
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H. Metodologi Penelitian

Metode adalah the way of doing anything, cara untuk
mengerjakan sesuatu apapun.®® Penelitian ini menggunakan metode
untuk memudahkan aktifitas penelitian dan mencapai tujuan yang
dikehendaki dari penelitian ini.

1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua metode penelitian, yaitu
metode tematik tokoh dan deskriptif-analitis.

Pertama, metode tematik tokoh adalah kajian tematik yang
dilakukan melalui tokoh, misalnya ada tokoh yang memiliki
pemikiran tentang konsep-konsep tertentu dalam al-Qur’an.%
Sehingga, selain memiliki spesifiksi tema, namun penelitian ini
juga memiliki tokoh spesifik dalam mengkajinya. Dalam
penelitian ini tematik tokoh yang dikaji adalah al-Qushayri
dengan pemikirannya tentang konsep hijrah dalam Alquran tafsir
Lataif al-Isharat.

Kedua, metode deskriptif-analitis adalah metode yang
dilakukan bukan terbatas pada penjelasan tema terkait saja, akan
tetapi melakukan analisis terhadap tema yang dikaji agar
mendapatkan pandangan baru yang lebih dalam dan
komprehensif. Dengan menggunakan metode deskriptif-analitis
ini menimbulkan banyak pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini di antaranya pendekatan tasawuf atau sufi sebagai
bentuk fokus dalam penelitian ini.

Dalam pendekatan tasawuf atau sufi, sudah jelas yaitu
dengan mengambil pendapat-pendapat al-Qushayri sebagai
seorang sufi dalam pengalaman spiritualnya. Adapun pendekatan
historis, sosiologis dan filosofisnya yaitu dengan menggunakan
analisis hermeneutika Double Movement yang digagas oleh
Fadzlur Rahman. Secara sederhana, hermeneutika Fadzlur
Rahman dapat dirumuskan bahwa pertama, pentingnya

3 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta:
Idea Press, 2017), hal. 17.
87 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, hal. 62-63.
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pendekatan historis, sembari memperhatikan aspek sosiologisnya,
atau bisa dikatakan sosio-historis dalam memahami ayat-ayat
Alquran. Kedua, pentingnya pembedaan antara ketetapan legal
spesifik dengan tujuan atau ‘ideal moral’ Alquran yang keudian
disebut dengan teori gerakan ganda atau Double Movement.38

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Penelitian  kualitatif adalah  prosedur penelitian yang
menghasilkan data berupa Kkata-kata, catatan-catatan yang
berhubungan dengan makna, nilai serta pengertian.®® Oleh karena
itu metode kualitatif senantiasa memiliki sifat holistik, yaitu
penafsiran terhadap data dalam hubungan dengan berbagai aspek
yang mungkin ada.

3. Data dan Sumber Data

Adapun data dan sumber data dalam penelitian ini dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu primer dan sekunder. Sumber
primer adalah data-data yang didapatkan melalui rujukan utama
tokoh yang sedang diteliti. Adapun sumber sekunder adalah data-
data yang diperoleh melalui karya tokoh lain yang memberikan
informasi yang berkaitan dengan tokoh yang diteliti serta
pemikirannya.

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kitab dan karya-karya yang dikarang oleh al-Qushayri
seperti: Tafsir al-Qushayrt Lataif al-Isharat yang terdiri dari 3
jilid dan al-Risalah al-Qusyairiyah fi ‘llmi Tasawwuf sebagai
landasan tasawufnya.

Adapun data sekundernya adalah berupa kitab, buku,
artikel dan lain-lain, diantaranya yaitu Mu’jam al-Mufahras
lialfazil Qur’an al-Karim karya Muhammad Fuad Abd Al-Baqq,
al-Tahqiq fi Kalimat al-Qur’an al-Karim karya Hasan Mustafawi,

3 Sibawaihi, Hermeneutika Alquran Fazlur Rahman, (Yogyakarta:
JALASUTRA, 2007), cet. 1, hal. 52

39 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta:
Paradigma, 2010), hal. 5.



17

Hijra Al-Qur’an al-‘Azim Anwa’uhu wa Ahkamuhu, karya
Mahmid bin Ahmad bin Salih al-Dawsary, Strategi Hijrah karya
Ahmad Abdul A, Makna Hijrah Dulu dan Sekarang karya
Abdullah al-Khatib, Hijrah dalam Pandangan Alquran karya
Ahsami Jazuli.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian pasti adanya teknik-teknik dalam
mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian ini. Hal ini
dikarenakan penelitian yang saya tulis adalah penelitian
kepustakaan, maka teknik yang digunakan adalah pengumpulan
data dari literatur yang sesuai dan berhubungan dengan objek
pembahasan melalui research kepustakaan.

Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah peneliti
akan mengkaji bahan-bahan penelitian yang berasal dari sumber
primer, lalu menggunakan data-data yang berasal dari sumber
sekunder untuk dijadikan bahan tambahan dalam mengkaji,
menganalisis dan memperdalam tema yang dibahas dalam
penelitian ini.

I. Sistematika Penulisan

Penelitian ini memiliki sistematika, dengan tujuan untuk
memudahkan pembaca melihat alur besar dan gambaran skripsi ini.
Adapun sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang merupakan
kerangka dasar dari keseluruhan isi penelitian, yaitu mencakup: latar
belakang masalah untuk menunjukkan urgensitas tema, kemudian
menjelaskan identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, pembahasan yang terdapat pada bab ini adalah
menjelaskan ragam pandang konsep hijrah, baik dari definisi secara
bahasa maupun istilah, dan diskursus konsep hijrah menurut beberapa
pandangan tokoh. Kemudian memaparkan ragam makna hijrah dalam
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Alquran. Kemudian juga memaparkan bagaimana fenomena hijrah
yang ada pada saat sekarang.

Bab ketiga, dalam bab ini peneliti akan memaparkan mengenai
biografi tokoh penafsir yaitu al-Qushayri yang terdiri dari riwayat
hidup al-Qushayri, karya-karya dan pemikirannya. Kemudian
memaparkan Tafsir Sufi Al-QushairT yaitu Lataif al-Isharat yang
terdiri dari penjelasan profil kitab, sistematika penyajian, corak
penafsiran dan metode penafsiran. Selain itu, dijelaskan juga teori
tafsir sufi terkait metode, sistematika dan fondasi penafsirannya.

Bab keempat, bab ini menjelaskan analisis ayat-ayat hijrah
menurut pandangan al-Qushairi dalam Tafsir Lataif al-Isharat.
Mencakup penafsiran ayat-ayat hijrah dalam Alquran, yang
ditafsirkan secara isyari atau batini sehingga dapat menyimpulkan
konsep hijrah dalam pandangan tafsir sufi al-Qushairi. Kemudian
menerapkan bagaimana relevansi dari konsep hijrah menurut al-
QushairT ini dengan fenomena hijrah sekarang.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang mencakup
kesimpulan dan saran.



BAB I1
KAJIAN TEORITIS TENTANG HIJRAH

A. Definisi Hijrah
Hijrah secara bahasa berasal dari bahasa Arab, ia adalah kata

asing yang diserap kedalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Arab
hijrah berasal dari kata hajara, adalah bentuk masdar mushtaq dari

Kata Lizs — 1,358 — 2435 — ;%4 L yang berarti berpindah,? mengabaikan,

melepaskan, memisahkan, meninggalkan atau memutuskan. Kata
hajara atau hijrah adalah lawan dari kata al-Wasl yang berarti
bersambung.® Menurut Rohi Baalbaki dalam kamusnya al-Maurid,
kata hijrah diartikan dengan to emigrate, to migrate, leave one’s
native country (melakukan migrasi, emigrasi, imigrasi atau
meninggalkan negeri asalnya).* Sedangkan dalam kamus bahasa
Indonesia (KBBI) terdapat dua pengertian mengenai hijrah yakni
perpindahan Nabi Muhammad saw dari Makkah ke Madinah untuk
menghindari tekanan kaum Quraisy dan berpindah atau menyingkir
untuk sementara waktu dari satu tempat ke tempat lain.

Hijrah dalam artian bahasa ini lebih kepada spatiality atau
makaniyah (berkenaan dengan ruang atau tempat).® Adapun kata al-
Muhdjarah, apabila tidak disambung dengan kata ila maka
menunjukan arti kontinuitas atau berkelanjutan. Apabila disambung
dengan Kata i/@ maka menujukan telah berakir di tempat tersebut.’

! Mahmiid bin Ahmad bin Salih al-Dawsary, Hijra Al-Qur’an al-‘Azim
Anwa 'uhu wa Ahkamuhu, (Riyad: Dar Ibn Al-Jawzi, 2008), hal. 18

2 Hijrah dimaknai al-khuriij min ard ila ard yang berarti berpindah dari suatu
tempat ke tempatlain. Lihat Muhammad Ibn Mukarram Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab,
(Kairo: Dar al-Hadith, 2003), juz, 9, hal. 32

3 Hasan al-Mustafawi, al-Tahgig fi Kalimat al-Qur’an al-Karim, (Teheran:
Markaz Nashr, 1998), hal. 261

4 Rohi Baalbaki, al-Mawrid Qamiis ‘Arabi — Inkilizi al-Mawrid A Modern
Arabic — English Dictionary, (Beirut: Dar al-‘Ilm 1i al-Malayin, 2012), hal. 1199

5 Dendy Sugono (Pimpinan Redaksi), Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 523

® Rohi Baalbaki, al-Mawrid, hal. 1095

7 Hasan al-Mustafawi, al-Tahgiq fi Kalimat al-Qur’an al-Karim, hal. 262
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Sedangkan menurut istilah hijrah diartikan beragam oleh para
ulama dan tafsir. Hijrah diartikan berpindah dari suatu tempat ke
tempat lain, seperti hijrahnya Nabi Muhammad dan para sahabatnya
dari Makkah ke Madinah. Pendapat ini adalah pendapat umum, para
ulama sepakat dengan pendapat ini. Namun jika demikian, bagaimana
dengan hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh Aisyah “Tidak ada
hijrah setelah penaklukan kota Makkah”.2 Artinya dalam pengertian
ini, hijrah pada dasarnya hanya terjadi ketika para sahabat (muhdajirin)
yang pergi bersama Rasulullah saw ke Madinah pada awal Islam atau
sebelum terjadinya Fath Makkah. Sehingga setelah Fatz Makkah,
terma hijrah tidak dapat diterapkan pada peristiwa apapun. Namun
menurut Murtadha Muthahhari mengatakan bahwa hijrah dengan
ketentuan yang ada pada masa lalu sampai sekarang pun masih
berlaku. Artinya, Islam tidak mengizinkan seorang muslim untuk
tinggal di negeri kafir dengan tanpa alasan.®

Oleh karenanya, sebagian para ulama memperluas pengertian
konsep hijrah tersebut, yaitu berpindah dari negeri kafir atau negeri
dalam keadaan darurat (Dar al-Kufr atau Dar al-Harb) menuju negeri
muslim (Dar al-Islam). Ada pun maksud dari negeri kafir atau Dar
al-Kufr adalah sebuah negeri yang dikuasai oleh kaum kafir dan
hukum-hukum yang berlaku pada negeri tersebut berdasarkan hukum
kaum kafir. Pada masalah ini, negeri kafir terbagi menjadi dua yakni
negeri yang memerangi kaum Muslim dan negeri yang melindungi
kaum Muslim. Sedangkan negeri Islam atau Dar al-Islam adalah
sebuah negeri yang dikuasai oleh orang Islam serta hukum yang

8 Abi al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri al-Naysaburi, Sahih

Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr, 2008), jilid. 2, hal. 206

Lo o s e b Ul e ) e Wi T Wi Ly ) ey e W
Aoy oen V' i Sl e ) Jgey o tedB aiSle e clbe e e ;}'TU_OA\)Q
Al 3] 525 g sl Syl

® Murtadha Muthahhari, Pelajaran-pelajaran Penting dari Alquran, ter;.

Muhammad Jawad Bafagih, (Jakarta: Lentera, 2002), cet. 2, hal. 235
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berlaku berdasarkan hukum Islam meskipun penduduknya mayoritas
non Muslim. 1

Hamka memberi pandangan bahwa hijrah adalah untuk
menyusun masyarakat Islam. Hijrah adalah untuk menegakkan
sesuatu kekuasaan, yang menjalankan undang-undang yang timbul
dari syariat, dari wahyu yang diturunkan Allah. Dan hijrah itu habis
sendirinya bila Makkah sudah dapat dibebaskan dari kekuasaan
orang-orang yang mengambil keuntungan untuk diri sendiri, dengan
membelokkan ajaran Allah dari aslinya.!! Hamka berpendapat juga
bahwa hijrah adalah sebuah bentuk upaya berpindah tempat untuk
mencari jaminan keamanan dalam beribadah. Dalam tafsirnya Hamka
tidak membatasi hijrah harus dilakukan ke negeri Islam, melainkan ke
tempat yang dapat memberikan jaminan keamanan, sekalipun itu
bukan negeri Islam.*?

Menurut Ali Syari’ati, hijrah artinya tidak terbatas pada
meninggalkan tempat seperti berpindah dari negeri kafir atau negeri
dalam keadaan darurat (Dar al-Kufr atau Dar al-Harb) menuju negeri
muslim (Dar al-Islam), akan tetapi mempunyai makna meninggalkan
sesuatu yang melekat pada diri sendiri. seperti kebiasaan berperilaku
buruk. ¥* Makna hijrah seperti ini berbeda dengan makna secara
makaniyah, Karena makaniyah berarti berkenaan dengan ruang atau
tempat, sedangkan hijrah yang diartikan oleh Ali Syari’ati ini lebik
kepada pengertian ma’nawiyah atau immateri/incorporeal (tidak
berbadan atau bukan materi).4

10 Ahzami Sami’un Jazuli, Hijrah dalam Pandangan Alquran, terj. Eko

Yulianti, (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), hal. 17.

11 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2003),

jilid. 3, cet. 5, hal. 2824

12 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid. 2, hal. 1378
13 Ali Syari’ati, Rasulullah saw. Sejak Hijrah Hingga Wafat: Tinjauan Kritis

Sejarah Nabi Periode Madinah, terj. Afif Muhammad, (Bandung: Pustaka Hidayah,
1996), h. 20

14 Rohi Baalbaki, al-Mawrid, hal. 1074
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B. Ragam Makna Hijrah dalam Alquran

Hijrah merupakan istilah yang berasal dari bahasa Arab, yaitu
diambil dari kata ha-ja-ra. Dari akar kata ini, memunculkan banyak
derivasi atau kata turunannya. Di dalam Alquran kata hijrah atau kata
yang berasal dari akar kata ha-ja-ra ini terulang sebanyak 31 ayat dan
tersebar dalam 17 surat.'® Enam kata dalam bentuk isim (bentuk kata
benda), empat diantaranya kata yang merujuk pada pelaku
(muhajirun, muhajiran, muhdjirat, dan muhajirin). Pada dua kata
muhajirun dan muhdjiran di dalam Alquran ini objeknya tertuju
kepada Allah swt (hijrah kepada Allah).® Sedangkan kata muhajirat,
dan muhdajirin di dalam Alquran berarti membicarakan golongan
orang-orang yang berhijrah pada peristiwa hijrah Nabi saw.
Kemudian sebelas kata dalam bentuk fi il (bentuk kata kerja), empat
diantaranya dalam bentuk perintah (uhjur); sekali dalam konteks
meninggalkan istri di ranjang,!’” sekali dalam konteks ayah Nabi
Ibrahim as yang menyeru Nabi Ibrahim as untuk meninggalkanya
dalam waktu yang lama,'® dan dua dalam konteks Nabi Muhammad
saw berdakwah.?® Selebihnya disebut dalam konteks deskripsi
mengenai Nabi Muhammad saw dan pengikutnya.

Tabel 01. Daftar Ayat-Ayat Hijrah dalam Alguran

No. Surat Ayat Keterangan

1. | Al-Mu’min (23) 67

2. |Al-Mudatsir (74) 5

3. [Maryam (19) 46

4. | Al-Muzzammil (73) 10

5 An-Nisa (4) 34,97, |dua kata hijrah di
' 100, 89 |ayat 100

6. |Al-Hasyr (59) 8,9

7. |Al-Ahzab (33) 50, 6

15 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an
al-Karim, (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1364 H), h. 370-371.

16 Lihat QS. Al-‘Ankabiit [29]: 26, dan lihat juga QS. An-Nisa’ [4]: 100

17 Lihat QS. An-Nisa’ [4]: 34

18 Lihat QS. Maryam [19]: 46

19 Lihat QS. Al-Muzzammil [73]: 10, dan lihat juga QS. Al-Muddathir [74]: 5
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8. |Al-Bagarah (2) 218
9. |Ali Imran (3) 195
10 Al-Anfal (8) 72.74. 75, Tiga kata hijrah di
ayat 72
1 At-Taubah (9) 20, 100,
' 117
12. | An-Nahl (16) 41, 110
13. | Al-hajj (22) 58
14. | Al-Furgan (25) 30
15. | Al-Ankabut (29) 26
16. | Al-Muntahanah (60) 10
17. | An-Nur (24) 22

Menurut al-Raghib al-Isfahant dalam kitabnya Mufradat alfaz
al-Quran, hijrah berasal dari kata hajara yang memiliki makna
pemisahan diri manusia lain baik itu hijrah secara badaniyah, hijrah
secara lisan dan hijranh secara galbiyah. Kata hijrah dimaknai
perpindahan secara fisik, sebagaimana dalam QS. An-Nisa 4: 34, ;

elad i sapsi“Maka tinggalkanlah mereka di tempat tidur". Hijrah
juga didefinisikan perpindahan bahasa dan hati sebagaimana QS. Al-
Furgan 25: 30, Tstis ond 1is 1, =5 &“sesungguhnya kaumku

menjadikan Alquran itu sesuatu yang tidak diacuhkan”. Kata hijrah
juga menurutnya berarti hanya digunakan sebagai kiasan untuk tidak
boleh mendekati. Seperti dalam QS. Muzzammil 73: 10, L _& 3% 5

A T3s ks 5 od.4“Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka

ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang baik”.?°
Sedangkan menurut al-Dausari, ada empat ragam makna hijrah
dalam Alquran?! yaitu:

20 Al-Raghib al-Isfahani, Mufradat alfaz al-Quran, ditahqiq oleh Safwan
‘Adnan Dawidi, (Beirut: al-Dar al-Shamiyah, 2009), hal. 833

21 Mahmud bin Ahmad bin Salih al-Dawsary, Hijra Al-Qur’an al-‘Azim
Anwa uhu wa Ahkamuhu, hal. 22-26
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1. Hijrah Berarti Mengabaikan atau Berpaling

sbis ST e b1 L33 By 250 05t 0 5
Rasul berkatalah, “Ya Tuhan-Ku, sesungguhnya kaumku
menjadikan Al-Qur’an ini diabaikan.” (QS. Al-Furgan 25: 30)
Kata mahjiran pada ayat di atas yang berarti meninggalkan
sesuatu karena tidak senang kepadanya. Artinya menurut Quraish
Shihab, ia mengutip pendapat 1bn al-Qayyim bahwa banyak hal
yang dicakup oleh kata mahjiran yaitu: orang-orang yang tidak
tekun mendengarkan Alquran; tidak mengindahkan halal
haramnya walau dipercaya dan dibaca; tidak menjadikannya
rujukan dalam menetapkan hukum menyangkut prinsip-prinsip
ajaran agama dan perinciannya; tidak memikirkan apa yang
dikehendaki oleh Allah swt; tidak menjadikannya obat bagi semua
penyakit kejiwaan.??

:)jj—;.:; TI:L.» & &."M/ S

dengan menyombongkan diri terhadap Rasulullah dan
mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu
kamu bercakap-cakap di malam hari. (QS. Al-Mu’minun 23: 67).

Maksud ayat di atas Allah berfirman kepada orang-orang
kafir Quraisy. “janganlah kalian memekik meminta tolong ketika
azab telah ditimpakan kepada kalian, lantaran kekufuran kalian
kepada ayat-ayat tuhan kalian. Sesungguhnya ayat-ayatku
(Alquran) selalu dibaca kepada kalian, namun kalian selalu
berpaling ke belakang.?

Adapun lafaz oy42dibaca dengan harakat fatzah pada huruf
ta’ dan dammah pada huruf jim, yakni &g42dimana lafaz ini
diambil dari kalimat, =, ss(orang sakit itu mengigau).* Lafaz

22 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati: 2012), cet. 5, vol. 9, hal. 66

23 al-Tabart, Jami al-Bayan, jilid. 7 hal. 5941

24 Ada juga ulama yang menyatakan bahwa asal katanya adalah al-hujr dengan
harakat gammah pada huruf ha yang berarti mengigau dan mengucapkan kata-kata
buruk. Maksudnya adalah bahwa kaum Kafir itu apabila Alquran dibacakan, maka
mereka mengeraskan suara dengan ucapan-ucapan buruk dan semacamnya agar ayat-
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tersebut boleh juga dibaca dengan harakat dammah pada huruf ta’
dan harakat kathrah pada huruf jim, yakni &s-=dimana kata ini

diambil dari kata j=3fyang berarti seseorang mengatakan perbuatan
keji.2®

2. Hijrah Berarti Berpindah Tempat dengan Tujuan Agama

S 3 340 G ) e Gy Ju s By AT
Maka Luthh membenarkan (kenabian)nya. Dan Ibrahim berkata,
“Sesungguhnya aku akan berhijrah kepada Tuhanku;
sesungguhnya Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (QS. Al-*Ankabt: 26).

Melihat ayat di atas, Nabi Ibrahim meninggalkan kampung
halamannya (berhijrah) yang berpenghuni orang-orang kafir
berdasarkan perintah dari Allah.?®

led s e 15 20 g B 3 TS L2 20 G 1240 Lt 6 28 04 5

Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati
di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak.
Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah
kepada Allah dan rasul-Nya, kemudian kematian menjemputnya
(sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh pahalanya
berada di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (QS. An-Nisa’: 100).

ayat yang dibaca tidak terdengar. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 9,
hal. 66

%5 Ab1 ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, al-Jaami’ Li
Ahkam al-Quran, terj. Ahmad Khotib, (Jakarta: Pustaka Azam, 2009), cet. 1, jilid. 12,
hal. 353

26 Hijrah Nabi lbrahim ini tercatat dalam sejarah merupakan hijrah pertama
dalam jalan Allah swt. Yakni meninggalkan suatu tempat didorong oleh kebencian
terhadap situasi yang meliputinya menuju tempat yang baik dan direstui Allah. Lihat
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 10, hal. 60
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Menurut Sayyid Qutb, hijrah hanya dilakukan fi sabilillah
(dijalan Allah). Hijrah inilah yang diperhitungkan di dalam Islam.
Artinya, hijrah ini bukanlah hijrah untuk mencari kekayaan,
menyelamatkan diri dari penderitaan, mencari kenikmatan dan
kesenangan, dan dari tujuan apapun dari tujuan hidup duniawi.?’

Sedangkan menurut M. Quraish Shihab, bahwa ayat ini
menjanjikan kebebasan dan kelapangan rezeki bagi mereka yang
meninggalkan lokasi kekufuran. Diamati oleh sementara sosiolog
bahwa umat manusia telah mengenal sekian banyak peradaban,
sejak peradaban Sumaria hingga apa yang dinamai dewasa ini
dengan peradaban Amerika. Semua peradaban itu lahir benihnya
dari satu hijrah atau meninggalkan lokasi semula. Orang-orang
Amerika yang  meninggalkan  Inggris dalam  rangka
menyelamatkan kepercayaan mereka berhasil memperoleh
kebebasan, bahkan membangun masyarakat baru. Memang mereka
dewasa ini berada dalam jurang kehancuran karena mereka
meninggalkan nilai-nilai agama. Umat Islam pun setelah
keberhasialan hijrah dan keberhasilan membangun peradaban
Islam, terancam hal serupa apabila mereka meninggalkan nilai-
nilai ajaran Islam.?

. Hijrah Berarti Meninggalkan

...berpisahlah dengan mereka di tempat tidur... (QS. An-Nisa’: 34)

Kata wahjrithunna pada ayat di atas, menurut M. Quraish
Shihab diartikan dengan ‘tinggalkanlah mereka’. Artinya ayat di
atas memerintahkan kepada suami agar meninggalkan para istri-
istri yang melakukan nushuz. Dalam hal ini, dapat dipahami bahwa
kita harus meninggalkan tempat atau keadaan yang tidak baik atau
tidak disenangi menuju ke tempat dan atau keadaan yang baik atau

21 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Quran, (Qahirah: Dar al-Shuriig, 2011), jilid. 2,

hal. 746

28 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 2, hal. 685
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lebih baik. Jelas menurut M. Quraish Sihab, kata tini tidak
digunakan untuk sekadar meninggalkan sesuatu saja, akan tetapi
kata ini mengandung dua hal lain. Pertama, bahwa sesuatu yang
ditinggalkan itu buruk atau tidak disenangi, dan yang kedua, ia
ditinggalkan untuk menuju ke tempat dan keadaan yang lebih
baik.?® Artinya setelah meninggalkan, tidak melepas begitu saja.
Melainkan harus merubah keadaan yang lebih baik dari semula.

. Hijrah Berarti Isolasi, Menyendiri atau ‘Uzlah.

St s g2 5 Ok b Je 500 3
Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan

jauhilah mereka dengan cara yang baik. (QS. Al-
Muzzammil: 10).

Kata uhjur adalah bentuk perintah dari kata hajara yang
bararti meninggalkan sesuatu karena dorongan ketidak senangan
kepadanya. Nabi berhijrah dari Makkah ke Madinah dalam arti
meninggalkan kota Makkah karena tidak senang dengan perlakuan
penduduknya. Perintah ayat ini disertai dengan kalimat hajran
Jjamilan yang berarti cara meninggalkan yang indah. Hal ini berarti
bahwa Nabi Muhammad saw dituntut untuk tidak memperhatikan
gangguan mereka sambil melanjutkan dakwah sekaligus mereka
dengan lemah lembut, dan sopan santun tanpa harus melayani
cacian dengan cacian serupa.*®

S b 5 ERY ] o it b T e T Ll
Ayahnya berkata, “Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku,
hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu

akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang
lama.” (QS. Maryam: 46).

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang penafsiran pada
lafaz G 53 sada yang berpendapat tinggalkanlah aku untuk

selamanya. Ada juga yang berpendapat tinggalkanlah aku dalam
keadaan engakau selamat dari hukumanku terhadapmu.®

2% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 2, hal. 430
30 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 14, Hal. 414
31 al-Tabari, Jami al-Bayan, jilid. 7 hal. 5504
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Sedangkan menurut M. Quraish Shihab bahwa pada kata wahjurnt
berarti meninggalkan sesuatu karena kebencian kepadanya. Hal ini
bisa terjadi dengan memutuskan hubungan dalam bentuk tidak
berbicara atau meninggalkan arena. Sedangkan pada kata maliyyan
terambil dari kata amla yang berarti mengulur waktu, dari sini kata
tersebut dipahami dalam arti waktu yang lama. Ada juga yang
memahaminya dalam arti selamat, sehingga artinya tinggalkan
aku, wahai Ibrahim, dalam keadaan engkau selamat tidak akan
ditimpa dariku suatu keburukan.3?

Tabel 02 Ragam Makna Hijrah dalam Alguran

No.| Tokoh Makna Hijrah Ayat/Surat
1. |al-Raghib |Pemisahan diri [Badan An-Nisa’: 34
al-lsfahani |manusia baik |Lisan Al-Furgan: 30
secara Hati Al-Muzzammil: 10
2. |Mahmud |Mengabaikan atau Al-Furgan: 30
bin Ahmad |berpaling Al-Mu’minun: 67
bin Salih al- |Berpindah tempat dengan |Al-‘ Ankabiit: 26
Dawsary  |tujuan Agama An-Nisa’: 100
Meninggalkan An-Nisa’: 34
Isolasi, menyendiri atau  |Al-Muzzammil: 10
‘uzlah Maryam: 46

C. Hijrah Menurut ‘Urafa’

Istilah hijrah dalam Islam sangat erat kaitannya dengan historis
perpindahan Nabi Muhammad saw dan sebagian para sahabatnya dari
Makkah ke Madinah. Peristiwa ini menjadi nilai yang sangat penting
bagi seorang muslim yang meyakininya. Begitu pula dikalangan para
‘urafa’ atau orang-orang sufi ahli tasawuf. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ali Syari’ati, bahwa hijrah tidak terbatas pada
meninggalkan tempat secara materi, akan tetapi bisa diartikan juga
meninggalkan sesuatu yang melekat pada diri sendiri, seperti

32 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah, vol. 7, hal. 465
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kebiasaan berperilaku buruk. *® Hijrah seperti ini dapat kita masukkan
ke dalam makna hijrah dengan spesifikasi orang-orang sufi.®*
Sebagaimana dalam literatur sufi modern, hijrah Rasulullah
dipandang sebagai tahapan penting dalam perjalanan spiritual untuk

kembali kepada Allah swt. Seperti yang diungkapkan oleh Ibn ‘Atai
al-Allah berikut.

Jangan pergi dari satu alam ke alam lain sehinga engkau
seperti keledai yang berputar di penggilingan, tempat
yang ia tuju adalah tempat ia beranjak. Pergilah dari alam-
alam menuju penciptaan alam. “Sesungguhnya kepada
tuhanmu segala sesuatu berakhir” (QS. 53:42).
Perhatikan sabda Nabi saw, “Barang siapa berhijrah
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada
Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan barang siapa berhijrah
karena dunia yang diraihnya, atau wanita yang ingin
dinikahinya, maka hijrahnya kepada apa yang dia
inginkan.”® Pahamilah sabda Rasulullah ini dan
renungkanlah jika engkau mempunyai pemahaman.®

Namun hadits yang dikutip oleh Ibn ‘Atai al-Allah di atas,
sering kali ditanggapi oleh ulama fikih sebagai pesan penting
Rasulullah perihal niat seseorang dalam melakukan sesuatu. Ibn ‘Atai
al-Allah sebagai seorang sufi menganggap hadis di atas sama seperti

33 Ali Syari’ati, Rasulullah saw. Sejak Hijrah Hingga Wafat: Tinjauan Kritis
Sejarah Nabi Periode Madinah, terj. Afif Muhammad, (Bandung: Pustaka Hidayah,
1996), h. 20

3 John L. Esposito (ed.), Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, terj. Eva
Y.N dKk, jilid. I, (Bandung: Mizan, 2001), h. 157.

35 Muslim, Sahih Muslim, jilid. 2, hal. 223
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Berbeda redaksi matan yang ada pada kitab Sahih Bukhari. Lihat AbT ‘Abdillah

Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih Bukhart, (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2002), hal.
7
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% Ibn ‘Atai al-Allah al-Sakandari, al-Hikam al- ‘Ataiyyah, di-sharah oleh lbn
‘Abbad al-Nafazi al-Rundi, (Kairo: Muassasah al-Ahram, 1988), cet. 1, hal. 189
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ulama figh, namun sedikit lebih berbeda dengan mereka. Menurut 1bn
‘Atai al-Allah bahwa pondasi seseorang ketika melakukan sesuatu
seperi hijrah harus tergantung pada tujuan atau niatnya. Jika niatnya
semata-mata karena Allah dan Rasul-Nya maka perbuatanya lilahi
ta’ala, dan apabila niatnya karena dunia maka perbuatannya untuk
dunia. Artinya menurut Ibn ‘Atai al-Allah bahwa hijrah kepada Allah
dan Rasul-Nya adalah tuntutan secara eksplisit terhadap manusia
untuk membulatkan hati semata-mata untuk Allah dan larangan
secara implisit untuk memberikan hati untuk segala hal duniawi.
Dengan demikian, hijrah yang dimaknai perpindahan dalam arti fisik,
geografis, atau perilaku yang kasatmata itu tergantung pada niatnya.
Mengenai hijrah kepada Allah dalam Alquran surah an-Nisa’
ayat 100 menyatakan bahwa: “Barang siapa yang berhijrah kepada
Allah dan Rasul-Nya, Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya
mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan
rezeki yang banyak. Syaikh ‘Abd al-Qadir al-JilanT menyatakan dalam
tafsirnya Tafsir al-Jilani, bahwa maksud dari hijrah kepada Allah
adalah jalan al-sirat al-mustagim hingga mencapai magam®’ fana’.
Dengan demikian ia akan menemukan kemenangan yang abadi. Dan
bagi seorang salik yang berkeinginan untuk mencapai magam fana’
harus dengan cara melepaskan sifat al-wahmiyah (angan-angan).®®
Begitu pula senada dengan pendapat Ibn ‘Arabi bahwa hijrah kepada
Allah adalah perjalanan jiwa manusia menuju pada jalan al-Hag.
Untuk menuju pada al-Haq ini seseorang perlu mempersiapkan
dirinya untuk melepaskan sifat-sifat buruk pada hatinya seperti al-
wahmiyah (angan-angan) al-khayaliyah (khayalan) dan al-bahimiyah
(sifat kebinatangan). Karena perjalanan jiwa manusia ini intinya pada

37 Dalam pengertian sufistik, magam berarti tempat atau martabat seorang

hamba dihadapan Allah Swt pada saat ia berdiri menghadap kepada-Nya. Menurut al-
Qushayri, magam dapat dicapai dari hasil usaha manusia dengan kerja keras dan
keluruhan budi pekerti yang dimiliki hamba Tuhan yang dapat membawanya kepada
usaha dan tuntunan dari segala kewajiban. Lihat, Abi al-Qasim ‘Abdu al-Karim bin
Hawazin al-Qushairi, al-Risalah al-Qushairiyah, (Beirut: Dar al-Kutb al-limiyah:
2001), hal. 56.

% Muhyi al-Din ‘Abd al-Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jilani, ditahqiq oleh al-

Syaikh Ahmad Farih al-MazirT, (Kuait: al-Maktabah al-Ma’rtfiyah, 2010), jild. 1, hal.
390



31

hati seseorang, sehingga dengan demikian ia akan menempuh
mandzil®® dan magamat al-galb.*°

Adapun urutan dan jumlah pada tingkatan magamat menurut
para sufi memiliki berbeda pandangan yang berbeda. Al-Qushayri
berpendapat bahwa magam seorang sufi ada pada enam tingkatan,
yaitu: taubat, wara’, zuhud, tawakkal, sabar dan ridha.** At-Thusi
mengatakan bahwa ada tujuh tingkatan magam seorang sufi, yaitu:
taubat, wara’, zuhud, fakir, sabar, tawakkal dan ridha.*> Sementara al-
Ghazali mengemukakan ada delapan tingkatan magam seorang sufi,
yaitu: yaitu: taubat, sabar, zuhud, tawakkal, mahabbah, ma’rifah, dan
ridha.*®

Selain itu, Ibn ‘Arabi juga berwasiat kepada kaum muslim agar
berhijrah dari tempat tinggal orang-orang kafir. Bagi orang muslim
yang tinggal di tengah-tengah orang kafir, padahal ia mampu keluar
dari lingkungan mereka, maka ia tidak akan memiliki keberuntungan
dalam Islam. Hal itu akan merusak agama Islam dan meninggikan
kalimat kekufuran di atas kalimat Allah. Rasulullah saw telah
berlepas diri dari mereka, padahal beliau tidak berlepas diri pada
siapapun. Diriwayatkan bahwa beliau bersabda: “Aku berlepas diri
dari seorang muslim yang tinggal di tengah-tengah orang musyrik.”
Dalam Alquran dijelaskan bahwa pada saat Nabi saw berhijrah ke

% Manzil atau mandzil dan magam atau maqamat dalam terminologi irfan

mempunyai makna yang saling berdekatan, perbedaannya hanya pada tataran tinjauan
saja. Jika suluknya pesalik ditinjau dari segi ia jalan dan safar, maka kondisinya ini
disebut sebagai manzil, tetapi jika ia dalam keadaan berhenti dan menetap, maka
kondisinya ini disebut sebagai magam. Lihat, Abi Isma’il ‘Abdullah al-Ansari, sharah
Kamaal al-Din ‘Abd al-Razzaq al-Qasani, Manazil al-Sairin, (Beirut: Muassasah al-
Tarikh al-‘Arabi, tth), hal. 13

40 Al-Syaikh al-Akbar Muhy1 al-Din bin Al bin Muhammad Ibn Ahmad bin

‘Abdillah al-Tat al-Hatim1 Ibn ‘Arabi, Tafsir Ibn ‘Arabi, (Beirut: Dar Ahya’ al-Turath
al-‘Arabi, 2001), jild. 1, hal. 153

41 Abu al-Qasim ‘Abdu al-Karim bin Hawazin al-Qushairi, al-Risalah al-

Qushairiyah, hal. 49

42 Abu Nasr al-Sarraj al-Thusi, al-Luma’, (Mesir: Dar al-Haditsah, 1960), hal.

4 Al-Ghazali, 1rya’ Uliim al-Din, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), hal. 345
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Madinah, ada sebagian sahabat Nabi saw yang tidak ikut berhijrah.
Mereka diwafatkan oleh Malaikat dalam menganiaya dirinya sendiri.
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat
bertanya, “Dalam keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka
menjawab, “Kami adalah orang-orang yang tertindas di negeri
(Mekah).” Para malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah itu luas
sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?” Tempat orang-orang
itu adalah neraka Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat
kembali, (QS. An-Nisa’ [4]: 97)

Oleh karena itu, di zaman kita ini, Ibn ‘Arabl melarang orang
Islam agar tidak mengunjungi Bayt al-Mugaddas dan tinggal di
sekitarnya. Sebab tempat itu berada di tangan orang kafir. Wilayah itu
adalah milik mereka dan yang berhak menguasai sebenarnya adalah
orang Muslim. Kaum muslim yang hidup bersama mereka berada
dalam seburuk-buruk keadaan, sedangkan Kkita berlindung dari
penguasaan hawa nafsu.*

D. Historisasi Hijrah Nabi saw

Terma hijrah erat kaitannya dengan peristiwa perpindahan Nabi
Muhammad saw dan para sahabatnya dari Makkah ke Yatsrib yang
selanjutnya disebut dengan Madinah. Namun perlu ditekankan bahwa
hijrah sebagai bentuk perpindahan bukanlah peristiwa yang hanya
terjadi pada masa awal belaka, melainkan jauh sebelum itu. Hijrah
dalam bentuk perpindahan dan dalam pengertian umum bisa disebut
dengan migrasi.*®

4 Tbn ‘Arabi, , Al-Wasaya li al-Shaykh al-Akbar Muhyi al-Din Abi ‘Abdillah
al-Hatimi al-Ta't al-Andalust al-Ma'rif bi Ibn ‘Arabi, (Beirut: Dar al-Ayman, 1988),
hal. 58

4 Dalam sejarah Islam, tercatat bahwa peristiwa hijrah Nabi saw terjadi tiga
kali, yaitu hijrah ke Negeri Habasyah pertama, hijrah ke Negeri Habasyah kedua dan
hijrah ke Madinah. Namun pada hijrah ke Habasyah Nabi saw tidak ikut, Nabi saw
hijrah hanya ke Madinah. Lihat H.M.H al-Hamid al-Husaini, Membangun Peradaban:
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Pada masa awal syariat Islam diturunkan, orang-orang Quraisy
tidak berhenti menindas para sahabat dan Rasulullah. Karena Islam
sebagai agama monoteistik (tauhid) dianggap sebagai suatu ancaman
bagi kaum Quraisy yang sudah lama hidup dalam ajaran politeistik
(meyakini banyak tuhan). Makkah pun menjadi terasa sempit bagi
orang-orang Muslim yang pada saat itu masih sedikit. Akhirnya
Rasulullah pun mulai berpikir untuk mencari jalan keluar dari siksaan
pedih tersebut.*® Jalan keluar dari siksaan tersebut adalah dengan
berhijrah ke tempat yang lebih aman.

1. Hijrah Pertama ke Negeri Habasyah

Pada saat itu surat al-Zumar diturunkan kepada Rasulullah.*’
la mengisyaratkan hijrah dan menyatakan bahwa bumi itu tidak
sempit. Kemudian Rasulullah menyuruh para sahabat untuk hijrah
ke negeri Habasyah. Rasulullah sudah mengetahui bahwa
Ashamah Al-Najasyi, raja yang berkuasa di Habasyah adalah
seorang raja yang adil dan toleran.*® Dengan demikian tidak ada
seorang pun yang akan teraniaya di sisinya.

Pada bulan Rajab tahun kelima kenabian, ada 12 orang
sahabat dan 4 orang wanita berangkat ke Habasyah. Agar tidak
diketahui oleh orang-orang Quraisy, mereka berangkat ke
Habasyah dengan cara sembunyi-sembunyi pada tengah malam.
Ketika sampai di negeri Habasyah, mereka diterima dengan baik
dan dihormati oleh raja Najasyi. Mereka hidup berdampingan
dengan tetangga dan hidup tenteram dalam suasana Yyang
menyenangkan tanpa ada seorang pun yang mengganggu

Sejarah Muhammad Saw. Sejak Sebelum Diutus Menjadi Rasul, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 2000), hal. 363
% Hasan lbrahim Hasan, Sejarah Kebudayaan Islam, terj. A. Bahauddin,
(Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal. 162
47 Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada Tuhan-mu.
Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah
itu adalah luas, (dan berhijrahlah bila kamu ditindas oleh para pelopor kekairan).

Ty 1 3l 5 Bes U e 3 s Gl 285 10 T st 1 8
48 Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah Kebudayaan Islam, hal. 164. Lihat juga H.M.H
al-Hamid al-Husaini, Membangun Peradaban, hal. 364
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mereka.*® Umat Islam menetap di Habasyah selama tiga bulan dan
mereka kembali ke Makkah pada pertengahan Syawal tahun
kelima kenabian.>® Mereka kembali ke Makkah karena mendengar
bahwa orang-orang Musyrik Makkah sudah tunduk dan tidak
mengganggu Rasulullah beserta para sahabat. Ketika kembali ke
Makkah, mereka justru melihat permusuhan orang Musyrik
Quraisy semakin besar.>

. Hijrah kedua ke Negeri Habasyah

Latar belang hijrah ke Habasyah yang kedua kali adalah
karena undang-undang pemboikotan orang-orang Quraisy
terhadap Rasulullah, umat Islam dan keluarga beliau yang
membela Rasulullah di Syi’ib. Melihat kondisi seperti itu
Rasulullah pun memerintahkan umat Islam untuk hijrah ke
Habasyah yang keduakalinya. Hijrah ke negeri Habasyah yang
kedua kali terjadi pada tahun ketujuh dari kenabian. Para sahabat
yang berangkat ke Habasyah berjumlah 101 orang yang terdiri dari
83 orang laki-laki dan 18 orang perempuan.®? Rombongan tersebut
dipimpin oleh Ja’far ibn Abi Thalib. Para sahabat yang hijrah ke
Habasyah lebih banyak dari pada yang tidak hijrah. Pada saat itu
jumlah umat Islam belum mencapai 200 orang. Para sahabat yang
tidak ikut hijrah pada waktu itu adalah 52 orang laki-laki dan 29
orang perempuan.>®

Orang-orang Quraisy sangat marah ketika mengetahui
bahwa para sahabat hijrah ke Habasyah. Mereka tidak mau jika
orang-orang yang hijrah memperoleh tempat yang aman.
Kemudian mereka mengirim dua orang utusan sambil membawa
berbagai hadiah yang akan dipersembahkan kepada raja Najasyi.
Hadiah tersebut dimaksudkan untuk membujuk raja Najasyi agar
mau mengembalikan dan mengusir para sahabat yang hijrah ke

2010),

4 Arif Munandar Riswanto, Buku Pintar Islam, (Bandung: Mizan Media Utama,
cet. 1, hal. 503

50 H.M.H al-Hamid al-Husaini, Membangun Peradaban, hal. 372

51 Arif Munandar Riswanto, Buku Pintar Islam, hal. 503

52 H.M.H al-Hamid al-Husaini, Membangun Peradaban, hal. 372

3 Arif Munandar Riswanto, Buku Pintar Islam, hal. 504
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sana. Namun setelah meneliti secara detail masalah tersebut dan
mendengarkan pendapat dari masing-masing pihak, raja Najasyi
menolak untuk mengusir para sahabat. Bahkan dia menolak semua
hadiah yang dipersembahkan kepadanya.>*

3. Hijrah ke Madinah

Ketika umat Islam terdesak di Makkah, Rasulullah saw
mendapat angin segar dari Yastrib (Madinah). Kabar baik tersebut
mengenai beberapa orang-orang yang di sana telah menganut
Islam sejak 2 tahun sebelum hijrah. Hal ini bermula dari tertariknya
6 orang Yastrib yang datang ke Makkah pada musim haji dengan
ajaran yang dibawa oleh Nabi saw. Pada musim haji selanjutnya
ketertarikan ini mewujudkan dalam sebuah komitmen bersama
yang disebut Bai’at Aqabah pertama yang pada saat itu diikuti oleh
12 orang dari Yastrib dan 75 orang pada Bai’at Agabah kedua.>®

Kondisi Yastrib pra-hijrah menurut Karen Amstrong telah
tertanam ide-ide monoteistik. Di Yastrib sudah terdapat suku-suku
yang menganut agama Yahudi, yang notabene tidak menyetujui
pemujaan berhala dan berharap dapat menemukan solusi baru
untuk membuat warga mereka hidup dalam suatu tatanan
masyarakat yang tentram. Hal ini dikarenakan adanya gesekan
antar suku yang tidak dapat dihindarkan, terutama suku Aus dan
Khajraj.>®

Dengan jaminan yang disampaikan melalui Bai’at Aqabah
pertama dan kedua, serta tekanan yang semakin keras dari kaum
Quraisy di Makkah, Rasulullah mulai memikirkan untuk berpinda
ke Yastrib, demi mengembangkan Islam yang masih baru. Pada
tahun 622 dalam hitungan kalender masehi, Rasulullah bersama
dengan 70 keluarga Muslim melakukan hijrah dari Makkah ke
Madinah.” Pada tahun 637 M Khalifah Umar merismikan

5 Arif Munandar Riswanto, Buku Pintar Islam, hal. 504
55 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 2002),
cet. 2, jil. 1, hal. 387
%6 Karen Amstrong, Islam: A Short History, (Yogyakarta: Ikon Teralitera, 2003),
cet. 3, hal. 16
57 Karen Amstrong, Islam: A Short History, hal. 16
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peristiwa hijrah Nabi sebagai awal perhitungan tahun pertama
Islam, karena ia merupakan peristiwa sejarah pembentukan
pemerintah Islam.>®
Orang-orang yang berhijrah disebut dengan kaum Muhdajrin,
sedangkan orang yang menyambut Nabi saw dan para sahabatnya
yang waktu itu di Madinah disebut dengan kaum Ansar
(penolong). Kaum Muhajirin menurut al-Buruswi terbagi menjadi
beberapa tingkatan, di antaranya ialah: orang-orang yang berhijrah
bersama Nabi saw atau setelah hijrahnya beliau, namun sebelum
perdamaian Hudaibiyah, dan waktunya pada tahun kedua Hijriyah,
mereka adalah kaum muhajirin pertama; orang-orang yang hijrah
setelah terjadi perdamaian Hudaibiyah namun sebelum Fath
Makkah, mereka merupakan kaum Muhajirin yang kedua.
Diantara mereka ada yang mengalami dua kali hijrah, yakni hijrah
ke Ethiopia dan ke Madinah. Setelah pembebasan kota Makkah,
beliau mengemukakan bahwa kewajiban hijrah (ke Madinah)
sudah dibatalkan. Setelah itu tiadah seorangpun yang memperoleh
keutamaan hijrah dan memperdebatkan martabat mereka.>®
E. Fenomena Hijrah
Fenomena hijrah pertama kali terjadi dalam perkembangan
awal Islam yaitu pada saat peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad saw
dan para sahabatnya dari Makkah ke Madinah. Akan tetapi fenomena
hijrah dalam pengertian dasar terjadi jauh sebelum peristiwa itu.
Namun, dewasa ini banyak ragam fenomena hijrah yang terjadi. Hal
ini terjadi karena banyak pandangan atau penafsiran yang berbeda. Di
antara ragam fenomena hijrah adalah sebagai berikut.
1. Hijrah Dipandang dengan Perpindahan Tempat
Konsep Hijrah, yang mewakili hijrahnya Nabi Muhammad
dari Makkah ke Madinah pada tahun 622 M, sangat penting dalam
Islam. Nabi berhijrah ke Madinah karena umat Muslim pada saat
itu sedang menghadapi penganiayaan di Makkah dan merasa sulit

%8 Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam Ringkas, terj. Ghufron A. Mas’adi, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2002), cet. 3, hal. 134

% Ismail Haqqi al-Buruswi, Tafsir Rah al-Bayan, terj. Syihabuddin,
(Bandung: Diponegoro, 1998), cet. 1, juz. 10, hal. 143.
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untuk menjalankan ibadah sehari-harinya. Akibatnya, dalam
wacana Islam, Hijrah merupakan perpindahan dari Dar al-Harb ke
Dar al-Islam. Ada juga yang mengistilahkannya dari Dar al-Kufr
menuju Dar al-Islam.®°

Dar al-Harb, yang secara harfiah berarti "rumah perang,”
mengacu pada tempat di mana hukum Islam tidak diterapkan atau
di mana umat Islam tidak menikmati kebebasan untuk beribadah.
Sebaliknya, Dar al-Islam, yang secara harfiah berarti "rumah
Islam," mengacu pada area di bawah pemerintahan Islam.%! Ada
pun maksud dari negeri kafir atau Dar al-Kufr adalah sebuah
negeri yang dikuasai oleh kaum kafir dan hukum-hukum yang
berlaku pada negeri tersebut berdasarkan hukum kaum kafir. Pada
masalah ini, negeri kafir terbagi menjadi dua yakni negeri yang
memerangi kaum Muslim dan negeri yang melindungi kaum
Muslim. Sedangkan negeri Islam atau Dar al-Islam adalah sebuah
negeri yang dikuasai oleh orang Islam serta hukum yang berlaku
berdasarkan hukum Islam meskipun penduduknya mayoritas non
Muslim.52

Ada juga hijrah dimaknai dengan perpindahan dari negeri
orang-orang dzalim (Dar al-Zulm) ke negeri orang-orang adil (Dar
al-‘Adl) dengan maksud menyelamatkan agama. Ada pun yang
menjadi dalil bagi pendapat ini terdapat dalam surat An-Nisa’ ayat
97.%3 Pada surat tersebut dijelaskan bahwa tidak ditentukan tempat

60 Ahzami Sami’un Jazuli, Hijrah dalam Pandangan Alquran, hal. 17.
61 Konsep hijrah seperti ini bagi Islamic State (Negara Islam), bahwa umat

Muslim yang tidak dapat melakukan ibadah, atau menghadapi oposisi ketika mereka
melakukannya, maka diwajibkan bagi mereka untuk berhijrah ke tanah kaum Muslim.
Lihat Matan Uberman, dkk, Hijrah According to the Islamic State: An Analysis of
Dabiq, A Journal Of The International Centre For Political Violence And Terrorism
Research, Volume 8, Issue 9, September 2016, hal. 16.

62 Ahzami Sami’un Jazuli, Hijrah dalam Pandangan Alquran, hal. 17.
8 “Bukankah bumi Allah itu luas sehingga kamu dapat berhijrah di bumi

itu?” Tempat orang-orang itu adalah neraka Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-
buruk tempat kembali,

frad Sale 3 226 DAL LG L I el Basly 81 023l 355 1T 1516
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untuk berhijrah, akan tetapi apabila terjadi penyiksaan terhadap
seorang Muslim, maka wajib untuk berhijrah.®*

Hal ini dapat diambil contoh dari hijrahnya para sahabat
Rasulullah Saw. ke Habasyah yang sekarang terkenal dengan
Ethiopia. Sebagaimana yang diketahui bahwa dalam peristiwa ini
Rasulullah Saw. tidak ikut berhijrah ke Habasyah, sehingga yang
hijrah ke negeri tersebut hanyalah sebagian sahabat yang dipimpin
oleh Utsman bin Affan Ra. Lalu negeri tersebut merupakan negeri
yang dipimpin oleh raja yang beragama Nasrani, akan tetapi
Rasulullah Saw mengetahui bahwa penguasa negeri tersebut
berlaku adil dan tidak akan menganiaya seseorang.®® Dengan
demikian bahwa tempat yang akan dituju tidak dijelaskan secara
rinci, akan tetapi yang menjadi patokan utama adalah tujuan
dilaksanakannya hijrah yakni menyelamatkan keyakinan.

Secara tradisional, Hijrah berarti migrasi dari Dar al-Harb
ke Dar al-Islam. Konsep ini dianggap telah diciptakan oleh Abu
Hanifa (699-767 M), pendiri Sekolah Figih Sunni Hanafi
(jurisprudensi Islam). Menurutnya, ada sejumlah persyaratan
untuk suatu negara bagian dari Dar al-Islam. Pertama, umat Islam
harus dapat menikmati perdamaian dan keamanan di dalam negeri.
Kedua, negara harus diperintah oleh penguasa Muslim. Ketiga,
memiliki perbatasan yang sama dengan beberapa negara Muslim.
Sebaliknya, Dar al-Harb merujuk pada wilayah di bawah kendali
orang-orang kafir yang berperang melawan Islam dan mungkin
memusuhi kaum Muslim yang tinggal di dominasinya.%®

Menurut ulama Syafi'i al-Mawardi, setelah penaklukan kota
Makkah oleh Nabi saw dan para sahabatnya, hijran menjadi
kewajiban hanya pada orang-orang Muslim yang tidak dapat
menjalankan agama mereka. Persepsi ini menyatakan bahwa pada
zaman Nabi, pelaksanaan perintah dan tugas agama adalah tujuan
utama hijrah. Mereka percaya bahwa berhijrah ke Madinah akan

64 Ahzami Sami’un Jazuli, Hijrah dalam Pandangan Alquran, hal. 19.

8 Shafiyurrahman Al-Mubarakfury, Al-Rahig Al-Makhtim, Terj. Kathru
Suhardi, (Jakarta : Pustaka Al Kautsar, 1997), cet. 31, hal. 94

6 Matan Uberman, Hijrah According to the Islamic State, hal. 17
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menghindari penganiayaan orang-orang Makkah, dan mereka
bermigrasi untuk belajar hukum Islam dari Nabi sendiri. Oleh
karenanya bagi seorang Muslim yang tidak mungkin
mempraktikkan Islam di tempat kediamannya atau merasa
terganggu, maka mereka wajib berhijrah dari tempatnya.®’

Ada juga yang memaknai hijrah adalah perpindahan dari
Hijrah dari Dar al-Islam ke Islamic State (Negara Islam). Konsep
hijrah yang satu ini merupakan konsep hijrah yang diterapkan oleh
Islamic State atau ISIS. Mereka menganngap tidak ada Dar al-
Islam sejati kecuali wilayah yang dikontrolnya.®® Dar al-Islam
yang di maksud adalah wilayah yang menerapkan sistem khilafah
dan menerapkan hukum Islam. Kemudian syarat bagi orang-orang
yang telah masuk ke IS yaitu mengajak atau menyeru untuk
berhijrah ke Dar al-al-Islam dan berperang. Mereka beranggapan
bahwa Suriah dan Irak sebagai satu-satunya tempat untuk hijrah,
dan negara Libya juga termasuk bagi orang-orang kesulitan
mencapai Syam, khususnya orang-orang dari Afrika.®®

ISIS membagi dunia ini menjadi dua golongan besar, yakni
golongan fidels dan infidels. Fidels jika diartikan secara sederhana
adalah golongan orang-orang yang beriman sedangkan infidels
adalah orang-orang yang termasuk dalam golongan tidak beriman
atau orang kafir. 1SIS selalu mempropagandakan bahwa dunia ini
adalah semacam bettlefield bagi fidels untuk memusnahkan
infidels. Tentu saja yang dimaksud sebagai golongan fidels tadi
ialah orang-orang yang bergabung dengan ISIS, orang-orang yang
bersimpati dengan mereka, serta kelompok-kelompok yang telah
berbaiat kepada ISIS. Sedangkan bagi mereka yang dianggap
sebagai musuh ISIS, orang-orang yang tidak mau mengakui

7 Matan Uberman, Hijrah According to the Islamic State, hal. 17

8 1S mengategorikan Dar al-Islam itu ada dua macam. Pertama, Dar al-Islam
tradisional, yaitu negara-negara Muslim Arab skuler dan religius. Kedua, Dar al-Islam
sejati yaitu wilayah yang menerapkan sistem khilafah dan menerapkan hukum Islam,
mereka menyebut Suriah, Irak dan Libya.

9 Matan Uberman, Hijrah According to the Islamic State, hal. 17-18



40

kebenaran ISIS, dan yang tidak mau mendukung gerakan ISIS,
akan dikategorikan sebagai golongan infidels.™

Hijrah bukanlah perkara yang sepele dalam Islam, karena
perintah ini mempunyai ketentuan-ketentuan pasti yang telah
disepakati oleh para ulama. Syarat utama untuk melakukan hijrah
dalam Islam adalah kondisi yang mendesak. Hal ini sama seperti
hadis Nabi saw, riwayat Abi Sa’id al-Khudri yang menuturkan
tentang seorang badui bertanya kepada Nabi tentang hijrah,
kemudian Nabi bersabda, “celakalah engkau, urusan hijrah
amatlah berat. Jika engkau mempunyai aktifitas ternak unta
sehingga engkau sedekahkan sebagian hasilnya, maka lakukanlah.
Dan Allah tidak akan mengulangi pahalamu sedikitpun.”’* Hadis
ini menunjukkan bahwa hijrah bukanlah perkara yang ringan. Dan
bahwa sesungguhnya beramal baik di mana pun pasti akan
mendapat balasan yang setimpal dari Allah.

Pada masa lalu, tepatnya di abad ketiga dan keempat hijriah,
istilah Dar al-Kufr dan Dar al-Islam memang sudah pernah
digunakan, namun terminologi tersebut tidak dimaksudkan sebagai
upaya membenturkan antara komunitas Muslim dan non-Muslim,
sebagaimana diartikan sembrono oleh ISIS dan gerakan-gerakan
radikal lainnya di masa ini. Ulama figh masa lalu menggunakan
istilah tersebut untuk menjelaskan perbedaan antara hukum-hukum
figh yang eksis al-mustaqir dan yang istithna’i, karenanya
penggunaan dua kata tersebut tidak ada bedanya dengan
pembagian klimatologis bumi ke dalam wilayah tertentu, yang
hanya dimaksudkan untuk menentukan waktu setempat.

Relasi antara komunitas Muslim dan non-Muslim,
sebagaimana diatur dalam Islam, pada dasarnya dibangun di atas
dasar sikap timbal balik dan toleransi dalam arti yang tidak sempit.
Hal ini dilihat dalam kasus kehidupan di Madinah, tentang

0 Nyphadear Tiara dan Wiwit Putri Handayani, Mengenal ISIS Lebih Dekat:

Menyoal Ideologi Gerakan ISIS, dalam JISIERA: The Journal Of Islamic Studies and
International Relations, Volume 1, Nomor 2, Desember, 2016, hal. 161

" Muslim, Sakzh Muslim, jilid. 2, hal. 206
2 Najih Arromadloni, Daulah Islamiyah dalam Alquran dan Sunnah, (Jakarta:

Pustaka Harakatuna, 2018), hal. 130
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bagaimana Rasulullah menempatkan masyarakat non-Muslim
sebagai masyarakat yang bebas, bukan sebagai masyarakat yang
terjajan. Beliau juga menempatkan mekanisme hubungan
muamalah secara fair, baik terhadap Muslim maupun non-Muslim.
Dengan begitu, rasul tidak menjadikan hubungan antar masyarakat
Muslim dengan non-Muslim sebagai komunitas yang berjarak,
memberikan aturan yang jelas dan adil bagi masing-masing pihak.
Aturan ini menjadikan masyarakat non-Muslim tidak khawatir
akan dizalimi karena Islam telah menunjukan diri sebagai agama
yang komitmen terhadap konstitusi.”

2. Hijrah Dipandang dengan Perubahan Fisik

Ada peralihan makna hijrah pada fenomena sekarang. Hijrah
yang biasanya dimaknai dengan perpindahan dari suatu tempat ke
tempat lain, kini telah beralih makna yaitu perpindahan ke tempat
atau keadaan yang lebih baik. Artinya perpindahan yang pertama
menunjukan perpindahan hanya di luar pelaku atau orang yang
berhijrah. la berpindah hanya posisi tempat ia berada. Akan tetapi
pada perpindahan yang ke dua ini dipahami dengan perubahan
yang ada pada diri seseorang. Seseorang yang dulunya kurang baik
menjadi lebih baik.” Hijrah yang kedua ini banyak dilakukan oleh
banyak orang. Mereka hijrah karena ada suatu masalah yang
menimpa pada dirinya, sehinga ia melakukan hijrah demi
mendapatkan sesuatu yang lebih baik.

Hijrah yang seperti ini banyak dilakukan oleh kalangan
selebritis. Mereka berhijrah karena alasan yang sama yaitu karena
ada masalah yang menimpa pada kehidupannya. Hal ini
dikemukakan oleh Kirana Nur Lyansari dalam penelitiannya
bahwa ada sebagian selebritis seperti Riris Setyo Rini, kelompok
Sakti personil Sheila on 7 dan Febrianti Almeera. Mereka berhijrah

3 Ali Asgher Razwy, Muhammad Rasulullah Saw: Sejarah Lengkap
Kehidupan & Perjuangan Nabi Islam Menurut Sejarawan Timur dan Barat, terj. Dede
Azwar Nurmansyah, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2004), cet. 1, hal. 161

" Kirana Nur Lyansari, Hijrah Celebrity: Creating New Religiosities,
Branding Economics of Lifestyle in the Age of Muslim Mass Consumption, Analisis:
Jurnal Studi Keislaman, Vol. 18, No. 2, 2018, hal. 213
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dengan membentuk gaya hidup yang lebih islami sehingga
hidupnya menjadi lebih baik.”™

Menariknya bingkai hijrah yang maknanya dikonstruksikan
oleh para micro-celebrities ini dapat mengambil peran dalam
membentuk publik Islam.”® Micro-celebrities menjadi komponen
penting yang menghadirkan identitas Islam dalam budaya populer.
Mereka tidak hanya sebagai style-mediator, tetapi mereka juga
sebagai spiritual advisor, dengan menarik pengikut di media sosial
seperti Instagram. Sehingga para micro-celebrities Muslim, dapat
berpotensi membentuk “Publik Islam” mereka sendiri. Publik
Islam adalah sekelompok warga yang dapat menunjukkan praktik
agama dalam ruang publik. Praktik agama tidak hanya dalam ritual
namun juga ekspresi politik, transaksi resmi, aktivitas ekonomi,
praktik sosial dan budaya dalam kehidupan sehari-hari. Publik
Islam ini juga akan cenderung bersikap positif terhadap
implementasi atas hukum Islam atau biasa disebut syariah Islam.”’

Sebagai negara Muslim terbesar di dunia, industrialisasi
pasar Islam di Indonesia tidak dapat terelakkan. Dalam posisi ini
figur anak muda dalam publik Islam menjadi bagian penting.
Mereka adalah aktor-aktor yang membuat pasar Islam di Indonesia
berjalan menguntungkan secara ekonomi politik. Dalam konteks
di Indonesia setelah bergulirnya era Reformasi, dengan secara
sadar atas menguatnya wacana Islam, micro-celebrities turut
menumpang berbagai identitas Muslim tersebut. Dengan
mengelola wacana kesalehan melalui performativitas tubuh yang
diunggah secara terus-menerus di media sosial, publik Islam dapat
terbentuk dengan berbagai tujuan seperti menggaet popularitas
yang berujung pada keuntungan ekonomi.’®

75 Kirana Nur Lyansari, Hijrah Celebrity, hal. 215
76 Zuly Qodir, “Public Sphere Contestation: Confiuration of Political Islam in

Contemporary Indonesia” dalam I1JIMS, Indonesian Journal of Islam and Muslim
Societies Vol. 1, No. 1 (2011), hal. 124.

" Firly Annisa, Hijrah Milenial: Antara Kesalehan dan Populism, Jurnal

MAARIF Vol. 13, No. 1 — Juni 2018, hal. 39

8 Firly Annisa, Hijrah Milenial, hal. 39
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Micro-celebrities yang telah berhijrah, mereka mempunyai
branding sendiri yang melabelkan kata hijrah dalam produk-
produk fashion muslim. Hal ini dapat menguntungkan bagi pasar
fashion muslim khususnya di Indonesia. Di negara ini yang
penduduknya termasuk beragama Islam terbesar di dunia, sangat
potensial untuk mengembangkan pasar fashion muslim. Menurut
data yang dilansir oleh State of the Global Islamic Economy
2017/2018, Indonesia menjadi pasar konsumsi modest wear
terbesar ke-5 di dunia dengan nilai US$13,5 miliar setelah Turki,
Uni Emirat Arab, Nigeria, dan Saudi Arabia.™

9 Bambang Irianto, Indonesia Menuju Kiblat Fesyen Muslim Dunia, GEMA
Indrustri Kecil, Edisi 61-Juni 2018, hal. 36



BAB III
AL-QUSHAYRI DAN TAFSIR LATAIF AL-ISHARAT

A. Al-Qushayri
1. Riwayat Hidup

Mengingat ada banyak ulama yang memiliki nama al-
Qushayri, maka untuk membedakan al-Qushayr1 yang dimaksud
dalam kajian ini perlu ditulis biografi dan penjelasan
intelektualnya.! Al-Qushayri yang dimaksud dalam tulisan ini
adalah al-Qushayri yang bernama lengkap al-Imam Abi al-Qasim
‘Abdu al-Karim bin Hawazin bin ‘Abdu al-Malik bin Talhah bin
Muhammad al-Ustuwai al-Qushayr al-NaisabiirT al-Shafi’1.2 Al-
Qushayri lahir pada bulan Rabi’ al-Awwal 376 H/986 M di kota
kecil Ustuwa, Iran Timur-Laut.® Berbeda dengan al-Dhahabi (w.
748 H) menurutnya al-Qushayri lahir pada tahun 375 H.* Selama
hidupnya al-QushayrT merupakan seorang yang ahli hadis dan sufi

! Berdasarkan data yang dikemukakan oleh al-Dhahabi, ada 7 orang yang
memiliki nama belakang al-Qushayri yang berkedudukan sebagai ulama pada
zamannya. Mereka adalah ‘Abd al-Rahman ibn ‘Abd al-Karim ibn Hawazin Abu al-
Nasr al-Qushayri al-Nasyabiiri (w. 514 H), ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Karim ibn Hawazin
Abi Sa’ad al-Qushayri (w. 477 H) (kedua nama di atas merupakan anak dari al-
Qushayri yang dimaksud dalam kajian ini), al-Fadl Ibn Muhammad Ibn ‘Ubayd Ibn
Muhammad Abli Muhammad (w. 516 H), Muhammad Ibn Zanjawayh Ibn al-Hatham
Abi Bakr al-Naysaburi (w. 302 H), Muhammad Ibn Sa’id ‘Abd al-Rahman Abi ‘Alt
al-Hafiz (w. 334 H), Muslim Ibn al-Hajaj Ibn Muslin Abt al-Hasan al-Naysaburi Sahib
al-Sahih (w. 261 H), Hibah al-Rahman Ibn ‘Abd Wahid Ibn ‘Abd al-Karim Abi al-
As’ad al-Qushayri al-Naysaburi (w. 546 H). Al-Dhahabi, Siyar A4’lam al-Nubala’,
(Kairo: Dar al-Hadith, 2006), jilid. 17, hal. 604 dan jilid. 13, hal. 396

2 Abil al-Qasim ‘Abdu al-Karim bin Hawazin Al-Qushairi, Tafsir Latdif al-
Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan ‘Abd al-Rahman, (Beirut: Dar al-Kutb al-
‘Ilmiyah, 2007), cet. 2 Jild. 1, hal. 3

3 Ustuwa merupakan salah satu kawasan historis di Khurasan yang lenyap,
diperkirakan terletak di dekat kota Quchan bahkan mungkin didirikan di salah satu
kawasannya. Ustuwa bernasib sama dengan kawasan historis lain yang lenyap pada
masa-masa sebelum dan selama penaklukan Mongol pada abad ke-7 H/ke-13 M. Lihat
Abi al-Qasim ‘Abdu al-Karim bin Hawazin Al-Qushairi, Risalah Sufi al-Qusyayri,
diterjemahkan dari Principles of Sufism, terj. Ahsin Muhammad, pada Mugaddimah
(Bandung: Penerbit Pustaka: 1994), hal. v

4 Al-Dhahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, hal. 395
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yang terkenal.® Al-QushayrT wafat pada hari Minggu subuh pada
tanggal 16 Rabi’ul Awwal tahun 463 H/ 31 Desember 1072 M dan
dimakamkan di dekat makam gurunya, Abu ‘Ali al-Dagqgag.®

Beberapa gelar yang disandang al-Qushairi, yaitu: pertama,
al-Naisabtir, sebuah gelar yang dinisbatkan pada nama kota
Naisabur atau Syabur, salah satu ibu kota terbesar negara Islam
pada abad pertengahan, di samping kota Balkh Harrat dan Marw.’
Kedua, al-Qushairi, nama Qushayri adalah sebutan marga Sa’ad
al-Asirah al-Qataniyah, mereka adalah sekelompok orang yang
tinggal di pesisirah Hadramaut. Ketiga, al-Ustuwai, adalah orang
yang datang dari bangsa Arab yang memasuki daerah Khurasan
dari daerah Ustuwa, yaitu sebuah negara besar di wilayah pesisiran
Naisabur, yang berhimpitan dengan batas wilayah Nasa. Keempat,
al-Shafi’l adalah sebuah penisbatan nama pada mazhab Syafi’i
yang didirikan oleh al-Imam Muhammad bin Idris al-Shafi’1 pada
tahun 150-204 H/767-820 M.2 Kelima, al-Qushayri memiliki gelar
kehormatan, antara lain: al-Imam, al-Ustadh, al-Shaikh, Zainu al-
Islam, al-Jami’ baina Shari’ati wa al-Haqgigah (perhimpunan
antara nilai syariat dan hakikat), gelar-gelar ini diberikan sebagai
wujud penghormatan atas kedudukan yang tinggi dalam bidang
tasawuf dan ilmu pengetahuan di dunia Islam.®

Pada usia muda al-QushayrT menjadi seorang yatim karna
ditinggal oleh ayahnya. Dan pada suatu waktu itu al-Qushayri
menyadari bahwa tanggungjawab desa yang dulu dilimpahkan
kepada ayahnya, kini beralih dilimpahkan kepada dirinya, apa lagi
sistem perpajakan wilayah di desanya semakin tinggi. Oleh
karenanya, al-Qushayri memutuskan berhijrah pergi ke Naisabur.

5 Al-Qushairi, Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan ‘Abd al-

Rahman, hal. 3. Lihat juga Abi al-Qasim ‘Abdu al-Karim bin Hawazin al-Qushairi, al-
Risalah al-Qushairiyah, (Beirut: Dar al-Kutb al-l1imiyah: 2001), hal. 5

® Al-Qushair, Lasaif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan ‘Abd al-

Rahman, hal. 4. Lihat juga al-Qushairi, al-Risalah, hal. 6

" Al-Qushairi, al-Risdlah, hal. 5
8 Al-Qushairi, al-Risalah, hal. 5
® Mani’ Abd halim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif Metode

Para Ahli Tafsir, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 179
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Tujuannya adalah untuk belajar akutansi dan aritmatika, dan
bergabung dalam pengolaan administrasi keuangan.

Hijrahnya al-Qushayri dari tempat kelahirannya menuju
Naisabur berujung pada pertemuannya dengan Abu ‘Ali al-Daqgaq
(putra Junayd al-Baghdadi) sebagai guru sufi yang sangat terkenal
sebagai seorang pakar besar irfan. Al-Qushayri meyatakan bahwa
la sangat men-fa ’zim-kan al-Daqgaq, sampai-sampai ia selalu
berpuasa dan melakukan ghusl (mandi bersuci) pada saat hendak
menemuinya. Atas kepatuhan dan kecerdasan al-Qushairi, al-
Daggaq mengangkatnya sebagai murid utama sekaligus menjadi
suami dari putrinya, Kadbanu Fathimah?!! tahun 405 H.?

Al-QushayrT memiliki enam putra dan seorang putri. Dari
pernikahannya dengan Kadbanu ia dikarunia tiga orang putra dan
seorang putri. Tiga orang lainnya dari pernikahannya dengan istri
keduanya, putri dari Ahmad ibn Muhammad al-Charki al-Baladi.
Berikut nama-nama anaknya: Abt Sa’ad ‘Abdullah, Aba Sa’id al-
Wahid, Abii Manthiir ‘Abd al-Rahman, Abu al-Nasr ‘Abd al-
Rahim, Abii al-Fath ‘Ubaidillah, Abi al-Muodffar ‘Abd al-
Mun’im, dan putrinya ‘Ammat al-Kartm.!3

Beberapa orang putranya dikenal menjadi sarjana unggulan
dalam bidang ilmu yang ditekuninya masing-masing. Salah
satunya ialah Abu al-Nasr ‘Abd al-Rahim yang menulis al-Tafsir
fi ‘Ilm Tafsir,** yang dinisbatkan kepada ayahhandanya. Keluarga
ini dikenal dengan kecendikiawannya hingga generasi ketiga dari

10 Al-Qushairi, Risalah Sufi al-Qusyayri, hal. vi

11 Al-Qushairi, Risalah Sufi al-Qusyayri, hal. vii

12 Novizal Wendry, Penafsiran Simbolik al-Qusyayri dalam Lataif al-Isyarat:
Review Tesis/Disertasi Abdurrhim Yapono berjudul Abu al-Qasim ‘Abdu al-Karim bin
Hawazin Al-Qushayri dalam Tafsir Simbolik: Analisis Karya Lataif al-Isyarat
Universitas Malaya, Malaysia Tahun 2006, (Jakarta: Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol. II,
No. 1, Tahun 2007, Pusat Studi Al-Qur’an, hal. 281

13 Moh. Thoha Mahsun, Kisah Musa dan khidir dalam Surat al-Kahfi (Studi
atas Penafsiran al-Qushayri dalam Kitab Latdif al-Isyarat), (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2009), hal. 20

14 Versi lain menyebutkan bahwa kitab al-Tafsir fi ‘llm Tafsir merupakan
karya al-Qushayri sendiri. lihat Novizal Wendry, Penafsiran Simbolik, hal. 281
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keluarga ini juga termasuk dalam kategori salah satu keluarga
utama bermadzhab Syafi’i di Naisabur.™®

Selama hidupnya al-Qushayri mengalami tiga kali
pergantian masa khalifah di masa kepemerintahan Bani Abbasiyah
Baghdad yaitu Khalifah al-Tai li-Allah (w. 393 H), Khalifah al-
Qadir bi-Allah (w. 422 H), dan Khalifah al-Qaim bi Amrillah (w.
467 H). Sementara di Khurasan ia mengalami masa keperintahan
Samaniyah, Ghaznawiyah dan bani Saljuk.!® Pada tahun 432
H/1038 M, nama al-Qushayri terkenal sebagai sufi dan
cendikiawan dimana pada saat itu Naisabur berada di bawah
kekuasaan pemerintah Bani Saljuk, Thugril masa pemerintahan
berawal dari 429 H/1038 M sampai 455 H/1063 M.’

. Karya-karya dan Pemikiran Al-Qushayri

Sepeninggalan gurunya al-Daqgaq, al-Qushayri berguru
kepada al-Sulami kemudian ia menempuh jalan zuhud dan ber-
‘uzlah atau mengasingkan diri untuk menulis karya-karyanya.
Kuran lebih ada 35 karya yang ditulis oleh al-Qushayri selama
hidupnya, di antaranya yaitu: 7 karya di bidang akidah; 3 karya di
bidang tafsir dan ilmunya; 3 tulisan di bidang hadis; 4 karya di
bidang figih dan ushul figih; 13 karya di bidang tasawuf, dan 5
karya di bidang bahasa.*®

Beberapa karya al-Qushayr1 disebutkan oleh Isma’il Basan
al-Baghdadi dalam kitab Hidayat al- ‘Arifin di antaranya:

1) Arba’un fi al-Hadith,

2) Istifadat al-Muradat,

3) Balaghat al-Magqasid fi al-Tasawwuf,
4) Sharh al-Asma’ al-Husna,

5) Al-Tahbir fi al-Tadhkir,

6) Tartib al-Suliik fi Tarigillah Ta’ ala,
7) Al-Jawahir,

8) Diwan al-Shi'ri,

15 Al-Qushairi, Risalah Sufi al-Qusyayri, hal. xii
16 Novizal Wendry, Penafsiran Simbolik, hal. 282
17 Al-Qushairi, Risalah Sufi al-Qusyayri, hal. ix
18 Novizal Wendry, Penafsiran Simbolik, hal. 281
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9) Sirah al-Mashayikh,

10) Al-Tawhid al-Nabawri,

11) Al-Tahyir fi ‘llmi al-Tadhkir fi Ma’ ant Ism Allah Ta’ala,

12) Al-Taysir fi ‘llm al-Tafsir,*°

13) ‘Uyiin al-Ajwibah fi Funiin al-Asilah,

14) Al-Fusil fi al-Usiil,

15) Kitab al-Mi’Raj,*°

16) Nasikh al-Hadith wa Mansitkhuhu,

17) Nahw al-Qulib,

18) Hayat al-Arwah wa al-Dalil ila Tarig al-Salah,

19) Shikayah Ahl al-Sunnah bi Hikayah ma Nalahum min al-
Miknah,

20) Manthir al-Kitab fi Shuhud al-Albab,

21) Lataif al-Isyarat fi Tafsir al-Quran,®

22) Al-Risalah al-Qushairiyyah,??

23) Kitab al-Qulib,

24) Ahkam al-Sama’,

25) al-Qasidah al-Sifiyah,

26) al-Hagaiq wa al-Ragqaig,

27) Adab al-Sitfiyaj,

28) Kitab al-Munajah,

19 Kitab ini merupakan karya tafsir yang ditulis oleh salah satu putranya yaitu
Abu al-Nasr ‘Abd al-Rahim yang dinisbatkan ke padanya. Lihat Al-Qushairi, Risalah
Sufi al-Qusyayri, hal. Xii. Karya ini diberi apresiasi yang tinggi oleh tiga ulama besar:
Ibn Khaldun, Tajuddin al-Subki dan Jalaluddin al-Suyuti. Menurut mereka kitab ini
merupakan kitab yang bagus dan jelas. Lihat Habibi al-Amin, Emosi Sufistik dalam
Tafsir Isari: Studi atas Tafsir Lataif al-Isyarat, (Jakarta: Disertasi Pasca Sarjana UIN
Syarif Hidayatullah, 2015), hal. 63

20 Dalam kitab ini al-Qushairt membahas hakikat dan makna mi raj Nabi saw,
dan juga mengklaim bahwa para awliya’ menempuh mi raj sendiri. lihat Al-Qushairi,
Risalah Sufi al-Qusyayri, hal. xiv

2L Al-Qushair, Laydif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan ‘Abd al-
Rahman. hal. 4. Lihat juga al-Qushairi, al-Risalah, hal. 6

22 Kitab Al-Risalah al-Qushairiyyah terkadang diberi judul Al-Risalah ila al-
Sufiyah (Surat-surat Kepada Para Sufi), karena sebagian besar buku ini dimaksudkan
sebagai pesan al-QushairT kepada kaum sufi yang sezaman dengannya. lihat Al-
Qushairi, Risalah Sufi al-Qusyayri, hal. xiv
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29) al-Tafsir al-Kabir.?®

Dari banyaknya karya yang ditulis oleh al-Qushayr1 seperti
yang disebutkan di atas, tidak terlepas dari orang-orang yang
mempengaruhinya, yaitu guru-guru al-Qushayri. Guru besar yang
mempengaruhi pemikiran tasawuf dan pengalaman ruhani al-
Qushayri yaitu Abu ‘Ali al-Hasan ibn ‘Ali al-Naisaburi yang
terkenal dengan panggilan al-Daggaq (w. 412 H/1021 M). la
merupakan seorang sufi yang berpengetahuan dan berpengalaman
luas, ia juga merupakan seorang guru sekaligus juga mertuanya.
Karena itu, ia adalah yang paling dekat dan paling besar
pengaruhnya terhadap pemikiran dan pengalaman ruhani al-
Qushayri. Bagi al-Qushayri, al-Daqgaq adalah satu-satunya guru
yang tidak pernah ia lewatkan kajiannya meskipun ia berguru juga
dengan beberapa guru lain seperti al-Isfarayini (w. 418 H/1027 M),
Abu Bakar al-Thusi (w. 460 H/1067) dan Abu Bakar ibn Furak al-
Anshari (w. 406 H/1015 M).?*

Selain al-Daggaq yang mempengaruhi pemikiran al-
QushayrT di bidang tasawuf, al-Qushayr1 juga secara tidak lansung
terpengaruhi oleh pemikiran Abt ‘Abd al-Rahman Muhammad
Ibn Husayn ibn Muhammad al-Azadi al-Sullami al-Naisabtir1
(325-412 H/936-1021 M) sering dikenal dengan panggilan ‘Abd
al-Rahman al-Sullami penulis al-Tabagat al-Sifiyah dan Haqaiq
al-Tafsir. Sebenarnya al-QushayrT tidak secara langsung berguru
kepada al-Sullami, tetapi melalui al-Daqgaq yang menjadi murid
langsung al-Sullami. Al-Qushayri banyak terpengaruh oleh
pemikiran dan pengalaman ruhani al-Sullami melaui cerita dari al-
Daqggaq. Meskipun al-Qushayri tidak banyak belajar secara tatap
muka dengan al-Sullami, dalam beberapa waktu ia masih
menyempatkan diri untuk mereguk ilmunya secara langsung. Hal
itu dikarenakan kedekatan al-Daggaqg dengan al-Sullami, melalui

3 Mustafa Muhammad Husain al-Dhahabz, al-Tafsir wa al-Mufassirin,

(Kairo: Dar al-Hadith: 2005), jilid 2, hal. 330

24 Kautsar Azhari Noer (ed.), Warisan Agung Tasawuf: Mengenal Karya

Besar Para Sufi, cet. 1, (Jakarta: Sadra Press, 2015), hal. 222-223
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kedekatan inilah ia bisa bertemu dengan al-Sullami dan menimba
ilmu darinya.?®

Tokoh selanjutnya yang mempengaruhi al-Qushayri ialah
Abii Ishaq Ibrahim ibn Muhammad al-Isfarayini,®® ia adalah
seorang teolog Asy’ari yang cukup cemerlang. Al-Qushayri pernah
belajar teologi Islam darinya. Oleh karena itu, teologi Asy’ari
menjadi demikian dominan dalam pemikiran al-Qushayri.?’ Versi
lain menyebutkan bahwa gagasan-gagasan al-Isfarayini yang
beraliran Sunni ini memiliki banyak kesamaan dengan gagasan
kaum Mu’tazilah.?®

Al-Qushayri mempelajari figih kepada dua guru besar di
zamannya yaitu Abt Bakar Muhammad ibn Abiu Bakar al-Tus1
(385-460 H/990-1067 M) dan Abu al-*Abbas Ibn Sarih. Di bidang
madzhab Syafi’i, ia berguru kepada Abt Manthur ‘Abd al-Qahir
ibn Muhammad al-Baghdadi al-Tamimi al-Afrayaini. Lalu ia juga
berguru pada Abt Bakar Muhammad ibn Husain ibn al-Furaq al-
Ansart al-Sahbani, ia adalah seorang imam yang ahli dalam bidang
Ushul Figh dan llmu Kalam.?®

Abti Wafa al-Ghanimi at-Taftazani menempatkan al-
Qushayri dalam posisi penting di dunia tasawuf abad ke-5/11.
Urgensi al-QusyairT sebagai pembela tasawuf ditunjukkan dengan
berbagai macam tulisannya tentang tasawuf, paling penting di
antaranya adalah tafsir Lataif al-Isharat dan al-Risalah al-
Qushayriyyah.®® Kedua karya ini diakui sebagai karya induk

%5 Kautsar Azhari Noer, Warisan Agung Tasawuf, hal. 223-224

26 Habibi al-Amin, Emosi Sufistik dalam Tafsir 1sart, hal. 63

27 Kautsar Azhari Noer, Warisan Agung Tasawuf, hal. 224-225

28 Habibi al-Amin, Emosi Sufistik dalam Tafsir Isari, hal. 63. Habibi al-Amin
merujuk pada al-Risalah yang ditahqiq oleh ‘Abd Halim Mahmud dan Mahmud ibn al-
Syarif yang diterbitkan di Kairo: Dar al-Ma’arif pada tahun 1119 H pada hal. 14-15
dalam penjelasan pengantar tahgiq. Sedangkan Kautsar Azhari merujuk pada al-
Risalah yang diedit oleh Ma’ruf Zariq dan Ali Abd Hamid Balthahji yang diterbitkan
oleh penerbit Dar Khayr tanpa tempat dan tanpa tahun penerbitan.

2% Habibi al-Amin, Emosi Sufistik dalam Tafsir 1sart, hal. 63

% Al-QushairT menulis al-Risalah al-Qushayriyyah karena adanya dorongan
rasa kesedihan melihat apa-apa yang menimpa jalan tasawuf. Menurut al-Qushairi
tasawuf pada masanya telah menyimpang dari perkembangannya yang pertama, baik
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tasawuf, dan kedua karya ini juga menjadi magnum opus al-
Qushairt pada karyanya. Bahkan Ibn Khalkan mengomentari posisi
al-Qushairi sebagai syaikh penyatu syariat dan hakikat dengan
mempertimbangkan kedua karya ini.3!

Beberapa karya al-Qushairi tersimpan di beberapa
perpustakaan Eropa. Penelusuran terhadap manuskrip karya al-
Qushairt di antaranya menghasilkan dua manuskrip, yaitu Arba’in
Hadith berada di Leiden, dan Tartib as-Sulik tersimpan di
Vatikan, Roma.3? A.J. Arberry mengapresiasi al-QushairT dengan
sangat baik, dan menyebutnya sebagai seorang imam sufi dan
penulis populer di bidang tasawuf.® Kredibilitas al-Qushairi dalam
dunia tafsir dan tasawuf diakui oleh peneliti lain, di antaranya
‘Abdurrahman Habil yang mengatakan, berdasarkan studinya
tentang peta keilmuan dan sejarah tafsir sufi, bahwa al-Qushairi
merupakan salah satu tokoh tasawuf yang terbaik pada masanya.3*

Menurut al-Ghanimi, al-QushairT mengkritik para sufi yang
sezamannya. Al-QushairT mengecam keras para sufi pada masanya
karena menurut al-Qushairi kegemaran mereka mempergunakan
pakaian orang-orang miskin, sementara tindakan mereka pada saat
yang sama bertentangan dengan metode pakaian mereka. Dia
menekankan bahwa kesehatan batin, dengan berpegang teguh pada

dari segi akidah atau dari segi-segi moral dan tingkah laku. Walaupun demikian, al-
QushairT tidak bermaksud menjelek-jelekkan salah seorang dari kelompok tertentu
dengan mendasrkan diri pada penyimpangan sebagian penyerunya. Risalah itu
menurutnya hanya sekadar pengobat keluhan atas apa yang menimpa tasawuf pada
masanya. Lihat Abu Wafa al-Ganimi at-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman: Suatu
Pengantar Tentang Tasawuf, terj. Ahmad Rofi’ ‘Utsmani, (Bandung: Pustaka, 2003),
cet. 3, hal. 144.

31 Abu Wafa al-Ganimi at-Taftazani, Tasawuf Islam terj. Subkhan Ansori

(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2008), him. 176.

32 Lihat, ‘Abd al-Haltm Mahmiid dan Mahmiid bin al-Sharif, Takqig Risalah

al-Qushayriyyah (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1119 H), hal. 13.

3 Lihat A.J.Arberry, Sufism: An Account of the Mystics of Islam (London:

Allen & Unwin, 1950), hal. 7.

34 < Abdurrahman Habil, “Esoteric Traditional Commentaries of Al-Qur’an”,

dalam Islamic Spirituality Fondation, Seyyed Hossein Nasr (ed.) (New York:
Crossroad, 1991), hal. 42.
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Alquran dan as-Sunah, lebih penting daripada pakaian lahiriah.
Sebagaimana perkataan al-QushairT:

Duhai saudaraku! Jangan kamu terpesona oleh pakaian
lahiriah maupun sebutan yang kamu lihat (pada para sufi
sezamannya). Sebab ketika hakikat realitas-realitas itu
tersingkap, niscaya tampak keburukan para sufi yang
mengada-ada dalam berpakaian. Setiap tasawuf yang tidak
dibarengi dengan kebersihan maupun penjauhan diri dari
maksiat adalah tasawuf palsu serta memberatkan diri; dan
setiap yang batin itu bertentangan dengan yang lahir itu
adalah anggapan yang keliru serta bukannya yang batin. Dan
setiap tauhid yang tidak dibenarkan Alquran maupun as-
Sunah adalah pengingkaran tuhan serta bukannya tauhid; dan
setiap pengenalan terhadap Allah (ma rifat) yang tidak
dibarengi kerendahhatian maupun kelurusan jiwa adalah
palsu. Serta bukannya pengenalan terhadap Allah.®®

Dengan adanya kritikan dari al-QushairT terhadap para sufi
semasanya, maka hal ini dapat membuktikan bahwa seorang sufi
seperti al-QushairT dengan ajaran-ajarannya berkontribusi dalam
rana sosial.3® Walaupun kritikannya tertuju pada kalangan sufi, tapi
tidak dapat dipungkiri bahwa kritikan al-QushairT tersebut berlaku
pada siapapun. Hal ini membuktikan bahwa seorang sufi tidak
hanya memfokuskan hubungannya dengan tuhan semata.

35 Abu Wafa al-Ganimi at-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, hal. 143

% Ajaran seorang sufi atau salik tidak hanya terfokus pada urusan hamba dan
tuhannya saja, ajaran sufi juga harus berurusan dengan makhlu ciptaan-Nya.
Sebagaimana yang diuraikan oleh Mulla Sadra dalam al-Asfar al-Arba’ah-nya. Empat
perjalanan manusia bila ingin memperoleh kebenaran dari tuhan, yaitu: Perjalanan
pertama (al-safar al-awwal) dari mahluk menuju al-Hag (min al-khalq ila al-haq);
Perjalanan kedua (al-safar al-thani) dari al-Haq menuju al-Haq dengan al-Haq (min
al-Haq ila al-Haq bi al-Haq); Perjalanan ketiga (al-safar al-thalits) dari al-Haqg menuju
al-Khalq dengan al-Haq (min al-Haq ila al-khalq bi al-Haq); Perjalanan keempat (al-
safar al-rabi’) dari makhluk menuju makhluk dengan al-Haq (min al-khlaq ila al-khalg
bi al-Haq). Lihat Muhammad Aziz, Mulla Shadra Studi tentang Pemikiran al-Hikmah
al-Muta’aliyah dan al-Asfar al-Arba’ah, Al HIKMAH Jurnal Studi Keislaman, vol. 5,
no. 1, Maret 2015, hal. 127
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A. Tafsir Sufi Al-Qushayri

Kitab Tafsir al-Qushayrt atau sering disebut dengan al- Tafsir
Laraif al-Isyarat merupakan sebuah maha karya dalam bidang kajian
tafsir sufi. Kitab ini terdiri dari tiga jilid. Jilid pertama berisi biografi
penulis kemudian dilanjut dengan mugaddimah kemudian dilanjut
dengan penafsiran dimulai dari surat al-Fatihah sampai pada surat al-
Taubah. Jilid yang kedua dimulai penafsiran dari surat Yiinus sampai
dengan surat al-‘Ankabit. Sedangkan jilid tiga dari kitab tersebut
menafsirkan dari surat al-Riim sampai dengan surat al-Nas.%’

1. Profil Kitab

Lasaif al-Isyarat ditulis oleh al-Qushayri selama 24 tahun
yaitu mulai pada tahun 410 H sampai 434 H, dan kitab tafsir ini
dikenal ke permukaan pada abad 5 Hijriyah.®® Sebelum al-
QushayrT menyusun kitab tafsir ini, ia sudah menyusun kitab tafsir
dengan metode yang sama yang digunakan para mufasir, Kitab itu
diberi nama Taysir fi al-Tafsir. adapun setelah itu barulah al-
QushayrT menyusun kitab tafsir Lataif al-Isyarat yang disusun
dengan menggunakan pendekatan tasawuf, namun manhaj yang
digunakan dalam menyusun kitab ini berbeda dengan tafsir-tafsir
sufi lainnya. Al-Qushayri mencoba memadukan antara potensi
kalbu dan akal, sehingga kitab ini dapat dipahami dengan mudah
karena menggunakan redaksi-redaksi yang sederhana, jelas dan
sangat ringkas.*

Kitab Tafsir ini diberi nama Laraif al-Isharat, karena kata
isharat atau isyarat bisa digunakan sebagai bahasa bagi pecinta
kepada yang dicintai, bahkan kata isyarat akan membawa kepada
bentuk penyanjungan kepada yang dituju, namun tidak dengan
bahasa verbal. Sebab bahasa tidak bisa mewakili rasa cinta yang

37 Al-Qushairi, Lazaif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan ‘Abd al-
Rahman. Jilid. 1, 2 dan 3

38 Abu al-Qasim al-Qushayri, Al-Qushayri’s Epistle on Sufism: al-Risalah al-
Qushayriyya fi ‘ilm al-Tasawwuf, terj. Alexander D. Knysh, (British: Garnet
Publishing, 2007), hal. xxii

% Muhammad ‘Al lyazi, al-Mufassirin Hayatuhum wa Manhajuhum,
(Teheran: al-Thagafah al-Irshad al-Islami, 1212 H), hal. 640
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sangat mendalam dari seorang pecinta kepada yang dicintai.
Dengan demikian, karena di antara firman-firman Allah swt
banyak yang mengandung rahasia dan yang hanya bisa diungkap
melalui pendekatan kaum sufi. Kitab sufi ini tidak seperti kitab-
kitab tafsir yan lain, hanya pedoman kepada kekuatan bahasa dan
berbagai macam ilmu yang memang dibutuhkan oleh seorang
mufasir. Al-Qushayri berusaha menyingkap rahasia di balik kata-
kata yang menyentuh perasaan.*°

Hal tersebut diperkuat oleh al-Qushayri sendiri dalam
mukadimahnya dalam Risalah Sufi al-Qushayri, al-Qushayri
mengutip pendapat Imam Ja’far bahwa kata Lasaif yang berarti
‘kepelikan’ dan kata al-Isharat yang berarti ‘perlambang’. Artinya
dalam memaknai kandungan Alquran dapat dikategorisasikan
menjadi empat tingkatan makna, yang pertama, ‘ibrah (makna
verbal yang jelas), yang dialamatkan kepada kaum Mukmin awam;
kedua, isharah (perlambang), yang dibalik makna verbal yang
jelas dan hanya dimengerti oleh kaum gnostik dikalangan kaum
mukmin; ketiga, lataif (Kepelikan yang di bawa perlambang),
yang dialamatkan kepada para wali; dan yang keempat, haqaiq
(hakikat-hakikat), yang dapat dipahami hanyalah para Nabi.*!
Dalam tafsir Lataif al-Isharat al-Qushairi tidak memakai ‘ibrah
makna yang pertama, mungkin karena ia telah membahasnya
dalam tafsir yang lain. Tingkatan makna yang kedua dan ketigalah
yang dipaparkan dengan prosa lirik yang jelas.

Lasaif al-Isharat telah mengalami beberapa kali cetak ulang
oleh sejumlah penerbit pada berbagai negara seperti Mesir Kairo
dan Lebanon. Pertama kali tafsir ini dicetak di Kairo pada 1917
dimana proses editingnya ditangani oleh Ibrahim Basiini.*? Pada

40 A. Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir: Kumpulan Kitab-
kitab tafsir dari Masa Klasik sampai Masa Kontemporer, (Depok: Lingkar Studi
Alguran, 2013), cet. 1, hal. 29

41 Al-Qushairi, Risalah Sufi al-Qusyayri, hal. xiii

42 Penerbit al-Hay’ah al-Misriyyah al-Ammah li al-Kitab mencatat tahun terbit
‘tidak diketahui’ tetapi pada cetakan ke-3 tercatat tahun 1981. Namun menurut al-
Dhahabi, kitab Lataif al-Isharat yang ditahqiq oleh Ibrahim Bastini dierbitkan di Mesir
pada tahun 1969. Lihat Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin,
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cetakan selanjutnya yaitu di Lebanon yang ditahqiq oleh ‘Abd al-
Latif Hasan ‘Abd al-Rahman dan Sa’id ‘Abdul Sami’ Qatifah di
Beirut. Diterbitkan pertama kali dengan tebal 363 halaman dan
berukuran 28 cm. Kandungan dari kitab tafsir ini yaitu komentar-
komentar ishari al-Qushairi terhadap Alquran lengkap 30 juz
meskipun terdapat beberapa ayat yang tidak ditafsirkan.*®

Pada abad ke-7/13 ada dua karya tafsir sufi terkenal yang
banyak dipengaruhi oleh Lataif al-Isharat, yaitu ‘Arais al-Bayan fi
Haqgaiq Al-Quran karya Ruzbihan bin Abi Nasr al-Baqli al-
Syairazi (w. 606/1209), dan *Umar bin Muhammad bin ‘Abdillah
al-Suhrawardi (w. 632/1234) dengan karyanya Bugyat al-Bayan fi
Tafsir al-Quran. Al-Baqli menyusun tafsirnya dengan sederhana,
dengan bahasa yang mudah dipahami. Selain mengemukakan
pendapatnya sendiri, al-Baqli menafsirkan ayat yang belum
ditafsirkan oleh ulama sufi sebelumnya. Selain itu, al-Baqli juga
banyak mengutip ulama-ulama sebelumnya, terutama al-Qushairi
dan as-Sulami.** Tafsir alBaqli memakai metode tafsir yang
digunakan oleh al-Qusyairi.*®

2. Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian yang dimaksud di sini adalah
rangkaian teknis yang dipakai oleh penulis tafsir atau mufasir
dalam kitabnya. Menurut keterangan dari Islah Gusmian,
sistematika penulisan tafsir dikelompokkan menjadi dua model.
Pertama, sistematika penyajian runut. Sistematika penulisan tafsir
yang pertama ini terbagi menjadi dua yaitu penyajian runut
berdasarkan urutan surat yang ada dalam mushaf standar dan ada

hal. 331. Ada juga yang menyatakan bahwa Ibrahtm BasiinT ini adalah pentahkik pada
pencetakan kedua oleh penerbit Dar al-Kutb al-°Arabiyah, Kairo, pada tahun 1390 H.
Lihat A. Husnul Hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, hal. 30

43 Habibi al-Amin, Emosi Sufistik dalam Tafsir lsari, hal. 63

4 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, hal. 390

4 Annabel Keeler, “Tafsir Sufistik sebagai Cermin: Al-QusyairT Sang Mursid
dalam Karyanya Laaif al-Isyarat, ” Jurnal Studi Al-Qur’an Volume |1 No | (2007), hal.
179
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juga yang mengacu pada runutan turunnya wahyu. Kedua,
sistematika penyajian tematik.*®

Dari hasil pengamatan terhadap kitab Tafsir Lataif al-
Isharat, terlihat jelas bahwa al-Qushairi menyajikan sistematika
kitabnya termasuk dalam bentuk yang pertama, yaitu penyajian
runut berdasarkan urutan surat yang ada dalam mushaf standar. Al-
QushairT memulai penafsirannya dimulai dari al-Fatihah sampai
dengan surat al-Nas secara berurutan.*’

Isharah atau isyarat menjadi kata kunci yang paling banyak
kita temukan dalam tafsir sufi al-Qushairi. Tidak ditemukan kata
tafsir dalam karya al-Qushairi ini memberikan sinyal bahwa ia
telah menggantikannya dengan istilah isyarat, yang tentu saja dari
kata tersebut adalah tafsir atau penjelasan terhadap Alquran.
Biasanya al-Qushairi menggunakan Kkata al-Isharah minhu.*®
Melalui penggunaan kata isyarat ini, ia ingin memberikan
penjelasan bahwa setiap ayat berpotensi untuk mengandung
peringatan, selain pesan yang harus dipahami secara baik. Melihat
hal ini tampaknya al-Qushairi sangat menyadari betapa pentingnya
aspek isyarat yang menjadi tumpuan dalam tafsir esoterik.
Kesadaran ini bisa jadi dibangun oleh nalar normatif yang secara
praktik telah dikenal sebagai salah satu metode dalam memahami
Alquran, sebagaimana yang telah diuraikan oleh al-Dhahabi,
bahwa tafsir ishari telah ada pada masa nabi dan sahabat, sehingga
hal tersebut bukanlah suatu hal yang baru.® Meski menjadi kata
kunci dalam tafsirnya, tidak semua ayat yang ditafsirkan
menggunakan kata isyarat. Dalam banyak tempat misalnya, al-
Qushairt langsung memberikan penjelasan terhadap ayat yang
akan ditafsirkan.

% |slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga
Ideologi, (Jakarta: Teraju, 2003), cet. 1, hal. 122

47 Al-Qushajiri, Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan ‘Abd al-
Rahman. Jilid. 1, 2 dan 3

48 A. Husnul Hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, hal. 32

4 Muhammad Husain al-Dhahabr, al-Tafsir wa al-Mufassirin, hal. 261
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Ciri khas tafsir yang ia sampaikan apada kitab ini adalah
tidak terjadi pengulangan pembahasan katika terdapat ayat-ayat
yang sama. Seperti contoh pada pembahasan makna orang-orang
kafir dan orang-orang beriman dalam Alquran. Contoh lain
penafsiran al-Qushairi pada basmalah dalam setiap surat. la
menafsirkan basmalah dalam setiap surat secara berbeda dan tidak
ada pengulangan pembahasan. Begitu pula dengan ayat-ayat yang
berhuruf mugatta’ah.>® Di dalam penafsirannya al-Qushayri
mencantumkan referensi hadis-hadis, namun tidak selektif dalam
penetapan statusnya seperti hadis sahik atau dha ’if. Di samping itu
juga, al-Qushairi banyak mnuturkan kisah-kisah israiliyat dan
syair-syair yang menunjang penafsiran ayat. Dalam menafsirkan
ayat, ia juga memasukkan pemikirannya di samping mengutip
pendapat sufi lainnya. la juga menjelaskan asbab al-Nuzil di
sebagian ayat-ayat Alguran. Kecenderungan terhadap teologi
Asy’ariyah dan figih Syafi’i juga ditonjokan dalam tafsir ini.°!

Al-QushayrT juga seringkali menuturkan beberapa riwayat,
hadis atau athar bahkan perkataan para ulama dengan tanpa
menyebutkan perawi atau orang yang berkatanya, baik berupa
penafsiran isyari maupun gauli-nya. Kecuali penafsiran yang
bersumber dari ulama sufi (ahl al-ma rifah), seringkali dinukil
dengan menyebut namanya. Dalam hal ini, al-Qushayri biasanya
menggunakan redaksi Kata gila atau yugalu.>

. Corak Penafsiran

Kitab-kitab tafsir Alquran yang ada merupakan hasil
ekspresi yang lahir dari seorang mufassir yang sedang mengkaji
keindahan dan ketersembunyian makna ayat-ayat Alquran.
Penguasaan mufasir pada epistemologi atau cabang ilmu tertentu
secara pasti akan mewarnai pemahamannya tentang Alquran.
Sehingga hal demikian menjadi suatu hal yang wajar dalam

50 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, hal. 337-338
51 A. Husnul Hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, hal. 33
52 A. Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir: Kumpulan Kitab-

kitab tafsir dari Masa Klasik sampai Masa Kontemporer, hal. 32
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literatur kajian tafsir kita dapat menemukan ragam kitab tafsir yang
hadir seperti tafsir figh, tafsir falsafi, tafsir ‘ilmi, tafsir kalami,
tafsir sifi, tafsir al-adab al-ijtima’i dan sebagainya.

Kata corak dalam litelatur sejarah tafsir, biasanya digunakan
sebagai terjemahan dari kata al-lawn yang berasal dari bahasa Arab
dan yang berati warna. Jadi, corak tafsir adalah nuansa atau sifat
khusus yang mewarnai sebuah penafsiran.>® Nuansa kitab tafsir
adalah ruang dominan sebagai sudut pandang dari suatu karya
tafsir.>

Corak yang digunakan al-Qushayri dalam tafsirnya
menerapkan corak sufistik atau yang lebih dikenal dengan istilah
tafsir sufi. Menurut lzza, tafsir yang bernuansa sufi sering
didefinisikan sebagai suatu tafsir yang berusaha menjelaskan
makna ayat-ayat Alquran dari sudut pandang esoterik atau
berdasarkan isyarat-isyarat yang tampak oleh seorang sufi dalam
suliknya.®® Menurut Izza juga bahwa ada dua model tafsir sufi
yaitu tafsir sifi ishari dan tafsir sifi nazari. Tafsir sifi nazari
adalah penafsiran yang dibangun untuk mempromosikan salah satu
teori mistik dengan menggeser tujuan Alguran kepada tujuan dan
target mistis mufassir. Sedangkan Tafsir sifi ishari adalah
penakwilan ayat-ayat Alquran yang berbeda dengan makna
lahirnya yang kemudian disesuaikan dengan petunjuk khusus yang
diterima para tokoh sufisme, tetapi diantara kedua makna tersebut
masih dapat dikompromikan.>®

Berdasarkan dari hasil pengamatan bahwa tafsir Lazaif al-
Isharat yang ditulis oleh al-Qushayri merupan tafsir yang memiliki
corak tafsir sufi ishari. Sebagaimana contoh penafsiran al-
Qushayri dalam menafsirkan QS. Al-Bagarah (2): 3, bahwa
hakikat iman itu adalah pembenaran (tasdig) dan penerapannya
(tahgiqg). Pembenaran itu merupakan hasil dari pikiran, sedangkan

53 Ahamad Izzan, Metodologi IlImu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2011), cet. 3,
hal. 199

54 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, hal. 231

55 Ahamad Izzan, Metodologi IImu Tafsir, hal. 145

56 Ahamad Izzan, Metodologi IImu Tafsir, hal. 205
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penerapannya lahir dari sebuah kesungguhan, dengan memelihara
janji dan menjaga batasan. Maka hakikat orang beriman itu adalah
orang yang benar dalam keyakinan dan orang yang benar dan
kesungguhannya.®’

Contoh penafsiran di atas merupakan penafsiran dari aspek
batin. Namun ciri khas pada penafsiran al-Qushayri adalah
penafsiran yang memakai zahir ayat dan batin ayat. Seperti
penafsiran pada QS. Al-Bagarah: 3.5 Secara zahir kata al-rizq
dimaknai sebagai menginfakkan harta mereka, baik yang wajib
maupun yang sunah. Akan tetapi secara batin, al-Qushayri
memperluas makna kata al-rizq di atas kepada konsep-konsep
irfani. Yakni menginfagkan jiwa dalam tata cara ibadah atau
menginfagkan hati untuk menjaga penyaksian ilahi.>® Walaupun
dalam tafsirnya al-QushayrT tidak mendatangkan dalil pendukung
yang berupa Alquran maupun as-Sunah, tetapi penafsiran tersebut
tidak bertentangan dengan konsep umum zahir ayat. Karena secara
bahasa kata al-rizq berarti anugerah atau pemberian baik berupa
duniawi maupun ukhrawi. la bisa berupa harta, kedudukan maupun
pengetahuan.®

Sebagai seorang sufi, penafsiran al-Qushayri terhadap ayat
ayat Alquran pasti lebih memberikan perhatian yang lebih pada
makna batin, meski demikian al-Qushayri tidak mengesampingkan
makna lahirnya. Seperti pada contoh penafsiran QS. Al-Hajj: 63.5
al-QushayrT menjelaskan air yang turun dari langit menghidupkan

57 Al-Qushairi, Lazaif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan ‘Abd al-

Rahman. Jilid. 1, hal. 18

%8 «(yaitu) orang-orang yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan

salat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang telah Kami anugerahkan kepada mereka”

O3had #AUS Geg S S3ams iy B3k ad
59 Al-Qushairi, Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh <Abd al-Latif Hasan Abd al-

Rahman. Jilid. 1, hal. 19

0 Al-Raghib al-lsfahani, Mufradat alfaz al-Quran, ditahgiq oleh Safwan

‘Adnan Dawidi, (Beirut: al-Dar al-Shamiyah, 2009), hal. 351

61 «Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menurunkan air dari langit,

lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui.”
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bumi setelah mati kering. Air rahmat ilahi menghidupkan aszwal
manusia setelah lalai.®? Penjelasan al-Qushayri di sini seakan-akan
memberikan perhatian yang lebih terhadap makna batin. Akan
tetapi ia tidak meninggalkan makna lahirnya.

4. Metode Penafsiran

Metode penafsiran merupakan cara ilmiah yang digunakan
oleh mufasir untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu
yang bersangkutan. Menurut ahli tafsir Abdul Hayy al-Farmawi
bahwa terdapat empat macam metode penafsiran Alquran yaitu
metode tahlili (analisis), metode ijmali (global), metode mugarran
(komparasi) dan metode maudiz’i (tematik).%®

Adapun tafsir Lasaif al-Isharat yang ditulis oleh al-Qushayri
ini menggunakan metode ijmaly. Secara bahasa ijmali berarti
global, maksudnya adalah menafsirkan Alguran dengan cara
singkat dan global tanpa uraian panjang lebar. Metode ijmaly
menjelaskan ayat Alquran secara ringkas tetapi mencakup semua
sesuai dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti, dan enak
dibaca. Sistematikanya penulisannya biasanya mengikuti susunan
ayat-ayat dalam mushaf (tartib mushaf).®* Dalam hal ini, senada
dengan pernyataan M. Quraish Shihab bahwa:

Metode ijmaly hanya menguraikan makna-makna umum
yang dikandung oleh ayat yang ditafsirkan, namun sang
penafsir diharapkan dapat menghidangkan makna-makna
dalam bingkai suasana qurani. la tidak perlu
menyinggung asbab al-Nuzil, atau mundasabah, apalagi
makna-makna kosakata dan segi-segi kekaidahan bahasa
Alquran. tatapi langsung menjelaskan kandungan ayat
secara umum atau hukum dan hikmah yang dapat ditarik.
Sang mufasir bagaikan buah segar yang telah dikupas,

62 Al-Qushairi, Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan ‘Abd al-
Rahman. Jilid. 2, hal. 369

8 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, terj. Rosihon Anwar,
(Bandung: Pustaka Setia: 2002), hal. 23

6 Nashrudin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 1988), hal. 13
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dibuang bijinya, dan telah diiris-iris pula, sehingga siap
untuk disantap.®
Dengan demikian, apabila kita lihat dalam penafsiran al-
Qushayri pada tafsirnya Laraif al-Isharat, maka kita dapat
mendapatkan penjelasannya yang singkat, sesuai dengan maksud
yang ia tuju. Sebagai mana yang diungkapkan oleh al-Qushayri
dalam mugaddimah tafsirnya:

Kitab ini disusun dengan menguunakan pendekatan
isyarat-isyarat Alquran melalui lisan ulama-ulama ‘arif
billah. Baik melalui ucapan maupun pokok-pokok
ajarannya. Meski sedikit yang penting mengena.®

5 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang
Patut Anda Ketahui dalam Memahami Alquran, (Tanggerang: Lentera Hati: 2013), cet.
2, hal. 378

8 Al-Qushairi, Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh Abd al-Latif Hasan ‘Abd al-
Rahman. Jilid. 1, hal. 5



BAB IV
ANALISIS KONSEP HIJRAH AL-QUSHAYRI

A. Konsep Hijrah Menurut Al-Qushayri

Al-Qushayr1 tidak menjelaskan konsep hijrah secara spesifik
yang tertulis dalam satu kitab tersendiri. Tidak seperti Mahmid bin
Ahmad bin Salih al-Dawsary yang menjelaskan konsep hijrah dalam
Alquran yang tersusun dalam suatu kitab tersendiri.! Walaupun
demikian, tidak dipungkiri bahwa al-Qushayri mendefinisikan atau
mempunyai konsep sendiri mengenai hijrah. Di sini peneliti berusaha
menghimpun dan menelaah penafsiran ayat-ayat hijrah yang ada
dalam kitab tafsir yang ditulis oleh al-Qushayri yaitu kitab Tafsir Al-
Qushayrt  al-Musamma Lataif al-Isharat dengan melihat dan
menganalisa penafsirannya pada ayat-ayat hijranh dalam Alquran.
Sehingga dengan demikian Kita bisa mengetahui bagaimana konsep
hijrah menurut al-Qushayri dalam tafsirnya.

Pada umumnya ayat-ayat tentang hijrah dalam Alquran
menyebutkan objeknya secara tegas yaitu hijrah kepada Allah atau
hijrah di jalan Allah.? Dengan demikian, menurut Sayyid Qutb bahwa
hijran kepada Allah atau hijrah di jalan Allah inilah yang
diperhitungkan di dalam Islam. Artinya, hijrah ini bukanlah hijrah
untuk mencari kekayaan, menyelamatkan diri dari penderitaan,
mencari kenikmatan atau kesenangan, dan dari tujuan apapun dari
tujuan hidup duniawi.’

Hijrah ke suatu tempat seperti hijrahnya Nabi saw dan para
sahabatnya dari Makkah ke Madinah pada hakikatnya bukanlah hijrah
untuk tujuan duniawi. Akan tetapi hijrah mereka dengan tujuan
kepada agama atau kepada Allah swt. Hal ini dibuktikan dengan

! Mahmid bin Ahmad bin Salih al-Dawsary, Hijra Al-Qur’an al-‘Azim
Anwa 'uhu wa Ahkamuhu, (Riyad: Dar Ibn Al-Jawzi, 2008).

2 Lihat QS. Al-*Ankabiit [29]: 26, QS. An-Nisa’ [4]: 100, QS. Al-Bagarah [2]:
218, QS. Ali ‘Imran [3]: 195, QS. Al-Anfal [8]: 72, QS. Al-Anfal [8]: 74, QS. Al-Anfal
[8]: 75, QS.at-Taubah [9]: 200, QS. An-Nahl [16]: 41, QS. An-Nahl [6]: 110, QS. Al-
Hajj [22]: 57, QS. An-Nisa’ [4]: 89, dan QS. An-Nir [24]: 22.

3 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Quran, (Qahirah: Dar al-Shuriiq, 2011), jilid. 2, hal.
746
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kebanyakan ayat-ayat hijrah yang diserukan kepada Allah atau di
jalan Allah (fi Allah atau fi sabili Allah). Namun, di samping itu ada
juga ayat-ayat hijrah yang penting dan yang sering ditafsirkan oleh
beberapa ulama, seperti pada ayat-ayat hijrah yang berarti
meninggalkan segala urusan duniawi, berhijrah dari Dar al-Kufr
menuju Dar al-Islam, atau meninggalkan sesuatu yang melekat pada
diri sendiri seperti kebiasaan berperilaku buruk.*

Dari tiga puluh satu ayat tetang hijrah yang tersebar dalam tujuh
belas surat Alquran. Peneliti menemukan delapan ayat tentang hijrah
yang menjadi pembahasan lebih lanjut, sehingga menemukan konsep
hijrah yang dibangun oleh al-Qushayri dalam tafsirnya. Sedangkan
pada ayat hijrah yang lainnya, peneliti tidak menemukan penjelasan
konsep hijrah, melainkan menjelaskan konsep lain. Seperti pada
penafsiran QS. Al-Furgan ayat 30.°> Pada ayat ini al-QushayrT tidak
menjelaskan hijrah, melainkan ia menjelaskan bahwa pengaduan
kepada Allah adalah sunah para rasul. Seperti apa yang dikatakan oleh
Nabi Ya’qub as dalam QS. Yusuf ayat 86 “Dia (Ya 'qub) menjawab:
‘hanya kepada Allah aku mengadu kesusahan dan kesedihanku”,
dengan demikian al-Qushayri berpendapat bahwa pengaduan yang
dialami seseorang kepada tuhannya adalah tindakan yang bijak.°

Adapun delapan ayat hijrah yang ditafsirkan oleh al-QushayrT,
menurut analisa peneliti, bahwa al-Qushayri lebih memfokuskan
hijrah pada tiga objek yaitu hijrah meninggalkan hawa nafsu,
meninggalkan maksiat atau perbuatan setan dan hijrah kepada Allah

4 Lihat penjelasan di bab 11, hal. 19-21

S Rasul berkatalah, “Ya Tuhan-ku, sesungguhnya kaumku menjadikan Al-
Qur’an ini suatu yang tidak diacuhkan.”

obds B8 s 1 8 8 50 3t Ji

® Lihat Abal al-Qasim ‘Abdu al-Karim bin Hawazin Al-Qushairi, Tafsir Latdif

al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan ‘Abd al-Rahman, (Beirut: Dar al-Kutb al-
‘Ilmiyah, 2007), Jild. 2, hal. 382
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atau di jalan Allah (Hijrah fi Sabilillah atau fi Allah). Artinya, konsep
hijrah yang dapat kita ambil dari al-Qushayri dalam Lazaif al-Isyarat
ini lebih kepada hijrah secara makanawi, dan sedikit penekanan pada
hijrah secara makani.” Berikut adalah penjelasan konsep hijrah yang
lebih luas dalam Alguran menurut al-Qushayri.

1. Hakikat Hijrah

Hijrah yang berarti meninggalkan atau berpindah. Dari
pengertian ini, hijrah seringkali diartikan dengan meninggalkan
atau berpindah tempat yang bersifat materi. Misalnya ketika
seseorang meninggalkan kampung halamannya menuju ke kota. la
meninggalkan kampung halamannya atau berpindah pasti
mempunyai maksud tertentu. Maksud yang sering kali menjadi
alasanya adalah ingin mendapat sesuatu yang lebih baik. Dengan
demikian, hijrah seperti ini dinamakan hijrah tempat. Ada juga
hijrah yang diartikan berbeda, yaitu meninggalkan hal-hal yang
buruk yang melekat pada diri, seperti melakukan perbuatan
maksiat atau hal-hal yang membuat dosa. Hijrah yang seperti ini
bukanlah dalam kategor hijrah tempat.

Konsep hijrah al-Qushayri yang apabila kita lihat dalam
tafsirnya, bahwa terdapat dua misdaq hijrah, yakni hijrah lahir dan
hijran batin. Adapun hijrah lahir, sebagaimana yang telah
dijelaskan, bahwa bersifat materi seperti meninggalkan suatu
tempat atau berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain.
Sedangkan hijrah batin bersifat non materi, seperti meninggalkan
hal-hal yang buruk pada diri. Artinya al-Qushayri sebagai seorang
sufi, ia menjelaskan makna batin juga makna lahir ayat Alquran,
atau tanpa mengesampingkan makna lahirnya. Seperti contohnya
pada penjelasan ayat hijrah berikut:

7 Hijrah secara makani adalah hijrah materi, seperti yang sering dimaknai
dengan perpindahan dari suatu tempat ke tempat lain. Sebagaimana contohnya
peristiwa hijrahnya Nabi saw dan para sahabatnya dari Makkah ke Madinah. Sedangkan
hijrah secara maknawi yaitu hijrah yang tidak dimaknai secara materi, hijrah maknawi
ini lebih kepada meninggalkan sesuatu yang melekat pada diri sendiri, seperti kebiasaan
berperilaku buruk. Lihat bab 2, hal. 17 dan 20
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“Barang siapa berhijran di jalan Allah, niscaya mereka
mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki

yang banyak. Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud
berhijrah kepada Allah dan rasul-Nya, kemudian kematian
menjemputnya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka

sungguh pahalanya berada di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa’ [4]: 100)

Al-QushayrT menjelaskan mengenai orang berhijrah kepada
Allah atau ia berhijrah kepada yang selain-Nya, dengan catatan
hijrahnya seakan-akan kepada Allah. Seperti ketika seseorang
berhijran dari kampung halamannya ke kota dengan tujuan
mencari nafkah untuk keluarganya. Bentuk hijrahnya ini tertuju
pada tempat, akan tetapi tujuannya beribadah kepada Allah dengan
bentuk mencari nafkah. Maka sebagaimana yang di jelaskan pada
ayat ini ia akan mendapatkan kehidupan yang luas dan rizki yang
banyak.® Penjelasan al-Qushayri seperti ini berarti ia menjelaskan
sebagaimana makna lahir yang terkandung pada ayatnya.

Namun, al-QushayrT juga menjelaskan bahwa hakikat orang
yang berhijrah yaitu meninggalkan hawa nafsunya.® Artinya,
seandainya seseorang pergi meninggalkan rumah materialnya,
tetapi hatinya masih terpaut (za 'allug) dengan urusan duniawi dan
syahwatnya, maka hijrahnya tidak bernilai. Dalam konteks ini,

8 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ¢Abd al-Latif Hasan ‘Abd

al-Rahman, cet. 2 Jild. 1, hal. 221.
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® Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh Abd al-Latif Hasan

‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 1, hal. 221.
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yang memberikan nilai dan layak mendapatkan pahala adalah
perjalanan menuju Allah, bukan sesuatu yang bersifat material.
Jadi, terma rumah (al-bait) yang ditinggalkan untuk hijrah adalah
rumah duniawi hawa nafsunya, bukan rumah yang berwujud
material seperti batu.

Misdaq Hijrah

Hijrah Lahir Hijrah Batin
Meninggalkan tempat Meninggalkan hawa nafsu

1

Hakikat Hijrah

2. Syarat Hijrah Batin

Al-QushayrT menjelas dalam tafsirnya QS. An-Nisa’ ayat 97
dan ayat 100 bahwa hal yang terpenting dalam berhijrah ialah
bukan hal yang bersifat lahir akan tetapi hal yang bersifat batin.
Hijrah lahir yang dimaksud adalah hijrah meninggalkan suatu
tempat ke tempat lain meskipun dengan tujuan agama. Hijrah
seperti ini dipahami oleh beberapa ulama atau kelompok tertentu
dengan konsep berpindah dari negera yang berpenghuni orang-
orang kafi (Dar al-Kufr) menuju negara yang berpenghuni orang-
orang Islam (Dar al-1slam).'° Sedangkan hijrah batin adalah hijrah
yang sifatnya internal, seperti sifat buruk pada diri.

10 Di masa Bani Umayyah terdapat dua penafsiran besar mengenai hijrah.
Pertama, hijrah dari padang pasir menuju pemukiman penduduk, atau dari desa ke kota
yang memiliki kehidupan yang layak. Penafsiran ini banyak diamini oleh mufassir
terdahulu. Lihat Muhammad Khalid Masud, Shehu Usuman Dan Fodio’s Restatement
Of The Doctrine Of Hijrah, dalam islamic studies (Islamabad: Islamic Research
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Pada QS. An-Nisa’ ayat 100,!! al-Qushayri menjelaskan
bagaimana gambaran hijrah batin. Hakikat orang yang berhijrah
menurut al-Qushayri adalah meninggalkan hawa nafsunya.!?
Karena hawa nafsu dijelaskan dalam Alquran merupakan sebuah
kesesatan. Berikut adalah beberapa penjelasan dalam Alquran
mengenai hawa nafsu:
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Jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), maka ketahuilah
bahwa sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu
mereka (belaka). Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang
yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk
dari Allah sedikit pun? Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang zalim. (QS. Al-Qassas [28]: 50)

Dan pada ayat yang lain Allah swt memberi tahu kepada Nabi Daud
bahwa hawa nafsu mendorong pada kesesatan.

Institute, International Islamic University 25, Vol. I, 1986), hal. 59. Kedua, datang dari
kelompok Khawarij yang menyatakan bahwa hijrah perpindahan dari Dar al-Kufr
(kawasan di luar wilayah mereka) menuju Dar al-Islam (kawasan wilayah yang
dikuasai). Sayyid Qutub juga senada dengan penafsiran yang kedua ini bahwa hijrah
dimaknai sebagai perpindahan dari Dar al-Kufr menuju Dar al-Islam dalam rangka
mewujudkan negara Islam. Lihat Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Quran, (Beirut: Dar al-
Syurug, 1994), hal. 756.

11 Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka
bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Barang siapa
keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan rasul-
Nya, kemudian kematian menjemputnya (sebelum sampai ke tempat yang
dituju), maka sungguh pahalanya berada di sisi Allah. Dan adalah Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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12 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahgiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan

‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 1, hal. 221
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Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.
Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan. (QS. Sad [38]: 26)

Sama halnya yang diungkapkan oleh Nabi Yusuf as dalam Alquran
bahwa hawa nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan.

w5 5325 (350 35 w25 b Y] agldb Y ekl O) ek s Lo

“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Yusuf: [12]: 53)

Al-QushayrT juga menjelaskan hal yang sama tentang hawa
nafsu dalam kitabnya al-Risalah al-Qusyairiyah fi ‘llmi Tasawwuf,
ia mengutip perkataan Ibn ‘Ata’ bahwa hawa nafsu itu dengan
sendirinya cenderung kepada prilaku yang jahat. Al-Qushayri juga
mengutip hadis Nabi saw yang diriwayatkan dari Jabir ra bahwa
Rasulullah saw telah bersabda: “hal yang paling kutakutkan pada
umatku adalah mengumbar hawa nafsu dan panjang harapan
(terhadap dunia). mengumbar hawa nafsu dapat memalingkan
manusia dari tuhan, dan harapan yang berkepanjangan (terhadap
dunia) membuat orang lupa kepada akhirat.” Oleh karena itu, al-
Qushayr1 berpandangan bagi seseorang yang hawa nafsunya telah
bangkit, maka keakrabannya dengan tuhan akan terbenam.

13 ¢Abd al-Karim bin Hawazin al-Qushayri, Risalah Sufi Al-Qushayri,
diterjemahkan dari principles of Islam, penj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka,
1994), cet. 1, hal. 93
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Di samping itu, dalam QS. An-Nisa’ [4]: 100 ini, al-
Qushayri menjelaskan bahwa barang siapa yang keluar dari
rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya,
kemudian kematian menimpanya sebelum samapai ke tempat yang
dituju, maka sungguh pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah.
Penjelasan al-Qushayri seperti ini merupakan penafSiran yang
secara lahir. Adapun penafsiran al-Qushayri secara batinnya
adalah terma rumah (al-bait) yang ditinggalkan untuk hijrah adalah
bukan rumah yang berwujud materi seperti batu, tetapi rumah yang
ditinggalkan adalah rumah duniawi dan syahwat (bait al-dunya wa
al-syahwat).** Jika seandainya seorang pergi meninggalkan rumah
materialnya, tetapi hatinya masih terpaut dengan urusan duniawi
dan syahwatnya, maka hijrahnya tidak bernilai. Dalam konteks ini,
yang memberikan nilai dan layak mendapatkan pahala adalah
perjalanan menuju Allah, bukan sesuatu yang bersifat materi.

Pada ayat sebelumnya yakni ayat 97 surat An-Nisa’,!® al-
Qushayri menggunakan kata al-lsarah dalam penafsirannya.®
Ayat ini membicarakan mengenai orang-orang Makkah yang telah
masuk Islam dan beriman kepada Allah swt dan Rasul-Nya, akan
tetapi mereka tidak ikut hijrah bersama Rasul saw. Ketika
diperintahkan untuk berhijrah, sebagian dari mereka tertimpa

18 Al-Qushayri, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan

‘Abd al-Rahman, cet. 2, jild. 1, hal. 221

15 Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya, “Dalam
keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab, “Kami adalah orang-
orang yang tertindas di negeri (Mekah).” Para malaikat berkata,
“Bukankah bumi Allah itu luas sehingga kamu dapat berhijrah di bumi
itu?” Tempat orang-orang itu adalah neraka Jahanam, dan Jahanam itu
seburuk-buruk tempat kembali,

116 o381 3 Gimlaina 16 280 106 2 T b &0 sa0s8 el K]
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16 Kata ini adalah ciri khas yang digunakan dalam tafsir sufi pada umumnya,

termasuk al-Qushayri dalam penafsirannya. Lihat, A. Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi
Kitab-kitab Tafsir: Kumpulan Kitab-kitab tafsir dari Masa Klasik sampai Masa
Kontemporer, (Depok: Lingkar Studi Alquran, 2013), cet. 1, hal. 32
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musibah, diuji dengan musibah tersebut, dan ikut berperang
bersama kaum musyrik untuk memerangi kaum muslim. Di antara
ayat itu telah dijelaskan mengenai berita tentang mereka “Kami
adalah orang-orang yang tertindas di negeri (Makkah)” kemudian
para malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah itu luas sehingga
kamu dapat berhijrah di bumi itu?”. Oleh sebab itu Allah swt
enggan menerima alasan mereka untuk minta maaf, karena mereka
tidak melakukan hijrah bersama Nabi saw dan para sahabat lainnya
ke Madinah, padahal mereka mampu untuk berhijrah.

Namun, pada ayat selanjutnya dijelaskan bahwa ada
beberapa orang yang tidak termasuk dalam menganiaya dirinya
sendiri, tapi mereka dianiaya oleh orang-orang kafir karena mereka
tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan untuk hijrah. Orang-
orang ini dimaafkan perbuatannya oleh Allah swt. 17 Dan Dalam
hal ini al-Qushayri mengecualikan orang-orang tersebut, dengan
menggunakan istilah al- ‘udhur.!8

Hijrah pada konteks ayat ini memang membicarakan tentang
orang-orang Islam yang berhijrah perpindahan tempat, yaitu
berpindah dari tempat orang-orang kafir (Makkah sebelum Fat/
Makkah) menuju tempat yang aman (Madinah) pada saat itu.
Namun dalam hal ini al-Qushayri berbeda menafsirkanya dengan
gaya yang digunakannya yaitu aspek batin, yakni bukan hal yang
materi. Al-Qushayri berpendapat bahwa hijrah pada ayat ini adalah
hijrah menahan hawa nafsu.’® Orang-orang Islam yang berada di
Makkah dan tidak ikut hijrah bersama Rasul pada waktu itu,
mereka terpengaruhi oleh hawa nafsu dan syahwatnya. Sehingga

17 Lihat QS. An-Nisa’ [4]: 98.
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“Kecuali mereka yang tertindas, baik laki-laki atau wanita maupun anak-
anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk
hijrah).”

18 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan
‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 1, hal. 221

19 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahgiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan
‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 1, hal. 221
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mereka pada akhirnya menganiaya dirinya sendiri. Oleh karena itu
menurut al-Qushayri yang paling penting dalam berhijrah yaitu
menahan hawa nafsu dan syahwat.

Pada ayat yang lain, yaitu QS. Al-Muddaththsir ayat 5 al-
Qushayri menafsirkan bahwa hijrah adalah meninggalkan maksiat
atau perbuatan setan. Pada ayat ini juga al-Qushayri tidak
menafsirkan hijrah yang bersifat lahiriah akan tetapi hal yang
bersifat batiniah. Karena memang pada konteks ayat ini
membicarakan seruan Allah swt kepada Nabi saw untuk
meninngalkan perbuatan dosa.?’ Artinya jika dilihat dari konteks
ayat ini, memang tidak membicarakan mengenai hijrah,
sebagaimana istilah hijrah pada umumnya. Namun, apabila dilihat
dari redaksi ayatnya, ada kata yang terbentuk dari asal kata ha-ja-
ra yaitu kata uhjur. Kata uhjur pada ayat ini merupakan bentuk fi i/
Amr yang berati tinggalkanlah. Kemudian kata al-rujza pada ayat
ini, al-QushayrT menafsirkan perbuatan maksiat.

Maksiat ini diartikan lagi oleh al-Qushayri adalah perbuatan
setan. Dalam Alquran juga dijelaskan bahwa setanlah yang
membuat manusia untuk selalu berbuat maksiat.?! Artinya, al-
Qushayri menegaskan bahwa kita harus berhijrah dengan
meninggalkan perbuatan maksiat. Karena perbuatan maksiat itu
sangat dilarang oleh Islam, karena perbuatan tersebut juga bisa
menakibatkan kekotoran dalam hati seseorang. Oleh karenanya al-
Qushayr1 dalam menafsirkan ayat ini adalah dengan seruan untuk
membersihkan hati dari kesalahan-kesalahan dan kesibukan dunia,
sehingga ia tidak melupakan tuhannya. Karena menurut al-
Qushayri, bahwa barang siapa yang tidak sehat jasmaninya maka

20 |ihat QS. Al-Muddaththir [74]: 5
s4A06 24 syang artinya “tinggalkanlah perbuatan dosa.”
2L Lihat QS. Maryam [19]: 83

z
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Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim setan-setan itu
kepada orang-orang kafir untuk mengasung mereka berbuat maksiat
dengan sungguh-sungguh?
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la tidak bisa menemukan nafsu makannya, sama halnya dengan
barang siapa yang tidak sehat hatinya maka ia tidak akan
menemukan rasa manis atau kenikmatan dalam ketaatan.?

Jadi, hijrah batin yang dimaksud oleh al-Qushayri adalah
hijrah yang bersifat menjauhkan diri dari keinginan hawa nafsu dan
peruatan maksiat, dengan tujuan hijrahnya hanya kepada Allah.
Hijrah kepada Allah menurut al-Qushayri adalah hijrah al-khawas.
Hijrah al-khawas ini merupakan syarat bagi hijrah batin. Hijrah al-
khawas maksudnya yaitu hijrah dengan melepaskan diri dengan
sempurna dalam hatinya dari selain Allah.%

Hijrah

Hijrah al-‘Am
Hijrah lahir

Hijrah al-Khas
Hijrah Batin

]

Berlepas diri dari selain Allah

22 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahgiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan

‘Abd al-Rahman, cet. 2, Jilid. 3, hal. 364
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2 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan

‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 2, hal. 456
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3. Kesempurnaan Hijrah

Hijrah lahir maupun batin banyak di temukan dalam Alquran
sebagai objek yang ditujunya adalah hijrah fi Sabilillah atau hijrah
fi Allah (hijrah di jalan Allah atau kepada Allah). Dari tiga puluh
satu kali kata hijrah atau derivasinya yang disebutkan dalam
Alquran, hijrah fi Sabilillah atau hijrah fi Allah lebih sering
disebutkan di dalam Alquran. Hijrah ini disebutkan dalam Alquran
kurang lebih sebelas kali, yaitu pada QS. An-Nisa’ [4]: 89 dan 100,
QS. Al-Bagarah [2]: 218, QS. Ali ‘Imran [3]: 195, QS. Al-Anfal
[8]: 72 dan 74, QS. At-Taubah [9]: 20, QS. An-Nahl [16]: 41, QS.
Al-Hajj [22]: 58, QS. Al-‘Ankabut [29]: 26, dan QS. An-Nr [24]:
22.

Hijrah kepada Allah atau hijrah di jalan Allah adalah suatu
seruan kepada orang-orang yang beriman, agar mereka dalam
menjalankan kehidupnya tetap dalam jalan ilahi. Ibn Atai al-Allah
berpendapat dalam kitabnya al-Hikmah, bahwa setiap orang yang
hidup di dunia ini seperti keledai yang berputar-putar dalam mesin
penggiling. Artinya setiap orang yang hidup di dunia ini berangkat
dari Sang Maha Pencipta dan menuju kepada-Nya.?*

Hijrah di jalan Allah atau kepada Allah dalam Alquran
memiliki konteks yang beragam. Ayat-ayat hijrah di jalan Allah
lebih banyak di temukan dalam Alquran dalam konteks peristiwa
hijrah Nabi saw dan para sahabatnya dari Makkah ke Madinah.
Hijrah ini juga sering kali disandingkan dengan istilah jihad
melawan orang-orang kafir. Hal ini memang karena pada waktu itu
Nabi saw dan para sahabat sedang dalam tekanan orang-orang
kafir. Sehingga Allah swt menyeru kepada mereka agar berhijrah
ke tempat yang lebih aman.?®

24 Ibn “Atai al-Allah al-Sakandari, al-Hikam al- ‘Atdiyyah, di-sharah oleh Ibn

‘Abbad al-Nafazi al-Rundi, (Kairo: Muassasah al-Ahram, 1988), cet. 1, hal. 189

25 | jhat QS. An-Nisa’ [4]: 97-100.
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Para sahabat yang berhijrah bersama Rasulullah saw ke
Madinah merupakan hijran kepada Allah saw. Karena mereka
berhijrah demi mempertahankan dan mendukung Rasulullah saw
dan dakwahnya. Dan apabila mereka tidak berhijrah ke Madinah,
maka umat Islam akan tetap dalam tekanan kaum kafir Quraisy.
Para sahabat Nabi saw berhijrah ke Madinah merupakan sebuah
strategi yang direncanakan oleh Allah swt, karena di Madinah
sudah banyak Umat Islam sebelum mereka berhijrah. Sehingga
dengan berhijrah ke Madinah maka akan memperbesar kelompok
Islam, dan agar tidak lebih banyak gangguan dalam dakwah Nabi
saw dari orang-orang kafir.?

Para sahabat Nabi yang berhijrah ke Madinah dinamakan
kaum Muhajirin, sedangkan orang-orang Islam yang ada di
Madinah dan telah menyatakan keimanannya kepada Nabi saw,
mereka dinamakan kaum Anshar (para penolong). Keduanya
saling tolong menolong agar umat Islam semakin bersatu dan
kompak, sehingga agama yang dibawakan oleh Nabi Muhammad
saw ini kokoh di Madinah. Sebagaimana yang digambarkan dalam
Alquan berikut:
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, berhijrah, dan
berjihad dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah, dan
orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan
pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka
masing-masing adalah pengayom dan pelindung yang lain.
Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum
berhijrah, kamu tidak memiliki kewajiban sedikit pun
melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi)

% Ja’far Subhani, Ar-Risalah: Sejarah Kehidupan Rasulullah saw, pen;.

Muhammad Hasyim & Meth Kieraha, (Jakarta: Lentera Basritama, 2002), cet. 6, hal.

271
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jika mereka meminta pertolongan kepadamu untuk membela
agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali
untuk melawan kaum yang telah ada perjanjian (damai)
antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan. (QS. Al-Anfal [8]: 72).

Ayat ini menggambarkan sifat orang-orang Mubhajirin
bersama rasul dengan orang-orang Anshar di Madinah. Al-
Qushayri menyebutkan bahwa sifat orang-orang yang berhijrah
bersama Rasulullah saw dengan oran-orang Ansor di Madinah.
Mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Allah swt dan
Rasul-nya. Mereka orang-orang Muhajirin dan Ansor saling tolong
menolong. Adapun bagi mereka terhadap orang-orang yang
beriman, tetapi belum berhijrah, tidak ada kewajiban sedikit pun
untuk melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. Akan tetapi
jika mereka meminta pertolongan untuk membela agama, maka
wajib memberikan pertolongan kecuali untuk melawan kaum yang
telah ada perjanjian damai antara orang-orang beriman dengan
mereka.?” Penafsiran al-Qushayri terhadap ayat ini merupakan
penafsiran secara lahir.

Kemudian al-QushayrT melanjutkan penjelasannya dengan
arti yang lebih mendalam. la menambahkan keterang mengenai
kesempurnaan hijrah yaitu: pertama, terpisahnya perbuatan buruk,
seperti ketika jiwa meninggalkan panggilan syahwatnya; kedua,
meninggalkan teman yang berperilaku buruk; ketiga, menjauhi
tempat yang berpenghuni orang-orang yang berperilaku buruk;

27 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahgiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan

‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 1, hal. 405
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setelah berhijrah ke tempat yang baik kemudian keempat, berhijrah
kepada tempat yang diridhai Allah.?

Hijrah yang pertama ini menurut al-Qushayri adalah tahapan
yang pertama yang harus dilakukan dalam berhijrah agar mencapai
hijrah yang sempurna atau kaffah. Hijrah ini dilakukan dengan
meninggalkan hawa nafsu dan meninggalkan perbutan maksiat.
Sebagaimana yang sudah dijelaskan pada sub-poin di atas.

Kemudian tahapan hijrah yang kedua adalah meninggalkan
teman di sekitar yang berperilaku buruk. Dalam hal ini maksudnya
bukan meninggalkan orang tersebut, akan tetapi meninggalkan
atau tidak mengikuti perbuatan yang dilakukan oleh orang
tersebut. Hal ini juga di perkuat dalam tafsirannya pada ayat hijrah
yang lain, yaitu pada QS. Al-Muzzammil ayat 10.?° Pada ayat ini
al-Qushayri menjelaskan bahwa Kata al-hajr al-jamil
(meninggalkan dengan cara yang baik) adalah tetap berhubungan
dengan mereka, akan tetapi meninggalkan mereka dengan hatinya.
Maksud dari meninggalkan dengan hatinya yaitu mendoakan agar
mereka meninggalkan perbuatan buruk yang ia lakukan. Namun,
keterangan selanjutnya, al-Qushayri menjelaskan bahwa ayat al-
hajr al-jamil ini telah dihapus (munsiikh) dengan ayat al-gital >

28 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan
‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 1, hal. 405
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2 “Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka
dengan cara yang baik.”
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30 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan
‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 3, hal. 361
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Tahap hijrah yang ketiga yaitu menjauhi tempat yang
berpenghuni orang-orang yang berperilaku buruk. Tahap ketiga
yang dimaksud al-Qushayri ini terkesan menggugurkan dan
menafikan tahap yang kedua, karena meninggalkan tempat yang
berpenghuni orang-orang yang berperilaku buruk ini sama halnya
dengan meninggalkan mereka secara raga. Tapi jika kita lihat lebih
dalam, tahap hijrah yang ketiga ini adalah suatu tahap yang
mungkin karena ada suatu alasan atau satu syarat. Alasan atau
syarat tersebut ialah apabila seorang berhijrah dalam artian tahap
yang kedua yakni meninggalkan atau tidak mengikuti perbuatan
seorang yang berperilaku buruk, dan dia diperlakukan buruk oleh
orang tersebut, maka hijrah meninggalkan tempat tersebut adalah
jalan hijrah pada tahap hijrah di sini. Karena dalam dalam Aquran
dijelaskan bahwa orang-orang yang berhijrah karena Allah
sesudah mereka dianiaya, pasti tuhan akan memberikan tempat
yang bagus kepada mereka di dunia.3* Al-Qushayri berpendapat
mengenai tempat yang bagus yang dimaksud di sini adalah tempat
yang penuh pertolongan, karena di sisinya adalah wali Allah.®?
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31 Ljhat QS. An-Nahl [16]: 41
St 1 9 8 T 5 s Gl G Bl L s e 0 g e 5 5
Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya,
pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia.

Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka
mengetahui.

32 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan

‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 2, hal. 157
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Oleh karena itu, maksud dari tahap yang ketiga ini adalah
pengecualian bagi orang-orang yang dianiaya, sehingga mereka
meninggalkan tempat tersebut.

Setelah tiga tahap hijrah di atas, satu langkah lagi sebagai
kesempurnaan hijrah yaitu berhijrah ke tempat yang diridhai Allah
swt. Hijrah ini artinya adalah hijrah fi Sabilillah atau fi Allah (di
jalan Allah atau kepada Allah). Seperti yang telah dibahas
sebelumnya bahwa hijrah kepada Allah menurut al-Qushayri
adalah hijrah al-khawas, dengan melepaskan diri dengan sempurna
dalam hatinya dari selain Allah. Dan hijrah ini menjadi syarat bagi
hijrah batin.

Hijrah dari tempat sibuk yang dapat melalaikan dirinya
kepada Allah karena urusan dinia sehingga membuat hatinya
mudah menyeru kepada panggilan syahwat. Maka Allah akan
mewariskan padanya dari hatinya yang mementingkan nafsu
kepada hati yang berada dalam ketaatan, sehingga ia dapat
menjalankan ketaatan dengan mudah.®® Hijrah seperti ini sangat
ditekankan oleh al-Qushayri, karena bagi orang yang berhijrah
kepada Allah atau di jalan-Nya dengan jiwa dan hartanya maka
lebih tinggi derajatnya di sisi Allah. Sebagaimana di dalam
Alquran:

G a3 2Bl g BT 5 bl b Lt 3 Al 5 1gs e 51T 50
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Orang-orang yang beriman dan berhijrah, serta berjihad
di jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka adalah
lebih tinggi derajat mereka di sisi Allah; dan itulah orang-
orang yang mendapat kemenangan. (QS. At-Taubah [9]:
20)
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3 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan
‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 2, hal. 157
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Berikut ini adalah gambaran singkat penjelasan mengenai
konsep hijrah al-Qushayrt dalam tafsir Lataif al-Isharat.

Tabel 03 Penafsiran Ayat-ayat Hijrah Menurut Al-Qushayri

No. |Surat dan Ayat Penafsiran
1. |An-Nisa’ [4]:|Hakikat orang yang berhijrah vyaitu
100 meninggalkan hawa nafsunya.
2. |Al-‘Ankabut Hijrah kepada Allah dengan melepaskan
[29]: 26 diri dengan sempurna dari selain Allah
dalam hatinya. Hijrah ini merupakan
hijrah al-khawas (khusus).
3. |An-Nisa’ [4]: 97| Hijrah yaitu menahan hawa nafsu.
4. |Al-Muddatsir  |Hijrah yaitu meninggalkan maksiat atau
[74]: 5 perbuatan setan. Membersihkan hati dari
kesalahan-kesalahan  dan  kesibukan
dunia.
5. |At-Taubah [9]:|Orang yang berhijrah di jalan Allah
20 dengan harta dan jiwanya lebih tinggi
derajatnya di sisi Allah.
6. |An-Nahl [16]:|Orang yang berhijrah kepada Allah dari
41 tempat kejahatan, maka Allah akan
menempatkannya di sisi para walinya.
Hijrah dari tempat yang sibuk dapat
melalaikan sehingga membuat hatinya
mudah menyeru kepada panggilan
syahwat.
7. |Al-Anfal [8]: 72 |Hijrah meninggalkan kejahatan menuju
keridhan Allah swit.
8. |Al-Muzzammil |Kata al-hajr al-jamil (meninggalkan
[73]: 10 dengan cara yang baik) pada ayat ini al-

QushayrT menjelaskan bahwa al-hajr al-
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jamil bukan untuk keuntungan diri, akan
tetapi untuk Allah swt.

B. Implikasi Hijrah Al-Qushayri

Seperti yang telah kita ketahui bahwasannya konsep hijrah
yang dibangun oleh al-Qushayri tidak terbatas pada meninggalkan
tempat secara materi, seperti meninggalkan rumah atau
meninggalkan kampung halamannya. Akan tetapi hijrah juga bisa
diartikan dengan meninggalkan sesuatu yang bukan materi, seperti
meninggalkan sesuatu yang melekat pada diri sendiri, contohnya
kebiasaan berperilaku buruk. Hijrah seperti ini tidak jauh berbeda
dengan penjelasan-penjelasan hijrah dikalangan para ‘wrafa’ atau
orang-orang sufi ahli tasawuf lainnya, seperti Ibn ‘Arabi, ‘Abd al-
Qadir al-Jilant dan Ibn ‘Atai al-Allah.

Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilan1 menyatakan dalam tafsirnya
Tafsir al-Jilant, bahwa maksud dari hijrah kepada Allah adalah jalan
al-sirat al-mustagim hingga mencapai magam fana’. Dengan
demikian ia akan menemukan kemenangan yang abadi. Dan bagi
seorang salik yang berkeinginan untuk mencapai maqam fana’ harus
dengan cara melepaskan sifat al-wahmiyah (angan-angan).3*
Sementara itu, Ibn ‘Arabi berpendapat bahwa hijrah kepada Allah
adalah perjalanan jiwa manusia menuju pada jalan al-Hag. Untuk
menuju pada al-Haq ini seseorang perlu mempersiapkan dirinya
untuk melepaskan sifat-sifat buruk pada hatinya seperti al-wahmiyah
(angan-angan) al-khayaliyah (khayalan) dan al-bahimiyah (sifat
kebinatangan). Karena perjalanan jiwa manusia ini intinya pada hati
seseorang, sehingga dengan demikian ia akan menempuh manazil
dan magamat al-galb.®®

3 Muhyi al-Din ‘Abd al-Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jilani, ditahqiq oleh al-
Syaikh Ahmad Farih al-Maziri, (Kuait: al-Maktabah al-Ma’rifiyah, 2010), jild. 1, hal.
390

% Al-Syaikh al-Akbar Muhyt al-Din bin Ali bin Muhammad Ibn Ahmad bin
‘Abdillah al-Tat al-Hatim1 Ibn ‘Arabi, Tafsir Ibn ‘Arabi, (Beirut: Dar Ahya’ al-Turath
al-‘Arabi, 2001), jild. 1, hal. 153
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Adapun urutan dan jumlah pada tingkatan magamat menurut
para sufi memiliki berbeda pandangan yang berbeda. Al-Qushayri
berpendapat bahwa magam seorang sufi ada pada enam tingkatan,
yaitu: taubat, wara’, zuhud, tawakkal, sabar dan ridha.®® At-Thusi
mengatakan bahwa ada tujuh tingkatan magam seorang sufi, yaitu:
taubat, wara’, zuhud, fakir, sabar, tawakkal dan ridha.3’ Sementara
al-Ghazali mengemukakan ada delapan tingkatan magam seorang
sufi, yaitu: yaitu: taubat, sabar, zuhud, tawakkal, mahabbah,
ma’rifah, dan ridha.®

Dari penjelasan-penjelasan hijrah menurut ‘urafa’ di atas,
menunjukan bahwa hijrah adalah perjalanan batin atau spiritual
seseorang menuju tuhan. Adapun konsep hijrah yang dibangun oleh
al-QushayrT juga merupakan perjalanan batin seorang kepada tuhan
melalui enam magam yang harus ditempuh. Al-Qushayri juga
menambahkan bahwa apabila ada seorang salik wafat, padahal ia
belum sampai pada magam terakhir yang harus ia tempuh, maka
tempat terakhir yang ia tempuh itu sebagai tempat terakhirnya.®
Sebagaimana penjelasannya:
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Jadi, sebuah perjalanan batin atau sepiritual seorang kepada
tuhannya, dan harus dengan melalui beberapa magam sepiritual ini
merupakan implikasi hijrah batin.

% Abii al-Qasim ‘Abdu al-Karim bin Hawazin al-Qushairi, al-Risalah al-

Qushairiyah, hal. 49

68

37 Abu Nasr al-Sarraj al-Thusi, al-Luma’, (Mesir: Dar al-Haditsah, 1960), hal.

% Al-Ghazali, Ihya’ Uliim al-Din, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), hal. 345
% Al-Qushairt, Tafsir Latdif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan

‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 1, hal. 221.
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Selain itu, al-Qushayri juga menjelaskan hijrah lahir,
sebagaimana pada penafsirannya bahwa kesempurnaan hijrah
dengan melalui tahap terpisahnya perbuatan buruk, meninggalkan
teman yang berperilaku buruk, menjauhi tempat yang berpenghuni
orang-orang yang berperilaku buruk, setelah itu baru berhijrah
kepada tempat yang diridhai Allah.*° Dari kesempurnaan hijrah yang
dimaksud leh al-Qushayri ini, ada salah satu tahapannya yang
mengarah pada hijrah lahir, yaitu berhijrah dengan menjauhkan diri
dari tempat yang berpenghuni orang-orang yang berperilaku buruk.
Tempat ini menurut Ibn ‘Arabt adalah tempat tinggal orang-orang
kafir. Orang kafir adalah orang yang tertutup pada kebaikan. Oleh
karenanya, ia wajib berhijrah selagi ia mampu keluar dari lingkungan
mereka.*

Implikasi Hijrah

Al-Qushayri
Hijrah Lahir Hijrah Batin
Menjauh dari tempat orang- Perjalanan spiritual seorang
orang yang berperilaku buruk salik kepada tuhannya

40 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan
‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 1, hal. 405

41 Tbn ‘Arabi melarang orang Islam agar tidak mengunjungi Bayt al-Mugaddas
dan tinggal di sekitarnya. Sebab tempat itu berada di tangan orang kafir. Wilayah itu
adalah milik mereka dan yang berhak menguasai sebenarnya adalah orang Muslim.
Kaum muslim yang hidup bersama mereka berada dalam seburuk-buruk keadaan,
sedangkan kita berlindung dari penguasaan hawa nafsu. Lihat, Ibn ‘Arabi, , Al-Wasaya,
hal. 58
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C.

Kosekuensi tidak Berhijrah

Hijrah merupakan salah satu anjuran yang disebutkan dalam
Alguran. Banyak ayat hijrah dalam Alguran yang menganjurkan
kepada kaum muslim agar melakukannya, seperti pada QS. An-Nisa’
ayat 100: “Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka
mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang
banyak.” Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa bagi seorang yang
ingin mendapatkan rizki yang melimpah maka ia harus berhijrah.
Artinya, kita harus keberbagai tempat apabila ingn mendapatkan
rizki yang banyak. Dan apabila kita tidak melakukannya, maka kita
tidak akan mendapatkan pengetahuan karena keterbatasan ruang,
sehingga dalam memperoleh pengetahuanpun terbatas. Begitu juga
dengan rizki yang dianugerahkan oleh Allah swt kepada para
hambanya. Allah mengasih rizki kepada hambanya yang melakukan
usaha dengan penuh dan tidak bermalas-malasan.

Dalam ayat Quran yang lain, menceritakan sebagian sahabat
nabi yang tidak ikut berhijrah bersama Rasul saw ke Madinah. Ketika
diperintahkan untuk berhijrah, sebagian dari mereka tertimpa
musibah, diuji dengan musibah tersebut, dan ikut berperang bersama
kaum musyrik untuk memerangi kaum muslim. Di antara ayat itu
telah dijelaskan mengenai berita tentang mereka “Kami adalah
orang-orang yang tertindas di negeri (Makkah)” kemudian para
malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah itu luas sehingga kamu
dapat berhijrah di bumi itu?”. Oleh sebab itu Allah swt enggan
menerima alasan mereka untuk minta maaf, karena mereka tidak
melakukan hijrah bersama Nabi saw dan para sahabat lainnya ke
Madinah, padahal mereka mampu untuk berhijrah.

16 o381 8 Grinaind B0 28 s e e BT I B a6 ol O
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat
bertanya, “Dalam keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka

menjawab, “Kami adalah orang-orang yang tertindas di negeri
(Mekah).” Para malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah itu
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luas sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?” Tempat
orang-orang itu adalah neraka Jahanam, dan Jahanam itu
seburuk-buruk tempat kembali, (QS. An-Nisa’ [4]:97)

Namun, pada ayat selanjutnya dijelaskan bahwa ada beberapa
orang yang tidak termasuk dalam menganiaya dirinya sendiri, tapi
mereka dianiaya oleh orang-orang kafir karena mereka tidak berdaya
dan tidak mengetahui jalan untuk hijrah. Orang-orang ini dimaafkan
perbuatannya oleh Allah swt.

St 031833 Y3 il Doizg ¥ OMI 5 oL 5 Jlogl o Gpilaind) )

“Kecuali mereka yang tertindas, baik laki-laki atau wanita
maupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak
mengetahui jalan (untuk hijrah).” (QS. An-Nisa’ [4]:98)
Dalam Aquran juga dijelaskan bahwa orang-orang yang
berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, pasti tuhan akan
memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia.

§ 58T s Y g s Ul g i b Lo e d g s

Oetlig 1518
Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka
dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada
mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah

lebih besar, kalau mereka mengetahui. QS. An-Nahl [16]: 41
Al-Qushayri berpendapat mengenai tempat yang bagus yang
dimaksud di sini adalah tempat yang penuh pertolongan, karena di
sisinya adalah wali Allah.*? Al-Qushayri juga berpendapat bahwa
tempat yang harus dituju dalam berhijrah adalah tempat yang dimana
tidak terdapat orang-orang yang berperilaku buruk atau orang-orang
kafir. Dengan alasan apabila seorang itu masih dalam lingkungan
mereka, maka yang dikhawatirkan akan terbawa pada perbuatan

42 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan

‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 2, hal. 157
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D.

yang mereka lakukan.** Oleh karena itu, hal yang terpending
menurut al-Qushayri dalam dalam berhijrah adalah membersihkan
hati dari kesalahan-kesalahan dan kesibukan dunia, sehingga ia tidak
melupakan tuhannya. Karena menurut al-Qushayri, bahwa barang
siapa yang tidak sehat jasmaninya maka ia tidak bisa menemukan
nafsu makannya, sama halnya dengan barang siapa yang tidak sehat
hatinya maka ia tidak akan menemukan rasa manis atau kenikmatan
dalam ketaatan.**

Relevansi Konsep Hijrah Al-Qushairi dengan Fenomena Hijrah
Sekarang

Sebagaimana yang telah dijelaskan di bab Il bahwa fenomena
banyak ragam fenomena hijrah yang terjadi. Di antara ragam
fenomena hijrah secara garis besar dapat dibagi dengan dua hal,
pertama hijrah dipandang dengan perpindahan tempat, dan yang
kedua hijrah dipandang dengan perubahan fisik.

Adapun hijrah yang dipandang dengan perpindahan tempat
yaitu berpindah dari Dar al-Harb ke Dar al-Islam, atau dari Dar al-
Kufr menuju Dar al-Islam, ada juga yang menyebutnya dari negeri
orang-orang dzalim (Dar al-Zulm) ke negeri orang-orang adil (Dar
al-‘4dl) dengan maksud menyelamatkan agama.*® Hijrah tempat ini
sangat dianjurkan dalam Islam karena bagi seorang muslim yang
tinggal di tengah-tengah orang kafir akan nama Islam dan
meninggikan kalimat kekufuran di atas kalimat Allah. Sebagaimana
pernyataan Ibn ‘Arabi bahwa bagi seorang yang tinggal di tengah-
tengah orang kafir, padahal ia mampu keluar dari lingkungan mereka,
maka ia tidak memiliki keberuntungan dalam Islam.*®

Begitu juga yang terjadi pada kelompok-kelompok Islamis
seperti kelompok Islamic State Iraq Suriah dan Negara Islam
Indonesia. Bagi Islamic State Iraq Suriah, hijrah adalah berpindah

4 Lihat Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif

Hasan ‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 1, hal. 405

4 Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif Hasan

‘Abd al-Rahman, cet. 2, Jilid. 3, hal. 364

4 Lihat penjelasan di bab Il, hal. 36-37
% Ibn *Arabi, Al-Wasaya, hal. 58
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dari Dar al-Kufr ke Dar al-Islam. Mereka menganggap tidak ada Dar
al-Isiam sejati kecuali wilayah yang dikontrolnya. Dar al-Islam yang
di maksud adalah wilayah yang menerapkan sistem khilafah dan
menerapkan hukum Islam. Mereka beranggapan bahwa Suriah, Irak
dan Libya adalah satu-satunya tempat untuk hijrah.*” Mereka
beranggapan demikian karena dalam majalahnya Dabiq dinyatakan
bahwa Sham (Suriah) adalah tempat hijrah Nabi Ibrahim as. Mereka
merujuk pada pendapat Ibn Taymiyyah, bahwa Islam pada saat
mendekati Hari Kiamat akan lebih berwujud di Sham. Jadi orang-
orang terbaik di muka bumi, pada akhir zaman adalah mereka yang
tinggal di tempat hijrahnya Nabi Ibrahim as, yaitu Suriah (Sham).*®
Hijrah yang dilakukan olen Nabi Ibrahim as ini adalah pertama
kalinya peristiwa hijrah dalam jalan Allah swt. Hijrah Nabi Ibrahim
ini dapat dipahami meninggalkan suatu tempat yang didorong oleh
kebencian terhadap situasi yang meliputinya menuju tempat yang
baik dan direstui Allah.*

Fenomena tersebut sama seperti yang terjadi pada kelompok
Islamis di Indonesia, yaitu kelompok Negara Islam Indonesia (NII).
Mereka berpandangan bahwa hijrah adalah meninggalkan negara asal
baik secara konstitusional maupun teritorial dan kemudian memasuki
NII, di mana dalam wilayah ini ada pemberlakuan syariat Islam baik
secara konstitusional maupun teritorial. Memasuki wilayah NIl yang
dimaksud adalah dengan menjadi anggota kelompok ini. Adapun
syariat Islam yang mereka lakukan sangat berbeda dengan syariat
Islam pada umumnya.>°

Ada suatu perbedaan yang mencolok diantara hijrah yang
dilakukan oleh kelompok NII dengan hijrah yang dilakukan oleh

47 Matan Uberman, dkk, Hijrah According to the Islamic State: An Analysis of
Dabiq, A Journal Of The International Centre For Political Violence And Terrorism
Research, Volume 8, Issue 9, September 2016, hal. 17-18

48 Dabig, Panggilan Untuk Hijrah: Hijrah ke Syam adalah dari Millah
Ibrahim, issue 3, shawal 1435 H, hal. 10

49 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati: 2012), vol. 10, hal. 60

0 Afadlal, dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press,
2004), hal. 238
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kelompok ISIS. Perbedaan tersebut terletak pada tempat yang mereka
tuju dan subjek yang melakukannya. ISIS menunjuk negeri Suriah
adalah salah satunya tempat untuk berhijrah dan itu berlaku pada
siapapun. Sedangkan NII tidak menyebutkan tempat secara tepat, tapi
mereka mengharuskan bagi penduduk Indonesia harus berhijrah atau
masuk pada kelompok mereka, tujuannya menjadikan negara
Indonesia ini sebagai negara Islam. Di sinilah perbedaan antara
konsep hijrah yang dipahami oleh NII dengan konsep hijrah yang
dipahami oleh ISIS, dan pada hakikatnya hijrah ke duanya sama
ketempat yang masing-masing mereka klaim.

Sedangkan pada fenomrna hijrah kedua, yaitu hijrah yang
dipandang dengan perubahan fisik. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Kirana Nur Lyansari dalam penelitiannya bahwa ada sebagian
selebritis seperti Riris Setyo Rini, kelompok Sakti personil Sheila on
7 dan Febrianti Almeera. Mereka berhijrah dengan membentuk gaya
hidup yang lebih islami sehingga hidupnya menjadi lebih baik.
Trasformasi yang mereka lakukan ini merupakan hasil dari perubahan
dan peningkatan spiritualnya. Namun dibalik itu semua, di balik
perubahan spiritual yang mereka lakukan ini terjadi juga perubahan
dalam hal ekonomi dan gaya hidup sehari-hari (lifestyle). Seperti
memakai busana yang islami, memakai jilbab bagi yang perempuan,
dan memanjangkan jenggot atau memendekkan celananya bagi yang
laki-laki. Sedangkan dalam hal ekonominya, mereka mempunyai
branding fashion busana muslim yang melabelkan hijrah. !

Berdasarkan dari dua fenomena hijrah tersebut, dapat Kita
simpulkan bahwa kedua fenomena hijrah tersebut memiliki alasan
dan tujuan. Adapun alasannya yaitu menjadi lebih baik, sedangkan
tujuannya adalah kepentingan.

Atas dasar alasan dan tujuan tersebut, secara konseptual,
fenomena hijrah yang terjadi sekarang ini memiliki kesesuaian atau
relevansi dengan konsep hijrah yang dijelaskan oleh al-Qushayri

1 Kirana Nur Lyansari, Hijrah Celebrity: Creating New Religiosities,

Branding Economics of Lifestyle in the Age of Muslim Mass Consumption, Analisis:
Jurnal Studi Keislaman, Vol. 18, No. 2, 2018, hal. 215
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dalam tafsirnya Laraif al-Isyarat. Adapun relevansinya adalah
sebagai berikut:

Pertama, melihat pada konteks peristiwa Nabi saw dan para
sahabatnya berhijrah ke Madinah. Mereka berhijrah karena terjadi
adanya kezaliman yang dilakukan orang-orang kafir Makkah terhadap
orang-orang Islam, sehingga mereka berhijrah ke Madinah. Di
samping itu, di Madinah sudah banyak dari penduduknya yang telah
masuk Islam. Hijrah yang diharuskan oleh kelompok Islamis seperti
kelompok Islamic State Iraq Suriah dan kelompok Negara Islam
Indonesia atau NII ini agar masuk atau berada dalam wilayah yang
mereka klaim. Dengan alasan tidak ada dar Islam sejati, kecuali
tempat yang mereka klaim. Dengan demikian tujuan mereka agar
membesarkan kelompok masing-masing dari mereka. Al-Qushayri
juga mengklaim bahwa tempat yang harus dituju dalam berhijrah
adalah tempat yang dimana tidak terdapat orang-orang Yyang
berperilaku buruk atau orang-orang kafir. Dengan alasan apabila
seorang itu masih dalam lingkungan mereka, maka yang
dikhawatirkan akan terbawa pada perbuatan yang mereka lakukan.>2

Kedua, hijrah yang dilakukan oleh sebagian selebritis,
sebagaimanya yang telah dikemukakan oleh Kirana bahwa hijrah
selebritis ini dimulai dari sebab mereka berhijrah karena sesuatu yang
menimpa mereka, sehingga mereka menginginkan sesuatu yang lebih
baik yang pada akhirnya mereka mentrasformasi tampilan fisik dan
atribut pakaian atau gaya hidupnya (life style). Mereka melakukan hal
tersebut karena adanya peningkatan spiritual dari internal atau
batinnya. Inilah yang dianggap oleh al-Qushayri bahwa ada hijrah
batin yang berupa perjalanan batin atau spiritual seorang hamba
kepada tuhannya. Namun, apabila kita lihat lebih dalam, sebagai
mana yang telah dinyatakan oleh Kirana juga, bahwa hijrah yang
dilakukan leh kalangan selebritis ini mempunyai gaya baru, yaitu
branding ekonomi yang melabelkan hijrah.

52 | jhat Al-Qushairi, Tafsir Lataif al-Isyarat, ditahqiq oleh ‘Abd al-Latif
Hasan ‘Abd al-Rahman, cet. 2 Jild. 1, hal. 405
%3 Lihat Kirana Nur Lyansari, Hijrah Celebrity, hal. 215



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bab ini merupakan bagian akhir dari pembahasan dalam
penelitian ini yang memuat beberapa kesimpulan dari seluruh
rangkaian pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya. Menarik kesimpulan di sini berdasarkan permasalahan
beserta jawaban yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah.
Adapun beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan adalah
sebagai berikut:

1. Konsep hijrah menurut al-Qushayri dalam tafsirnya Laraif al-
Isyarat terdapat beberapa poin penting, di antaranya adalah:
pertama, dalam konsep hijrah al-Qushayri terdapat dua misdaq
hijrah, yakni hijrah lahir dan hijrah batin. Adapun hijrah lahir
adalah hijrah yang bersifat materi seperti meninggalkan suatu
tempat atau berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain.
Sedangkan hijrah batin bersifat non materi, seperti meninggalkan
hal-hal yang buruk pada diri. Kedua, hakikat orang yang
berhijrah  menurut al-Qushayri yaitu meninggalkan hawa
nafsunya. Ketiga, hijrah batin yang dimaksud oleh al-Qushayri
adalah hijrah yang bersifat menjauhkan diri dari keinginan hawa
nafsu dan peruatan maksiat, dengan tujuan hijrahnya hanya
kepada Allah. Hijrah kepada Allah menurut al-Qushayri adalah
hijrah al-khawas. Hijrah al-khawdas ini merupakan syarat bagi
hijrah batin. Hijrah al-khawas maksudnya yaitu hijrah dengan
melepaskan diri dengan sempurna dalam hatinya dari selain
Allah. Keempat, kesempurnaan hijrah menut al-Qushayri yaitu
dengan beberapa tahap yaitu: a). Berhijrah dengan terpisahnya
perbuatan buruk. b). Berhijrah dengan meninggalkan perilaku
teman yang buruk. c). Berhijrah dengan menjauhi tempat yang
berpenghuni orang-orang yang berperilaku buruk. d). Kemudian,
setelah berhijrah ke tempat yang baik langkah selanjutnya adalah
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berhijrah ke tempat yang diridhai Allah. Hijrah ketempat yang
diridhai Allah di sisni adalah hijrah yang niatnya hanya semata
karena Allah swt. Hijrah ini menurut al-Qushayri merupakan
hijrah al-khawas.

. Terjadi dua fenomena hijrah yang dapat kita lihat pada saat ini,

yaitu fenomena hijrah yang dipandang dengan perpindahan
tempat dan fenomena hijrah yang dipandang dengan perubahan
fisik. Kedua fenomena hijrah tersebut memiliki alasan untuk
menjadi lebih baik, sedangkan tujuannya adalah untuk
kepentingan. Atas dasar alasan dan tujuan tersebut, secara
konseptual, fenomena hijrah yang terjadi sekarang ini memiliki
kesesuaian atau relevansi dengan konsep hijrah yang dijelaskan
oleh al-Qushayri dalam tafsirnya Lataif al-Isyarat. Adapun
relevansinya adalah sebagai berikut:

Pertama, hijrah yang diharuskan oleh kelompok Islamis seperti
kelompok Islamic State Iraq Suriah dan kelompok Negara Islam
Indonesia atau NII ini agar masuk atau berada dalam wilayah
yang mereka klaim. Dengan alasan tidak ada dar Islam sejati,
kecuali tempat yang mereka klaim. Dengan tujuan agar
membesarkan kelompok masing-masing dari mereka. Al-
Qushayr1 juga mengklaim bahwa tempat yang harus dituju dalam
berhijrah adalah tempat yang dimana tidak terdapat orang-orang
yang berperilaku buruk atau orang-orang kafir. Dengan alasan
apabila seorang itu masih dalam lingkungan mereka, maka yang
ia akan terbawa pada perbuatan yang mereka lakukan.

Kedua, hijrah yang dilakukan oleh sebagian selebritis,
sebagaimanya yang telah dikemukakan oleh Kirana bahwa hijrah
selebritis ini dimulai dari sebab mereka berhijrah karena sesuatu
yang menimpa mereka, sehingga mereka menginginkan sesuatu
yang lebih baik yang pada akhirnya mereka mentrasformasi
tampilan fisik dan atribut pakaian atau gaya hidupnya (life style).
Mereka melakukan hal tersebut karena adanya peningkatan
spiritual dari internal atau batinnya. Inilah yang dianggap oleh al-
Qushayri bahwa ada hijrah batin yang berupa perjalanan batin
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atau spiritual seorang hamba kepada tuhannya. Namun, apabila
kita lihat lebih dalam, sebagai mana yang telah dinyatakan oleh
Kirana juga, bahwa hijrah yang dilakukan leh kalangan selebritis
ini mempunyai gaya baru, yaitu branding ekonomi yang
melabelkan hijrah.

B. Saran

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Demikian,
karena penelitian ini hanya terfokus pada suatu pandangan tokoh
terkait dengan tema hijrah, dan dengan mengambil pemikirannya
dalam suatu karyanya. Belum lagi, pada penelitian ini membatasi
permasalahan pada suatu kasus fenomena hijrah saat ini, seperti
hijrahnya kelompok Iskamis dan sebagian selebritis. Padahal jika
dilihat lebih luas lagi, fenomena hijrah pada masa Kini ini bukan
hanya pada kasus-kasus tersebut. Oleh karenanya, peneliti
selanjutnya bisa membuka bagaimana terma hijrah yang menjadi
terma kontroversial ini dapat diteliti dengan pembahasan yang lebih
universal.
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